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 ABSTRAK
 Mu’min. 2008. Efektivitas Pembelajaran Matematika Berorientasi Problem Solving Dikemas Dalam CD Interaktif Didasari Analisis SWOT Pada Materi Dimensi Tiga Kelas X. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Prof. Y.L. Sukestiyarno, MS., Ph.D., II. Drs. Rismono, M.Pd.
 Kata kunci : SWOT, Problem Solving, Keaktifan, Keterampilan Proses.
 Prestasi belajar matematika siswa masih rendah, karena guru dimungkinkan belum menganalisa SWOT sebelum membuat perencanaan pembelajaran, guru masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran. Guru harus membuat perencanaan yang strategis sebelum pembelajaran berlangsung dengan harapan pembelajaran dapat mencapai target optimal.
 Penelitian eksperimen ini dengan melakukan analisis SWOT terhadap siswa, guru, sarana, kurikulum, namun lebih dominan terhadap materi. Hasil analisis ini diterapkan dalam penelitian yaitu pembelajaran matematika berorientasi problem solving dengan langkah-langkah guru terlebih dulu membagikan CD interaktif untuk dipelajari siswa di rumah, menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi, mengorganisir tugas belajar yang berhubungan dengan masalah, memberikan tugas dengan membuat kumpulan pertanyaan dari isi CD interaktif yang belum dapat dipahami. Pada saat kegiatan pembelajaran siswa tinggal mereview materi yang telah dibelajar di rumah dan mendiskusikan permasalahan yang belum terpecahkan.
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 1) pencapaian ketuntasan prestasi belajar siswa, 2) pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar, 3) pengaruh keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar, 4) pengaruh keaktifan dan keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar, 5) perbedaan prestasi belajar siswa yang mendapat model pembelajaran matematika berorientasi problem solving didasari analisis SWOT dengan pembelajaran konvensional.
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Wanasari, pengambilan sampel dengan teknik random sampling dan didapat sampel kelas eksperimen X-4 sebanyak 38 siswa, kelas kontrol X-2 dengan pembelajaran konvensional sebanyak 38 siswa, sedangkan kelas uji coba diambil kelas X-1 sebanyak 38 siswa.
 Hasil penelitian diperoleh 1) prestasi belajar mencapai tuntas belajar, 2) keaktifan siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar, 3) keterampilan proses siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar, 4) keaktifan & keterampilan proses siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar, 5) rata-rata prestasi belajar lebih baik dari kelas kontrol.
 Dari hasil penelitian di atas, disarankan sebagai berikut: 1) Guru sebelum mengajar terlebih dahulu melakukan analisis SWOT khususnya terhadap materi 2) Guru harus dapat memilih model pembelajaran yang efektif salah satunya dengan
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 model problem solving 3) Guru sebaiknya memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pembelajaran 4) Bagi pengguna model pembelajaran ini harus memperhatikan kemampuan siswa pada materi prasyarat.
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 ABSTRACT
 Mu’min. 2008. The Effective of Mathematics Learning Based on SWOT Analysis toward There Dimension at X Grade. Thesis. Mathematics Department. Graduate School. State University of Semarang. Guidance I. Prof. Y.L. Sukestiyarno, MS.,Ph.D., II. Drs. Rismono, M.Pd.
 Keyword : SWOT, Problem Solving, Activity, Proces Skill.
 The Achievement of student’s mathematics learning still low. It’s caused by some reasons. The first, teacher has no analyze SWOT before making lesson plan. The second, teacher still uses conventional methods in teaching. The third, teacher dominates in learning activity. Therefore, teacher has to make strategic plan before teaching learning in progress, wish the teaching can get optimal result.
 This research study was aimed to know 1) the optimum achievement of student learning taught by learning of mathematics models based on SWOT analysis oriented for problem solving, 2) the influence of student activity toward learning achievement, 3) the influence of process skill of student toward learning achievement, 4) activity influence and process skill of student toward learning achievement, 5) the different of student achievement learning who get learning by using mathematics learning model based on SWOT analysis oriented problem solving with conventional methods.
 The research held from January until March 2008 at State Senior High School 1 Wanasari in learning period 2007/2008. The research method used experimen method. The subject of the research was determined by cluster random sampling technique. The sample took X-4 grade namely 38 student. Free variable in this research is student activity (X1) and process skill (X2), meanwhile, constant variable is learning achievement (Y). Data analysis in this research used examine one variable analysis, simple regression, double regression, and two different examine variable.
 The result of the research shows that 1) the student got perfecct result in achievement learning, activity, and process skill after using learning model based on SWOT analysis oriented to problem solving, 2) student activity in learning based on SWOT analysis oriented problem solving influence 28% in learning achievement, 3) process skill of the student in learning based on SWOT analysis oriented problem solving influence 25,4% in learning achievement, 4) activity and process skill of the student in learning based on SWOT analysis oriented problem solving influence 28,5% in learning achievement, 5) there is significant differences between student achievement who get learning with mathematics based on SWOT analysis oriented problem solving with the student who taught by using conversional learning.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Mutu pendidikan di Indonesia masih cenderung rendah terutama pada jenjang
 pendidikan dasar dan menengah, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).
 Hal ini dapat diketahui dari kriteria Kelulusan Ujian Nasional untuk tingkat SMA
 pada tahun pelajaran 2006/2007 yaitu : 1) Peserta ujian nasional dinyatakan lulus
 jika memenuhi standar kelulusan ujian nasional sebagai berikut: a) memiliki nilai
 rata-rata minimal 5,00 untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan, dengan tidak
 ada nilai ≤ 4,25. b) memiliki nilai minimal 4,00 pada salah satu mata pelajaran
 dengan nilai mata pelajaran lainnya yang diujikan pada ujian nasional masing-
 masing minimal 6,00. 2) Pemerintah Kabupaten/Kota dan / atau satuan pendidikan
 dapat menentukan standar kelulusan ujian nasional lebih tinggi dari kriteria butir 1
 (Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah, 2007: 27)
 Masalah lain pendidikan di Indonesia yaitu kurangnya kepedulian semua
 pihak dalam rangka mengupayakan peningkatan mutu hasil belajar. Sumber daya
 pendidikan adalah pendukung dan penunjang pelaksanaan pendidikan yang
 terwujud sebagai tenaga, dana, sarana dan prasarana yang tersedia atau diadakan
 dan didaya gunakan oleh keluarga, masyarakat, peserta didik, dan pemerintah, baik
 sendiri-sendiri maupun bersama-sama (UU RI No. 20, 2003). Sekolah harus
 mempunyai fleksibilitas dalam mengatur semua sumber daya sesuai dengan
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2
 kebutuhan setempat. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan oleh
 semua pihak namun sampai sekarang masih dominan dilakukan oleh pemerintah,
 baik yang berkenaan dengan peningkatan mutu guru, perbaikan sarana dan
 prasarana pendidikan maupun penyempurnaan kurikulum dan proses pembelajaran.
 Permasalahan yang muncul di SMA Negeri 1 Wanasari Kabupaten Brebes
 selama ini adalah:
 1. Rendahnya prestasi belajar matematika, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut.
 Tabel 1.1: Nilai Rata-rata Matematika Hasil Ujian Akhir Nasional SMA Negeri
 Se-Kawedanan Brebes Tahun Pelajaran 2006/2007.
 Nama Sekolah Klasifikasi
 Nilai
 Rata-
 rata Terendah Tertinggi
 Std.
 Deviasi
 SMA N 2 BREBES B 7,33 3,00 9,67 1,34
 SMA N 1 BREBES B 7,28 4,33 10,00 1,39
 SMA N 1 JATIBARANG C 6,46 4,00 8,67 1,28
 SMA N 1 WANASARI C 6,17 4,33 8,33 1,14
 SMA N 3 BREBES D 5,33 2,33 8,33 1,28
 (Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah, 2007)
 2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran.
 3. Dari data inventaris barang menunjukkan rendahnya sumber daya pendidikan
 terutama sarana dan prasarana pendidikan.
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 4. Data Penerimaan Peserta Didik dari 2 tahun terakhir ini tidak pernah
 memenuhi daya tampung dan dari cacatan guru BK/BP terhadap
 permasalahan putra-putrinya di sekolah kurang mendapat perhatian yang
 serius hal ini merupakan contoh kecil yang menunjukkan kepedulian
 masyarakat terhadap pendidikan relatif rendah.
 5. KTSP merupakan kurikulum baru, sehingga siswa belum terbiasa dengan
 perlakuan pembelajaran yang menggali kompetensinya maka peran guru
 masih mendominasi aktifitas pembelajaran sehingga siswa tampak pasif.
 6. Sebagian guru masih menggunakan pola pembelajaran konvensional yang
 mengakibatkan pembelajaran matematika kurang menarik bagi siswa sehingga
 siswa kurang bersemangat, malas, bahkan terdapat siswa yang sama sekali
 tidak tertarik dengan pembelajaran matematika.
 7. Guru dimungkinkan belum melakukan kegiatan analisis SWOT didalam
 pengambilan keputusan mengenai serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan
 pembelajaran.
 Dimensi tiga merupakan bagian dari matematika yang diasumsikan
 korelasinya cukup banyak dengan bagian ilmu matematika lainnya yaitu aljabar,
 geometri, trigonometri dan vektor. Dimensi tiga banyak mempelajari tentang titik,
 garis, bidang, luas, volum, jarak, sudut, irisan suatu bidang. Dimensi tiga sangat
 berguna untuk teknik mesin, elektro, bangunan gedung, sebagai contoh untuk
 membuat suku cadang kendaraan bermotor, mesin listrik, dinamo, turbin
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4
 pembangkit listrik tenaga air, konstruksi bangunan gedung, yang pada umumnya
 memerlukan gambar ruang.
 Siswa kelas X SMA Negeri 1 Wanasari Kabupaten Brebes merasakan
 pelajaran dimensi tiga sebagai mata pelajaran yang sulit karena adanya hitungan,
 rumus yang harus dihafalkan dan siswa harus dapat mengabstraksikan dengan
 dunia nyata. Banyak siswa tidak bisa mengikuti materi yang diberikan guru dengan
 metode ceramah di depan kelas karena banyak istilah, simbol, maupun gambar
 bangun ruang yang sulit diintegrasikan dalam dunia nyata. Karena merasa sulit,
 kadang merasa tidak bisa berbuat apa-apa terhadap materi dimensi tiga dan
 mungkin rendah diri atau frustasi. Metode mengajar guru yang kurang relevan
 dengan materi semakin membuat dimensi tiga menjadi pelajaran yang sulit
 dimengerti. Dengan demikian perlu mengubah kerangka berfikir/paradigma atau
 pola metode belajar dimensi tiga dari paradigma mengajar ke paradigma
 pembelajaran.
 Pada rambu-rambu kurikulum mata pelajaran matematika disebutkan bahwa
 untuk mengajarkan konsep matematika dapat dimulai dengan masalah yang sesuai
 dengan situasi nyata (contextual problem). Disebutkan pula, ada dua kemampuan
 untuk mendukung keterampilan hidup (life-skill) yang terkait dengan matematika
 sebagai alat untuk memecahkan masalah (problem solving) dan komunikasi
 matematika. Dua kemampuan ini dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
 ditetapkan sebagai kemampuan yang hendak dicapai (Depdiknas,2003).
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 Penerapan kurikulum berkaitan dengan bahan yang diajarkan, peranan guru,
 peranan siswa, sumber belajar dan proses pembelajaran. Pada dasarnya, semua
 model atau pendekatan dan starategi belajar apapun dapat diterapkan sepanjang
 model, pendekatan atau strategi itu memberdayakan siswa.
 Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah,
 khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA), pemerintah berupaya untuk
 menemukan solusi penanganan pembelajaran yang cocok dengan keadaan di
 Indonesia. Melalui berbagai penelitian pendidikan diharapkan menemukan model
 atau strategi pembelajaran yang cocok dengan materi yang diajarkan. Upaya ini
 tidak hanya diambil dari dalam negeri saja tetapi juga dari luar negeri misalnya
 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kurilulum ini disadur dari Australia. Hal
 ini dilakukan oleh karena model pembelajaran tersebut telah memberikan hasil
 berupa peningkatan mutu pendidikan pada negara yang telah menggunakannya.
 Menurut Depdiknas 2003, bahwa penjabaran kurikulum diserahkan sepenuhnya
 kepada sekolah atau guru, sehingga guru dituntut profesionalisme dibidangnya
 termasuk dalam menentukan model pembelajaran.
 Efektivitas pembelajaran dapat dicapai secara optimal apabila pelaku
 pendidik mampu memanfaatkan pendidikan yang ada di sekolah, menganalisa, dan
 mampu memahami kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang
 (Opportunity), dan ancaman (Threat) yang dimiliki oleh sekolah, proses tersebut
 dinamakan sebagai analisis SWOT. Analisis SWOT sebagai dasar untuk melangkah
 menuju pembelajaran yang efektif. Oleh karena efektivitas pembelajaran sangat
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 dipengaruhi oleh perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Perilaku pendidik
 yang efektif, antara lain, mengajar dengan jelas, menggunakan variasi metode
 pembelajaran, menggunakan variasi sumber belajar, antusiasme, memberdayakan
 peserta didik, menggunakan konteks (lingkungan) sebagai sarana pembelajaran,
 menggunakan jenis penugasan, dan pertanyaan yang membangkitkan daya pikir
 dan keingintahuan: sedangkan perilaku peserta didik mencakup antara lain
 motivasi/semangat belajar, keseriusan, perhatian, pencatatan, pertanyaan, senang
 melakukan latihan, dan sikap belajar yang positif.
 Selain itu untuk mengatasi kesulitan peserta didik proses pembelajaran dapat
 dilakukan dengan pengajaran interaktif multimedia. Perkembangan penggunaan
 istilah teknologi pendidikan ini melalui 3 fase atau tiga kategori:
 1. Penggunaan Audio Visual Aids atau AVA di kelas untuk memperjelas
 informasi dan merangsang berfikir.
 2. Penggunaan bahan-bahan terprogram.
 3. Terakhir, penggunaan komputer dalam pendidikan
 (Ali, 2004; 63).
 Dari ketiga fase di atas dunia pendidikan saat ini sudah memasuki fase yang ke tiga
 yaitu penggunaan komputer. Seorang guru yang memberikan pelajarannya dengan
 bantuan multimedia bisa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang situasi-situasi
 dalam kehidupan nyata, meminta contoh-contoh dari para siswanya untuk
 menjelaskan bagaimana konsep dan teori itu berlaku dalam situasi tertentu. Dengan
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 cara ini pelajaran yang membosankan menjadi hidup dan memperkaya, dan
 kapasitas belajar sang siswa menjadi sangat ditingkatkan. (Saputra, 2003:41).
 Keberhasilan guru dalam menampilkan suatu model pembelajaran, pada
 akhirnya bergantung pada sikap mental dan upaya guru itu sendiri. Konservatifisme
 guru (berpegang pada satu gaya tertentu saja) maupun kreativitas (selalu mencari
 cara bentuk gaya mengajar) menyebabkan guru dapat menampilkan model,
 pendekatan atau strategi belajar mengajar secara lebih efektif dan efisien (Ali,
 2004:66). Dengan SWOT, pembelajaran menjadi efektif kalau pembelajaran
 dikemas dalam CD interaktif, CD diberikan sebelum pembelajaran untuk dipelajari
 secara mandiri. Hasil belajar siswa melalui belajar mandiri direfiew pada saat tatap
 muka di kelas sehingga keaktifan siswa muncul. Untuk memantapkan pemahaman
 siswa pada materi yang dipelajari diterapkan model pembelajaran berorientasi
 problem solving disini siswa dituntut menemukan formula-formula dalam
 menyelesaikan masalah secara mandiri. Model pembelajaran yang dimaksud itu
 adalah model pembelajaran yang didasari analisis SWOT berorientasi Problem
 Solving dikemas dalam CD interaktif, yaitu model pembelajaran yang diharapkan
 mampu menumbuhkan keaktifan siswa dan keterampilan proses sehingga dapat
 meningkatkan prestasi belajar siswa.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
 sebagai berikut.
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 1. Apakah keaktifan siswa, keterampilan proses dan prestasi belajar pada
 pembelajaran matematika berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga dapat mencapai
 tuntas belajar?
 2. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa
 terhadap prestasi belajar matematika berorientasi Problem Solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga?
 3. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh keterampilan proses
 siswa terhadap prestasi belajar matematika berorientasi Problem Solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga?
 4. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa dan
 keterampilan proses secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika
 berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD didasari analisis SWOT
 interaktif pada materi dimensi tiga?
 5. Apakah prestasi belajar siswa pada model pembelajaran matematika
 berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis
 SWOT lebih baik dari pada prestasi belajar siswa dengan pembelajaran
 konvensional pada materi dimensi tiga?
 C. Tujuan Penelitian
 1. Untuk mengetahui pencapaian ketuntasan belajar siswa yang diajar dengan
 model pembelajaran berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif
 didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga.
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 2. Untuk mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa
 terhadap prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model
 pembelajaran berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif
 didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga.
 3. Untuk mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh keterampilan proses
 siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan model
 pembelajaran berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif
 didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga.
 4. Untuk mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh keaktifan siswa dan
 keterampilan proses secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika
 siswa yang diajar dengan model pembelajaran berorientasi Problem Solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga.
 5. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan
 pembelajaran matematika berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD
 interktif didasari analisis SWOT dengan pembelajaran konvensional pada
 materi dimensi tiga.
 D. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan bagi :
 1. Siswa, dapat tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa dapat
 lebih menyerap materi yang berupa pengetahuan sehingga prestasi belajarnya
 menjadi lebih baik.
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 2. Guru, diperolehnya suatu pendekatan pembelajaran yang lebih efektif pada
 pembelajaran matematika khususnya materi dimensi tiga.
 3. Sekolah, diperoleh masukan yang baik dalam rangka perbaikan proses
 pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
 4. Kurikulum, diperolehnya masukan tentang model pembelajaran Problem
 Solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT yang diharapkan
 dapat meningkatkan keterampilan proses dan prestasi belajar siswa.
 E. Penegasan Istilah
 Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan kesatuan
 pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan tesis ini, maka perlu ditegaskan
 istilah-istilah sebagai berikut.
 1. Analisis SWOT.
 Analisis SWOT adalah suatu pekerjaan yang cukup berat karena hanya dengan itu
 keputusan-keputusan stratejik yang baik dapat dihasilkan melalui alternatif-
 alternatif stratejik yang disusun (Salusu, 2004: 350). Analisis SWOT adalah suatu
 survei internal tentang strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan), serta
 survei eksternal atas opportunity (peluang/kesempatan) dan threat (ancaman).
 Analisis SWOT dalam penelitian ini adalah analisis untuk pembelajaran
 matematika agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
 2. Model Pembelajaran Berorientasi Problem Solving.
 Pembelajaran dengan berorientasi Problem Solving merupakan pembelajaran
 matematika yang mengacu pada model pembelajaran Problem Solving atau
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 pemecahan masalah. Memecahkan masalah adalah metode belajar yang
 mengharuskan pelajar untuk menemukan jawabannya (discovery) tanpa bantuan
 khusus. (Nasution, 2005: 173). Jadi pembelajaran matematika dalam penelitian ini
 adalah pembelajaran yang menekankan pada pengajaran untuk berfikir tentang
 cara memecahkan masalah. Dalam pemecahan masalah prosesnya terutama
 terletak pada diri siswa. Guru hanya membimbing atau membantu siswa untuk
 memecahkan masalah itu berupa instruksi verbal.
 3. Compact Disk (CD) Interaktif.
 CD interaktif adalah sebagai kepingan CD yang berisi program yang dapat
 berinteraksi atau merespon si pengguna dengan bantuan media lain berupa
 komputer (Henri, 2007). Jadi CD interaktif adalah suatu alat multimedia berupa
 kepingan CD yang dioperasikan dengan komputer berisi program pembelajaran
 yang dapat berinteraksi atau merespon si pengguna.
 4. Keaktifan siswa
 Banyak cara untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar, mengetahui asas-asas
 didaktik (dasar-dasar mengajar) dan melaksanakan sebaik-baiknya juga
 merupakan resep keberhasilan dalam interaksi belajar mengajar, dasar-dasar
 mengajar tersebut salah satunya adalah keaktifan. Aktifitas siswa pada saat
 pembelajaran adalah peserta didik melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus
 dilakukan dengan menggunakan otak-otak mereka, mempelajari gagasan-gagasan,
 memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari
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 (Komarudin H, 2001: xiii). Keaktifan merupakan reaksi yang dilakukan adanya
 suatu aksi atau stimulus. Jadi keaktifan siswa pada penelitian ini adalah reaksi
 siswa dalam proses pembelajaran yang ditimbulkan oleh pembelajaran
 matematika berorientasi problem solving didasari analisis SWOT yang dikemas
 dalam CD interaktif.
 5. Keterampilan Proses
 Proses menurut Syah (2003:109) berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus,
 beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil tertentu. Menurut
 Reber (Syah, 2003: 121) keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola
 tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
 keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Jadi keterampilan proses dalam
 pembelajaran adalah suatu kecakapan yang didapat akibat langkah-langkah model
 pembelajaran sehingga terjadi perubahan tingkah laku.
 6. Prestasi belajar
 Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai proses yang memungkinkan
 timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku bahwa perubahan atau munculnya
 tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya perubahan sementara atau sesuatu
 hal.
 Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu
 merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa (Hamalik, 2001:159).
 Pendapat lain dikemukakan oleh Azwar (2000:13) tes prestasi belajar merupakan
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 salah satu alat pengukuran di bidang pendidikan yang bertujuan untuk mengukur
 prestasi atau hasil yang telah dicapai siswa dalam belajar.
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
 matematika merupakan skor/angka yang datanya diambil dari metode tes setelah
 siswa selesai mengikuti proses pembelajaran matematika.
 7. Ketuntasan belajar
 Tujuan proses mengajar-belajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari
 dikuasai sepenuhnya oleh murid (Nasution, 2005: 36). Belajar tuntas atau “mastery
 learning” artinya penguasaan materi secara keseluruhan. Ketuntasan belajar adalah
 sebagai penguasaan (hasil belajar) siswa secara penuh terhadap semua bahan yang
 dipelajari. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam penjelasan
 menyatakan ketuntasan belajar meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
 (Depdiknas, 2003). Jadi ketuntasan belajar adalah penguasaan secara menyeluruh
 berupa kepandaian atau ilmu (kognitif, psikomotorik, dan afektif) lewat suatu
 usaha. Ketuntasan belajar dapat diamati dengan cara membandingkan prestasi
 belajar siswa yang pengambilan datanya dari metode tes. Jika prestasi belajar lebih
 atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), maka siswa dinyatakan
 telah tuntas belajar. Jika prestasi belajar siswa kurang dari KKM maka siswa
 dikatakan belum tuntas belajar.
 8. Efektif
 Efektif artinya dapat membawa hasil, berhasil guna. Efektivitas berarti
 keberhasilan usaha, tindakan (Jamarah, 2006: 130) . Efektivitas suatu model
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 pembelajaran merupakan suatu standar keberhasilan, maksudnya semakin berhasil
 pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang telah ditentukan, berarti semakin
 tinggi tingkat efektifitasnya. Dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif
 apabila:
 1. keaktifan siswa, keterampilan proses, dan prestasi belajar siswa mencapai
 batas tuntas belajar
 2. keaktifan siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
 3. keterampilan proses dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
 4. keaktifan siswa dan keterampilan proses secara bersama-sama dapat
 mempengaruhi prestasi belajar siswa
 5. prestasi belajar dari kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol.
 9. Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
 dikerjakan oleh siswa. Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-
 langkah untuk menyelesaiakan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam
 lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Lembar Kerja
 Siswa berstruktur adalah LKS yang dirancang untuk membimbing siswa dalam
 satu program kerja/pembelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan
 untuk mencapai sasaran yang dituju dalam pembelajaran itu (Depdiknas, 2004:18)
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 BAB II
 LANDASAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
 A. Landasan Teori
 1. Evaluasi Diri dengan Analisis SWOT
 Evaluasi diri (self evaluasion) adalah upaya sistematik untuk menghimpun
 dan mengolah data (fakta dan informasi) yang handal dan sahih, sehingga dapat
 disimpulkan kenyataan, dan dapat digunakan sebagai landasan tindakan
 manajemen untuk mengelola kelangsungan lembaga atau program (Pramuntadi,
 2003). Jadi evaluasi diri adalah proses pengumpulan data dan informasi sebagai
 dasar pengambilan keputusan.
 Salah satu cara evaluasi diri ialah dengan analisis SWOT. Analisis SWOT
 (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat) telah menjadi salah satu alat yang
 berguna dalam dunia industri. Namun demikian tidak menutup kemungkinan
 untuk digunakan sebagai aplikasi alat bantu pembuatan keputusan dalam
 pengenalan program-program di lembaga pendidikan.
 SWOT adalah sebuah teknik yang sederhana, mudah dipahami, dan juga bisa
 digunakan dalam merumuskan strategi-strategi. SWOT di sini tidak mempunyai
 akhir, artinya akan selalu berubah sesuai dengan tuntutan jaman sehingga SWOT
 dapat digunakan untuk memulai pembuatan program baru yang inovatif dalam
 pendidikan.
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 2. Tuntutan Perubahan Kurikulum
 Kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan
 Pendidikan (KTSP) menitikberatkan pada keaktifan siswa sebagai sentral
 pembelajaran. Dalam proses pembelajaran menitikberatkan pada keaktifan siswa
 maka peran guru hanya sebagai fasilitator
 KTSP merupakan suatu jawaban pemerintah tentang kebijakan perubahan
 kurikulum. KTSP memiliki karakteristik : 1) menekankan pencapaian kompetensi
 siswa, bukan tuntasnya materi, 2) kurikulum dapat diperluas, diperdalam dan
 disesuaikan dengan potensi siswa, 3) berpusat pada siswa, 4) orientasi pada
 proses dan hasil, 5) pendekatan dan metode yang digunakan beragam dan bersifat
 kontekstual.
 Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka standar kompetensi dan
 kompetensi dasar yang sudah disusun secara nasional, guru dapat
 menjabarkannya dalam silabus dan rencana pembelajaran dengan bervariasi.
 Artinya guru dapat menjabarkan kompetensi dasar yang sudah ada menjadi
 indikator-indikator pencapaian hasil sehingga dapat dirancang kedalaman materi,
 model pembelajaran dan sistem penilaian yang sesuai.
 Pemilihan model pembelajaran berorientasi Problem Solving dengan didasari
 analisis SWOT yang dikemas dalam CD interaktif diharapkan akan membuat
 pembelajaran matematika menjadi bermakna, sehingga diharapkan hasil belajar
 siswa menjadi lebih baik dan penggunaan CD interaktif dalam pembelajaran
 berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa.
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 3. Teori Belajar
 Teori belajar sangat beraneka ragam. Setiap teori mempunyai landasan
 sebagai dasar perumusan. Bila ditinjau dari landasan itu, teori belajar dapat
 dikelompokkan ke dalam dua macam, yaitu asosiasi dan gestalt (Ali, 2004:15)
 a. Teori Belajar Asosiasi
 Teori asosiasi, yakni hubungan antara stimulus dengan respon. Hubungan itu
 bertambah kuat bila sering diulangi dan respon yang tepat diberi ganjaran
 berupa makanan atau pujian atau cara lain yang memberikan kepuasan dan
 kesenangan.
 b. Teori belajar Gestalt
 Psikologi gestalt memandang bahwa belajar terjadi bila diperoleh insight
 (pemahaman) (Ali, 2004: 19).
 Pada penelitian ini dua teori belajar asosiasi dan gestalt sebagai dasar proses
 pembelajaran. Karena pada penelitian ini lebih menekankan kepada belajar
 melalui stimulus dan pengalaman. Oleh karena itu pengajaran lebih diarahkan
 memberikan rangsangan dan kesempatan kepada siswa melakukan sesuatu,
 sehingga diperoleh pemahaman.
 4. Konsep Belajar
 Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
 tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
 terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Banyak pengertian belajar telah
 dikemukakan para ahli salah satu di antaranya adalah menurut Gagne,bahwa
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 belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas.
 Setelah belajar siswa memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
 Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari 1) stimulasi yang berasal dari
 lingkungan, dan 2) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajaran (Moedjiono
 dan Dimyati 2002:10). Dari pengertian belajar tersebut, terdapat tiga ciri utama
 belajar, yaitu proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.
 a. Ciri-ciri Belajar
 1. Proses
 Istilah belajar itu sendiri proses perubahan sikap dan perilaku setelah
 terjadinya interaksi dangan sumber belajar, yaitu dari belum mampu
 menjadi mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, dari belum
 kompeten menjadi kompeten. Sedangkan sumber belajar ini dapat berupa
 buku, Guru, sesama teman, dan lingkungan.
 2. Perubahan tingkah laku
 Hasil belajar berupa perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil
 belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah, yaitu pengetahuan (kognitif),
 keterampilan motorik (psikomotor), dan nilai-nilai atau sikap (afektif).
 3. Pengalaman
 Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi
 antara guru dan siswa, siswa dan siswa, dan siswa dengan lingkungan.
 Lingkungan fisik (buku, alat peraga, alam sekitar), maupun lingkungan
 sosial (guru, siswa, pustakawan, kepala sekolah).
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 b. Prinsip Umum Tentang Belajar
 Prinsip umum tentang teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli
 beraneka ragam. Prinsip umum tentang belajar di antaranya adalah:
 1. Proses belajar
 Proses belajar adalah kompleks namun terorganisasi. Menurut teori
 asosiasi , meskipun hubungan S →R dapat diidentifikasi, namun tidak
 sederhana. Seringkali terjadi suatu respons merupakan mata rantai
 berbagai respons. Apabila dikaitkan dengan situasi tertentu. Demikian pula
 belajar berdasarkan insight, individu melakukan sesuatu proses
 menemukan hubungan antar unsur dalam situasi problematis. Hal ini
 merupakan proses yang kompleks namun terorganisasi.
 2. Motivasi sangat penting dalam belajar.
 Setiap individu mempunyai needs (kebutuhan) atau wants (keinginan).
 Setiap kebutuhan atau keinginan perlu memperoleh pemenuhan. Dalam
 batas tertentu upaya memenuhi kebutuhan itu seringkali merupakan
 tujuan. Jadi bila tujuan tercapai, maka kebutuhan atau keinginan terpenuhi.
 Sedangkan dorongan untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan itu
 sendiri merupakan motivasi. Agar belajar dapat mencapai hasil harus ada
 motivasi.
 3. Belajar berlangsung dari yang sederhana meningkat kepada yang
 kompleks.
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 Berdasarkan teori asosiasi, belajar pada situasi problematis dilakukan
 dengan trial and error. Sedangkan berdasarkan teori gestalt, pada situasi
 problematis individu berupaya mereorganisasi sejumlah pengalaman yang
 dimiliki untuk memperoleh insight. Trial and error biasanya dilakukan
 bila tidak ada alternatif kunci pemecahan masalah. Sebaiknya, bila
 alternatif kunci itu dimiliki, akan diperoleh insight. Oleh karena itu agar
 ditemukan pemecahan masalah, individu belajar melalui perjenjangan dari
 yang sederhana meningkat kepada yang kompleks. Selanjutnya
 pengalaman yang dimiliki menjadi dasar memperoleh insight.
 4. Belajar melibatkan proses pembedaan dan penggeneralisasian sebagai
 respons.
 Bila individu dihadapkan kepada sejumlah stimulasi akan berusaha
 mencari sejumlah respons yang sesuai. Di sini ada proses pembedaan
 (diskriminasi) sejumlah respons. Namun di samping diskriminasi itu, juga
 ada proses penyimpulan (generalisasi) dari berbagai respons tersebut.
 c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Belajar
 Banyak faktor yang memungkinkan terjadinya belajar (Moedjiono dan
 Dimyati, 2002:247) menyatakan faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya
 belajar adalah sebagai berikut:
 1. Faktor Intern yang dialami siswa dan dihayati oleh siswa meliputi: 1)
 sikap terhadap belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi belajar, 4)
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 kemampuan mengolah bahan belajar, 5) kemampuan menyimpan
 perolehan hasil belajar, 6) kemampuan menggali hasil belajar yang
 tersimpan, 7) kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, 8) rasa
 percaya diri siswa, 9) intelegensi dan keberhasilan belajar, 10) kebiasaan
 belajar, dan 11) cita-cita siswa. Faktor-faktor interen ini akan menjadi
 masalah sejauh siswa tidak dapat menghasilkan tindak belajar yang
 menghasilkan hasil belajar yang lebih baik.
 2. Faktor Ekstern belajar meliputi 1) guru sebagai pembina belajar, 2)
 prasarana dan sarana pembelajaran, 3) kebijakan penilaian, 4) lingkungan
 sosial siswa di sekolah, dan kurikulum sekolah. Dari segi guru sebagai
 pembelajar maka peranan guru dalam mengatasi masalah-masalah ekstern
 belajar merupakan prasarat terlaksananya siswa dapat belajar.
 d. Tipe-tipe Belajar
 Menurut Gagne, kegiatan belajar manusia dapat dibedakan atas 8 jenis, dari
 jenis belajar yang paling sederhana, yaitu belajar isyarat (signal learning)
 sampai jenis belajar yang paling kompleks, yaitu pemecahan masalah (problem
 solving).
 Kedelapan jenis belajar tersebut.
 1) Belajar isyarat
 Belajar isyarat adalah kegiatan yang terjadi secara tidak disadari, sebagai
 akibat dari adanya suatu stimulus tertentu. Sebagai contoh, jika seorang
 siswa mendapatkan komentar bernada positif dari guru matematika, secara
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 tidak disadari siswa itu akan cenderung menyukai pelajaran matematika.
 Sebaliknya, jika seorang siswa mendapat suatu komentar yang bernada
 negatif dari seorang guru, secara tidak disadari siswa itu akan cenderung
 tidak menyukai pelajaran yang dipegang oleh guru tersebut.
 2) Belajar Stimulus-Respons
 Belajar stimulus respons adalah kegiatan belajar yang terjadi secara
 disadari, yang berupa dilakukannya sesuatu kegiatan fisik sebagai suatu
 reaksi atas adanya suatu stimulus tertentu. Kegiatan fisik yang dilakukan
 tersebut adalah kegiatan fisik yang dimasa lalu memberikan pengalaman
 yang menyenangkan bagi orang yang bersangkutan. Sebagai contoh pada
 waktu para siswa diberi suatu tugas dari guru yang hasilnya harus
 dikumpulkan, seseorang siswa mungkin secara sadar berusaha untuk
 menuliskan hasil pelaksanaan tugas itu dengan rapi sebab, menurut
 pengalaman yang ia miliki di masa lalu, suatu pekerjaan yang ditulis secara
 dengan rapi cenderung mendapatkan nilai yang lebih tinggi.
 3) Rangkaian Gerakan
 Rangkaian gerakan merupakan kegiatan yang terdiri atas dua gerakan fisik
 atau lebih yang dirangkai menjadi satu secara berurutan, dalam upaya
 untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu. Sebagai contoh, kegiatan melukis
 garis bagi pada suatu sudut merupakan suatu kegiatan yang terdiri atas
 beberapa gerakan fisik yang dilakukan secara berurutan, sejak dari
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 pembuatan suatu busur lingkaran yang berpusat dititik tersebut sampai
 perbuatan garis bagi yang dimaksud.
 4) Rangkaian Verbal
 Rangkaian verbal merupakan kegiatan merangkai kata-kata atau kalimat-
 kalimat secara bermakna, termasuk menghubungkan kata-kata atau kalimat
 dengan objek-objek tertentu. Misalnya, kegiatan mendeskripsikan sifat-
 sifat suatu bangunan geometri, (persegi panjang, belah ketupat, dll).
 Kegiatan menyebutkan nama benda-benda tertentu dan sebagainya.
 5) Belajar Membedakan
 Belajar membedakan merupakan kegiatan mengamati perbedaan antara
 suatu objek yang satu dengan suatu objek yang lain, misalnya membedakan
 lambang “2” dengan lambang “5” , membedakan lambang “u” dengan
 lambang “n” (pada pembicaraan tentang himpunan), membedakan bilangan
 bulat dengan bilangan cacah, membedakan konstanta dengan variabel,
 mencermati perbedaan antara prosedur mencari FPB (Faktor Persekutuan
 Terbesar) dengan prosedur mencari KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil)
 dan sebagainya.
 6) Belajar Konsep
 Belajar konsep adalah kegiatan mengenali sifat yang sama yang terdapat
 pada berbagai objek atau peristiwa, dan kemudian memperlakukan objek-
 objek atau peristiwa-peristiwa itu sebagai suatu kelas, disebabkan oleh
 adanya sifat yang sama tersebut. Seorang siswa dikatakan telah memahami
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 suatu konsep apabila ia telah mampu mengenali dan mengabstraksi sifat
 yang sama tersebut, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari,
 dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep itu. Artinya, siswa
 telah memahami bahwa keberadaan konsep itu tidak lagi terkait dengan
 suatu benda konkret tertentu atau peristiwa tertentu, tetapi bersifat umum
 (general).
 7) Belajar Aturan
 Aturan adalah suatu pernyataan yang memberikan petunjuk kepada
 individu bagaimana harus bertindak dalam memahami situasi-situasi
 tertentu. Belajar aturan adalah kegiatan memahami pernyataan-pernyataan
 dan sekaligus menggunakannya pada situasi-situasi yang sesuai. Beberapa
 contoh aturan dalam matematika adalah aturan sinus, aturan cosinus.
 8) Pemecahan Masalah
 Pemecahan masalah merupakan kegiatan belajar yang paling kompleks.
 Suatu soal dikatakan merupakan masalah bagi seseorang apabila orang itu
 memahami soal tertentu, dalam arti mengetahui apa yang diketahui dan apa
 yang diminta dalam soal itu, dan belum mendapatkan suatu cara yang
 untuk memecahkan soal itu. Untuk dapat memecahkan suatu masalah,
 seseorang memerlukan pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-
 kemampuan itu harus diramu dan diolah secara kreatif, dalam rangka
 memecahkan masalah yang bersangkutan.
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 5. Model Pembelajaran Problem Solving
 Berhadapan dengan sesuatu yang tidak rutin dan kemudian mencoba
 menyelesaikannya merupakan ciri khas bagi makhluk hidup yang berakal.
 Pemecahan masalah (problem solving) merupakan latihan bagi siswa untuk
 berhadapan dengan sesuatu yang tidak rutin dan kemudian mencoba
 menyelesaikan. Ini adalah satu kompetensi yang harus ditumbuhkan pada diri
 siswa. Kompetensi seperti ini ditumbuhkan melalui pemecahan masalah
 (problem solving). Kurikulum KTSP saat ini merupakan pengembangan dari
 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Model pembelajaran yang sesuai
 dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau kurikulum 2004 di
 antaranya adalah menekankan pada pemecahan masalah (Nurhadi, 2004:102).
 Pemecahan masalah harus menjadi fokus pada pelajaran matematika di sekolah.
 Karakteristiknya adalah sebagai berikut.
 a. Keikutsertaan murid-murid secara aktif dalam mengkonstruksi dan
 mengaplikasikan ide-ide dalam matematika.
 b. Pemecahan masalah sebagai alat dan juga tujuan pengajaran.
 c. Penggunaan bermacam-macam bentuk pengajaran, kelompom kecil,
 penyelidikan individu, pengajaran oleh teman sebaya, diskusi seluruh kelas,
 pekerjaan proyek (Sobel dan Malestky, 2004:60).
 Suatu soal hanya dapat disebut sebagai problem bagi siswa jika dipenuhi syarat-
 syarat sebagai berikut.
 a. Siswa memiliki pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal tersebut.
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 b. Siswa belum tahu algoritma/metode pemecahan soal tersebut.
 c. Siswa mau dan berkehendak menyelesaikan soal tersebut.
 d. Soal terjangkau oleh siswa.
 Jika model pembelajaran ini diterapkan, maka langkah-langkah yang dapat
 ditempuh guru adalah sebagai berikut.
 a. Siswa diajari dengan berbagai strategi yang dapat digunakan untuk berbagai
 soal.
 b. Siswa diberikan waktu yang cukup untuk mencoba soal yang ada.
 c. Siswa diajak untuk menyelesaikan soal dengan cara lain.
 d. Setelah jawaban diperoleh, siswa diajak untuk melihat kembali, melihat
 kemungkinan lain, mengatakan dengan bahasa sendiri, kemudian mencari
 penyelesaian dengan cara yang lebih baik.
 e. Jika berhadapan dengan materi sulit, gunakan cukup waktu untuk
 mengulang dan mengerjakan soal yang lebih banyak. Mulailah dengan
 mengerjakan soal serupa, dan kemudian soal-soal yang lebih menantang.
 f. Fleksibilitas di dalam pemecahan masalah (problem solving) merupakan
 perilaku belajar yang baik (Budhi, 2004:4)
 Masalah matematika dapat diklasifikasikan dalam dua jenis (KBK 2004:4),
 yaitu: 1) Soal mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau
 mendapatkan nilai atau obyek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan
 memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. 2) Soal membuktikan
 (problem to prove), yaitu prosedur untuk menentukan apakah suatu pernyataan
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 benar atau tidak benar, sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan
 tidak benar, cukup diberikan contoh penyangkalnya sehingga pernyataan
 tersebut menjadi tidak benar.
 Matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah dapat dibuat diagram pada
 gambar 1 berikut.
 NYATA ABSTRAK
 Matematika
 Gambar 1 Tahapan Memecahkan Masalah
 Pada diagram pemecahan masalah tersebut, soal atau masalah nyata
 disederhanakan (simplikasi) kemudian dirumuskan atau diformulasikan ke dalam
 soal yang dapat diselesaikan secara matematika, lalu proses matematisasi, yaitu
 proses menyatakan soal ke dalam bahasa matematika sehingga diperoleh model
 matematika. Melalui transformasi atau penyelesaian secara matematis diperoleh
 solusi (jawab atau pemecahan) dari model matematika. Solusi ini kemudian
 SITUASI MASALAH ATAU SOAL NYATA
 PERUMUSAN MASALAH
 MODEL MATEMATIKA
 SOLUSI
 Penyederhanaan Interprestasi Transformasi
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 ditafsirkan atau diinterprestasikan sebagai pemecahan masalah matematikanya.
 Nurhadi (2004:111) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah biasanya
 terdiri dari lima tahapan utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa
 dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil
 karya siswa.
 Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah model
 pembelajaran berorientasi problem solving, yaitu model pembelajaran yang
 menekankan pada proses penyelesaian masalah dengan menggunakan CD
 interaktif sebagai alat bantu atau media pembelajaran yang dapat menampilkan
 permasalahan dalam kehidupan sehari-hari atau kontekstual sehingga diharapkan
 siswa merasa senang dan tidak membosankan serta dibantu dengan LKS agar
 siswa bertambah aktif dalam mengikuti pebelajaran serta siswa diberi tugas
 melalui LKS. Implikasi dari model pembelajaran berorientasi problem solving
 adalah menumbuhkan sikap aktif, melakukan sesuatu untuk mendapatkan
 pemahaman, perhatian penuh terhadap terhadap materi pelajaran serta
 mengerjakan tugas belajar dengan penuh keikhlasan, akibatnya dapat
 meningkatkan prestasi belajar.
 Pada penelitian ini aktifitas yang dilakukan guru dengan kompetensi dasar
 materi dimensi tiga ditampilkan dengan tahapan pembelajaran seperti pada tabel
 2.1 berikut.
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 Tabel 2.1: Tahapan Pembelajaran Berorientasi Problem Solving
 Tahapan Tingkah Laku Guru
 Tahap 1
 Orientasi siswa kepada
 masalah
 Guru menjelaskan tujuan
 pembelajaran, menjelaskan logistik
 yang dibutuhkan, memotivasi siswa
 agar terlibat pada aktivitas pemecahan
 masalah yang dipilihnya.
 Tahap 2
 Mengorganisasi siswa untuk
 belajar
 Guru membantu siswa mendefinisikan
 dan mengorganisasikan tugas belajar
 yang berhubungan dengan masalah
 tersebut.
 Tahap 3
 Membimbing penyelidikan
 individu dan kelompok
 Guru mendorong siswa untuk
 mengumpulkan informasi yang sesuai,
 melaksanakan eksperimen, untuk
 mendapatkan penjelasan dan
 pemecahan masalah
 Tahap 4
 Mengembangkan dan
 menyajikan hasil karya
 Guru membantu siswa merencanakan
 dan menyiapkan karya yang sesuai
 seperti laporan, video, dan model serta
 membantu mereka berbagi tugas.
 Tahap 5
 Menganalisa dan
 mengevaluasi proses
 pemecahan masalah
 Guru membantu siswa melaksanakan
 refleksi atau evaluasi terhadap
 penyelidikan dan proses-proses yang
 mereka pakai.
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 6. Compact Disk (CD) Interaktif
 Saputra dalam buku alih bahasa Future of Education (Masa Depan
 Pendidikan) : “ Apakah yang dimaksud dengan multimedia? Media artinya sarana
 komunikasi di antara manusia.” Guru menulis dengan sebatang kapur atau spidol
 boardmarker, atau menggunakan suara dan sarana-sarana lainnya untuk
 mengkomunikasikan pengetahuan dan informasi. Kalau semuanya itu
 digabungkan menjadi suatu proses komunikasi, mereka menjadi multimedia.
 CD interaktif adalah sebagai kepingan CD yang berisi program yang dapat
 berinteraksi atau merespon si pengguna dengan bantuan media lain berupa
 komputer (henri, 2007). Pengertian interaktif itu sendiri adalah proses hubungan
 yang terjadi dengan dua arah. Contoh ketika kita main game pada komputer,
 begitu kita menekan sebuah tombol pada keyboard, komputernya akan langsung
 memberikan respon. Inilah hubungan yang interaktif.
 Sebenarnya dalam kejadian alam yang nyata, banyak fenomena alam yang
 terjadi dalam bentuk multimedia. Umpamanya, proses pertumbuhan sebatang
 pohon – berkembang, berbuah- diwujudkan dalam bentuk multimedia.dalam
 buku-buku teks sekolah, proses multimedia itu diubah menjadi tulisan yang harus
 diubah kembali oleh siswa yang membacanya menjadi gambaran-gambaran
 mental. Tetapi ini membutuhkan daya imajinasi, dan pembelajaran seperti ini
 mungkin tampaknya sulit. Kalau kita gunakan metode aktif yang
 mempersembahkan konsep dan prosesnya dalam bentuk multimedia, peserta didik
 dapat lebih mudah memahaminya dan mereka tidak akan bosan belajar. Untuk
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 memudahkan para siswa mengabstraksikan pembelajaran matematika khususnya
 materi geometri bisa didesain dalam CD interaktif lewat komputer. Sekarang
 sudah ada komputer, semakin perlulah kita gunakan multimedia dalam mengajar.
 Lebih lanjut, pengajaran kita seharusnya bersifat interaktif juga. Seorang guru
 yang memberikan pelajaran dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan
 bantuan multimedia bisa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang situasi-
 situasi dalam kehidupan nyata, meminta contoh-contoh dari para peserta didiknya
 untuk menjelaskan bagaimana konsep dan teori itu berlaku dalam situasi tertentu.
 Dengan cara ini, materi pelajaran yang membosankan menjadi hidup dan
 memperkaya, dan kapasitas belajar siswa menjadi sangat ditingkatkan. Lebih-
 lebih bagi mereka yang dapat menciptakan efek-efek kompleks dalam merancang
 perangkat lunak permainan komputer 3 dimensi atau film, menghasilkan
 perangkat lunak pendidikan akan sangat mudah, sehingga siswa bisa lebih
 menyerap ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh para guru.
 7. Pembelajaran Konvensional
 Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang umumnya
 dilaksanakan di sekolah, yang menggunakan urutan kegiatan pembelajaran uraian,
 contoh dan latihan Wibawa (dalam Putro, 2005:21). Metode konvensional
 merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengkombinasikan
 bermacam-macam metode pembelajaran. Dalam prakteknya metode ini berpusat
 pada guru (teacher centered) atau guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran.
 Metode pembelajaran yang dilakukan berupa metode ceramah, metode
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 ekspositori, memberikan contoh soal, tanya jawab, mengerjakan latihan soal,
 pemberian tugas.
 Metode ceramah merupakan metode pembelajaran paling banyak digunakan
 guru dalam dunia pendidikan (konvensional). Hal ini, dapat dimaklumi karena
 ceramah paling banyak dilakukan, sebaliknya siswa merasa belum belajar kalau
 belum mendengarkan ceramah guru.
 8. Keaktifan Siswa, Keterampilan Proses, dan Prestasi Belajar
 a. Keaktifan Siswa
 Banyak cara untuk mencapai keberhasilan dalam mengajar, mengetahui
 asas-asas didaktik (dasar-dasar mengajar) dan melaksanakan sebaik-baiknya
 juga merupakan resep keberhasilan dalam interaksi belajar mengajar, dasar-
 dasar mengajar tersebut salah satunya adalah keaktifan. Menurut Sriyono
 (1992: 75) keaktifan ialah bahwa pada waktu guru mengajar ia harus
 mengusahakan agar siswa-siswanya aktif jasmani maupun rohani.
 Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi:
 1. Keaktifan indera
 Murid-murid harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya
 sebaik mungkin.
 2. Keaktifan akal
 Akal anak harus diaktifkan untuk memecahkan masalah,
 mempertimbangkan, menyususn pendapat, dan mengambil keputusan.
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 3. Keaktifan ingatan
 Anak aktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru
 kemudian menyimpannya di otak untuk suatu saat diutarakan kembali.
 4. Keaktifan emosi
 Keaktifan emosi dalam hal ini siswa senantiasa berusaha menyukai atau
 mencintai pelajaran, karena sesungguhnya mencintai pelajaran akan
 menambah hasil belajar siswa.
 Keaktifan siswa dalam mencoba atau mengerjakan sesuatu sangat berarti
 dalam pendidikan dan pengajaran karena dari hasil yang dicapainya akan
 menjadikan siswa rajin, tekun, tahan uji dan percaya pada diri sendiri.
 Empat pilar pendidikan menurut UNESCO dalam Rohmanto (2007:43)
 yaitu:
 1. Learning to know, sesuai dengan hakikat penerapan ilmu pengetahuan
 (transfer of learning).
 2. Learning to do, membahas belajar aktif, penugasan, meringkas buku, dan
 sebagainya untuk mengembangkan manusia seutuhnya (active learning).
 3. Learning to be, menciptakan manusia terdidik yang mandiri, percaya diri,
 memahami dan mengenali dirinya sendiri. Belajar tidak dilakukan dengan
 cara menghafal tetapi belajar aktif dan tuntas, dengan cara belajar
 menemukan kebahagian dan menemukan dirinya (Joy of learning).
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 4. Learning to live together, perlunya pendidikan nilai kemanusiaan, moral
 dan spiritual, yang melandasi hubungan antar manusia, dengan
 mengembangkan budaya damai (culture of peace).
 Kegiatan pokok dalam pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam
 proses pembelajaran, karena dalam kegiatan ini terjadi proses interaksi dan
 transformasi bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
 pembelajaran yang sudah ditetapkan.
 Beberapa kegiatan dalam kegiatan pokok ini adalah sebagai berikut.
 1. Menjelaskan
 Kegiatan ini pada hakikatnya bertujuan untuk penanaman konsep, prinsip,
 dan prosedur yang dikuasai siswa
 2. Memberi contoh (modeling)
 Kegiatan ini dapat berupa pemberian contoh yang dapat ditiru oleh siswa.
 Misalnya : (a) cara mengoperasikan CD interaktif atau alat tertentu, (b)
 memberikan contoh tentang cara kerja sesuatu sebelum siswa
 melaksanakan tugas, (c) guru mendemonstrasikan sesuatu, (d) siswa
 mengamati dan menirukan apa yang dicontohkan gurunya.
 3. Pengalaman belajar
 Kegiatan ini berupa segala kegiatan yang harus dialami sendiri oleh siswa
 dalam proses belajarnya agar menjadi kompeten. Siswa dapat saja
 melakukan percobaan, mengamati, mendiskusikan, menanyakan,
 menjawab pertanyaan, mempresentasikan, merangkum materi, dan
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 sejenisnya. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pokok pembelajaran ini dapat
 dilaksanakan secara klasikal, kelompok, maupun perorangan (Rohmanto,
 2007:81)
 Dari pendapat di atas jelas bahwa keaktifan siswa sangat besar sekali
 pengaruhnya dalam mencapai keberhasilan siswa dalam proses belajar
 mengajar.
 Adapun indikator keaktifan siswa dalam penelitian ini meliputi:
 1. Reaksi terhadap tugas
 a. sikap menerima tugas belajar mandiri
 b. aktif melaksanakan tugas membuat daftar pertanyaan
 c. aktif membuat rangkuman materi setelah belajar melalui CD interaktif
 d. aktif menyelesaiakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan
 2. Partisipasi dalam mengawali pembelajaran
 a. aktif mengoperasionalkan CD interaktif
 b. aktif mengikuti/mengamati jalannya proses pembelajaran
 c. atif membuat daftar pertanyaan
 d. aktif membantu mengungkapkan atau memecahkan masalah
 3. Partisipasi dalam proses pembelajaran
 a. aktif mengungkapkan pendapat dengan tunjuk jari
 b. aktif menjawab pertanyaan
 c. aktif memunculkan ide alternatif jawaban
 d. dapat menunjukkan jawaban yang dibuat secara tertulis
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 e. aktif mengajukan pertanyaan
 f. aktif mengatasi masalah yang muncul
 g. terkonsentrasi pada pembahasan masalah
 h. aktif bekerjasama dengan teman
 i. memberikan kesempatan teman untuk aktif
 4. Partisipasi dalam menutup pembelajaran
 a. aktif mengkomunikasikan jawaban
 b. kemauan untuk menerima tugas berikutnya
 c. aktif membuat ruangkuman
 b. Keterampilan Proses
 Proses belajar mengajar dengan pendekatan keterampilan proses adalah
 proses belajar mengajara yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
 dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, dan teori-teori.
 Proses menurut Syah (2003:109) berarti cara-cara atau langkah-langkah
 khusus, beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil
 tertentu. Menurut Reber (Syah, 2003: 121) keterampilan adalah kemampuan
 melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara
 mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
 Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga
 pengejawantahan fungsi mental yang bersifat kognitif. Jadi keterampilan
 proses dalam pembelajaran adalah suatu kecakapan yang diperoleh akibat
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 langkah-langkah strategi pembelajaran sehingga terjadi perubahan tingkah
 laku.
 Adapun indikator keterampilan proses dalam penelitian ini meliputi:
 1. Tanggapan terhadap tugas
 a. terampil menggunakan komputer
 b. terampil mengoperasionalkan CD interaktif untuk belajar mandiri
 c. terampil melaksanakan cara kerja sesuai petunjuk CD
 2. Keterampilan dalam model pembelajaran berorientasi problem solving
 a. proses kesiapan menerima materi pembelajaran
 b. terampil menyusun/mengungkapkan pendapat
 c. kualitas jawaban pertanyaan
 d. terampil menyajikan hasil resume pemecahan masalah
 e. terampil menyajikan media dalam pemecahan masalah
 3. Partisipasi dalam proses pembelajaran
 a. terampil menjawab atau menyelesaikan masalah
 b. terampil menyajikan hasil diskusi
 c. terampil membuat daftar pertanyaan
 d. terampil mengembangkan materi
 e. terampil menjawab dan melontarkan pertanyaan
 f. terampil menyusun dan mengajukan masalah
 g. terampil memunculkan ide alternatif jawaban
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 h. terkonsentrasi dalam pembahasan masalah
 i. terampil menunjukkan jawaban secara tertulis
 4. Partisipasi dalam menutup pembelajaran
 a. terampill mengkomunikasikan jawaban
 b. terampil menyusun tugas–tugas berikutnya
 c. terampil dalam membuat rangkuman
 c. Prestasi Belajar
 Hasil belajar peserta didik pada hakekatnya adalah perubahan tingkah
 laku. Tingkah laku sebagai pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
 afektif dan psikomotoris (Sudjana, 2001: 3). Perubahan sebagai hasil proses
 dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
 pemahaman, kemampuan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lain yang
 ada pada individu yang belajar.
 Menurut Gagne (Nasution, 2005: 131), hasil belajar dapat dikaitkan
 dengan terjadinya perubahan kepandaian, kecakapan atau kemampuan
 seseorang, dimana proses kepandaian itu terjadi tahap demi tahap. Hasil
 belajar diwujudkan dalam lima kemampuan yaitu: 1) keterampilan intelektual,
 2) strategi kognitif, 3) informasi verbal, 4) keterampilan motorik, dan 5) sikap.
 Pendapat tersebut sama dengan pendapat Bloom (Nasution, 2005: 136) yang
 menyatakan bahwa ada tiga dimensi hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan
 psikomotorik. Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
 berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah seperti pengetahuan
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 komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. Dimensi
 afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan
 apersepsi. Sedangkan dimensi psikomotorik adalah kemampuan yang
 berhubungan dengan kemampuan motorik.
 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai
 yang dicapai seseorang dengan kemampuan maksimal. Sejalan dengan hal
 tersebut maka penilaian dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
 tidak hanya pada aspek kognitif, melainkan juga aspek afektif, dan aspek
 psikomotor. Sedangkan prestasi belajar adanya suatu tingkatan yang
 ditunjukan dengan skor atau nilai. Jadi prestasi belajar matematika merupakan
 suatu skor atau nilai yang datanya diambil dari metode tes setelah siswa
 selesai mengikuti proses pembelajaran. Namun pada mata pelajaran
 matematika di SMA untuk aspek psikomotor tidak dilakukan.
 9. Ketuntasan belajar
 Tujuan proses mengajar-belajar secara ideal adalah agar bahan yang
 dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh murid (Nasution, 2005: 36). Belajar tuntas
 atau “mastery learning” artinya penguasaan materi secara keseluruhan. Jadi
 ketuntasan belajar adalah sebagai penguasaan (hasil belajar) siswa secara penuh
 terhadap semua bahan yang dipelajari. Penguasaan secara menyeluruh berupa
 kepandaian atau ilmu (kognitif, psikomotorik, dan afektif). Pada penelitian ini
 menekankan pada tiga aspek:
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 i. Keaktifan siswa
 Nilai keaktifan siswa diperoleh melalui observasi dengan lembar pengamatan.
 Siswa dinyatakan tuntas apabila siswa telah memperoleh nilai ≥ 75
 ii. Keterampilan proses
 Seperti halnya keaktifan siswa, nilai ketrampilan proses juga diperoleh melalui
 observasi dengan lembar pengamatan. Siswa dinyatakan tuntas apabila siswa
 telah memperoleh nilai ≥ 75
 iii. Prestasi belajar
 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika materi
 dimensi tiga kelas X di SMA Negeri 1 Wanasari yaitu perolehan nilai prestasi
 belajar 61≥
 (Tim Penyususn KTSP, 2007: 30)
 Pada penelitian ini siswa dinyatakan tuntas belajar apabila siswa telah
 memperoleh nilai prestasi belajar mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal
 (KKM) yaitu ≥ 65.
 Menurut Syah (2003:109) proses berarti cara-cara atau langkah-langkah
 khusus dengan adanya beberapa perubahan yang ditimbulkan hingga tercapainya
 hasil-hasil tertentu. Sedangkan ketrampilan menurut Reber (Syah,2003:121)
 adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan
 tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil.
 Ketrampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga
 pengejawantahan fungsi mental yang bersifat kognitif. Jadi ketrampilan berproses
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 bagi siswa dalam proses pembelajaran adalah suatu kecakapan/kesanggupan yang
 diperoleh akibat dari cara-cara atau langkah-langkah strategi pembelajaran yang
 dikenakan pada siswa sehingga terjadi perubahan tingkah laku.
 Winkel (1999:34) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan bukti
 keberhasilan yang telah dicapai seseorang di mana setiap kegiatan belajar dapat
 menimbulkan suatu perubahan yang khas. Berdasarkan uraian diatas disimpulkan
 bahwa, hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak seseorang siswa,
 sedangkan prestasi belajar adalah tingkat kemampuan seseorang siswa, baik aspek
 pengetahuan maupun ketrampilan.
 Setelah memperoleh hasil belajar, selain memperoleh ilmu juga terjadi
 perubahan tingkah laku. Maka prosesnya dapat diamati. Ketrampilan yang
 diperoleh juga berubah dan dapat dilihat perkembangannya dalam suatu indikator
 tertentu. Kegiatan ini diberi nama variabel ketrampilan proses.
 Setelah proses pembelajaran berakhir, maka akan diukur hasil belajarnya
 dengan serangkaian indikator pada aspek Pengetahuan Pemahaman Konsep
 (PPK). Pengukuran ini disebut variabel hasil belajar. Secara teoritis, bila
 keterampilan berproses dalam kegiatan pembelajaran berhasil maka akan
 memberikan kontribusi yang baik pula pada peningkatan hasil belajar.
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 10. Materi dimensi tiga
 Kapasitas penglihatan kita terhadap ruang adalah tiga dimensi, dimana setiap
 titik benda memiliki tiga ordinat. Gambaran umum tentang tiga dimensi lebih
 mengarah pada aspek garis bukan titik, jadi yang dimaksud ketiga ordinat dalam
 tiga dimensi adalah panjang, lebar dan tinggi.
 Bagian pembentuk bangun ruang adalah titik, garis, dan bidang. Ketiga bagian
 ini disebut unsur-unsur ruang. Unsur-unsur titik, garis, dan bidang dalam geometri
 merupakan istilah-istilah dasar. Istilah-istilah dasar adalah suatu istilah yang hanya
 dapat dideskripsikan atau dipaparkan (Joe, 2008)
 Materi pelajaran yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah materi
 dimensi tiga meliputi sub pokok bahasan sebagai berikut.
 a. Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Ruang
 i) Kedudukan titik terhadap garis
 ii) Kedudukan titik terhadap bidang
 iii) Kedudukan garis terhadap garis lain
 iv) Kedudukan garis terhadap bidang
 v) Kedudukan bidang terhadap bidang lain
 b. Menentukan Jarak dalam Ruang
 i) Jarak titik ke titik
 ii) Jarak titik ke garis
 iii) Jarak titik ke bidang
 iv) Jarak garis ke garis
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 v) Jarak garis ke bidang
 vi) Jarak bidang ke bidang
 c. Menentukan Sudut dalam Ruang
 i) Sudut antara dua garis berpotongan atau bersilangan
 ii) Sudut antara garis dan bidang
 iii) Sudut antara dua bidang yang berpotongan
 Materi pelajaran pada penelitian ini sesuai dengan standar isi Kurikulum
 Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Seluruh isi materi tersebut telah
 dikemas dalam CD interaktif sebagai media pembelajaran yang diajarkan pada
 kelas eksperimen.
 B. Kerangka Berfikir
 Kerangka berfikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dan penelitian
 yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan (Riduwan,
 2004:25).
 Efektivitas suatu model pembelajaran merupakan suatu standar keberhasilan.
 Artinya semakin berhasil pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang telah
 ditentukan, berarti semakin tinggi tingkat keefektivannya. Tingkat efektivitas
 pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perilaku pendidik dan perilaku peserta didik.
 Perilaku pendidik yang efektif, antara lain: 1) mengajar dengan jelas, 2) menggunakan
 variasi model pembelajaran, 3) menggunakan variasi sumber belajar, 4) antusiasme,
 5) memberdayakan peserta didik, 6) menggunkan konteks (lingkungan) sebagai
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 sarana pembelajaran, 7) menggunakan jenis penugasan, dan 8) pertanyaan yang
 membangkitkan daya pikir dan keingintahuan.
 Sedangkan perilaku peserta didik yang efektif adalah 1) motivasi/semangat
 belajar, 2) keseriusan, 3) perhatian, 4) pencatatan, 5) pertanyaan, 6) senang
 melakukan latihan, dan 7) sikap belajar yang positif.
 Dimensi tiga merupakan cabang dari matematika yang banyak mempelajari
 tentang titik, garis, bidang, volum dan luas benda ruang, menggambar bangun ruang
 dan menggunakan abstraksi ruang untuk menggambar dan menghitung jarak dan
 sudut antara. Tujuan mempelajari matematika adalah 1) melatih cara berfikir dan
 bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan,
 eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten, dan
 inkonsisten, 2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi,
 dan penemuan dengan mengembangkan pikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
 membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3) mengembangkan kemampuan
 menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui
 pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan
 (Depdiknas,2003). Dengan demikian pembelajaran dimensi tiga tidak ditekankan
 pada kemampuan menghafal fakta-fakta, tetapi mendorong siswa mengkonstruksikan
 pengetahuannya secara mandiri. Untuk membantu pemahaman dalam pembelajaran
 tersebut diperlukan adanya alat bantu/media pembelajaran, dalam penelitian ini
 berupa kemasan CD interaktif dengan menggunakan media komputer. Selain alat
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 bantu media pembelajaran, perencanaan model pembelajaran/langkah-langkah yang
 matang melalui analisis SWOT juga ikut andil dalam menentukan suatu keberhasilan.
 Melalui model Problem Solving siswa diharapkan belajar mengalami, dan
 menekankan pada pemecahan masalah. Pemecahan masalah harus menjadi fokus pada
 pelajaran matematika di sekolah (Nurhadi, 2004:102). Penggunaan model problem
 solving pada penelitian ini siswa diharapkan: 1) keikutsertaan peserta didik secara
 aktif, 2) pemecahan masalah sebagai alat dan tujuan pengajaran. Proses pembelajaran
 diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan
 mengalami sendiri.
 Dalam penelitian ini proses pembelajaran akan diawali dengan memberikan tugas
 terstruktur dalam kemasan CD interaktif. CD interaktif memuat penjelasan konsep
 materi yang diajarkan, disajikan dengan gambar bergerak dilengkapi dengan suara,
 disini siswa diminta untuk mempelajari materi yang ada dalam kemasan CD interaktif
 secara individual atau berkelompok, dan dapat dilaksanan di rumah atau di
 laboratorium komputer, melalui CD tersebut siswa diberi kesempatan untuk bertanya
 pada orang terdekat. Dimungkinkan siswa secara emosional menemukan masalah
 yang tidak terjawab pada saat mempelajari materi tersebut. Siswa diminta membuat
 daftar pertanyaan dari permasalahan yang dijumpai dan rangkuman materi sederhana
 yang akan didiskusikan dalam tatap muka. Diamping berisi materi dalam CD
 interaktif juga memuat permasalahan (soal-soal yang berbentuk cerita) merupakan
 tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
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 Dengan melakukan proses belajar sesuai scenario di atas dimungkinkan siswa
 akan aktif mandiri, dapat mengalami sendiri aktifitasnya dengan demikian keaktifan
 dan keterampilan proses akan tampak jelas diamati. Pada akhir pembelajaran
 dilakukan tes pengetahuan dan pemahaman konsep dengan harapan prestasi belajar
 siswa menjadi lebih baik.
 C. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut, maka
 hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
 1. Keaktifan siswa, keterampilan proses dan prestasi belajar pada pembelajaran
 matematika berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif didasari
 analisis SWOT pada materi dimensi tiga dapat mencapai tuntas belajar.
 2. Keaktifan siswa pada pembelajaran matematika berorientasi Problem Solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga
 berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.
 3. Keterampilan proses siswa pada pembelajaran matematika berorientasi Problem
 Solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi
 tiga berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.
 4. Keaktifan siswa dan keterampilan proses secara bersama-sama pada model
 pembelajaran matematika berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT materi dimensi tiga berpengaruh terhadap
 pencapaian prestasi belajar siswa.
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 5. Prestasi belajar siswa pada model pembelajaran matematika berorientasi Problem
 Solving dikemas dalam CD interktif didasari analisis SWOT lebih baik dari pada
 prestasi belajar siswa dengan pembelajaran konvensional pada materi dimensi
 tiga.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Tempat, Waktu dan Jenis Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Wanasari Kabupaten Brebes, Jalan
 Raya Desa Sidamulya Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.
 2. Waktu Penelitian
 Proses penelitian yang dilaksanakan telah selesai dalam waktu 6 bulan, mulai
 dari seminar usulan penelitian sampai menyelesaikan laporan tesis.
 3. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen, yaitu membandingkan efektifitas
 model pembelajaran “Problem Solving” didasari analisis SWOT yang dikemas
 dalam CD interaktif dan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa
 dalam pembelajaran matematika pada materi dimensi tiga
 B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
 1. Populasi
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Wanasari
 Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2007/2008. Kelas X terdiri dari empat kelas,
 dan tiap kelas terdiri dari 38 siswa. Pembagian kelas dilakukan pada awal tahun
 pelajaran berdasarkan pada pemerataan nilai hasil ujian nasional dari jenjang
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 pendidikan sebelumnya yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah
 Tsanawiyah (MTs), atau yang sederajat.
 2. Teknik Pengambilan Sampel
 Teknik pengambilan sampel atau teknik random sampling adalah suatu cara
 mengambil sampel yang representatif dari populasi. Pengambilan sampel ini
 dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat
 mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
 Dalam penentuan sampel, dilakukan:
 a. Uji Normalitas
 Langkah awal untuk menganalisis data adalah menguji normalitas
 distribusi sampel. Untuk pengujian tersebut diadakan penghitungan frekuensi
 teritik/frekuensi yang diharapkan (fh) dan frekuensi yang diobservasi (fo) yang
 didapat dari sampel, masing-masing menyatakan frekuensi dalam kelas
 interval. Harga fh didapat dari hasil kali antara n dengan perluasan atau luas di
 bawah kurva normal untuk interval yang bersangkutan. Hipotesis yang akan
 diuji Ho sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, dan Ha sampel
 berasal tidak dari populasi berdistribusi normal.
 Rumus dasar Chi Kuadrat:
 ( )∑=
 −=
 k
 i h
 ho
 fff
 X1
 22
 (Sugiyono, 2006:104)
 Dimana:
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 2X : Chi Kuadrat
 of : Frekuensi yang diobservasi
 hf : Frekuensi yang diharapkan
 Kriteria pengujian: tolak Ho jika ( )( )1122
 −−> kaXX dengan taraf signifisi
 05,0=α .
 Untuk menguji kenormalan sampel, menggunakan bantuan software SPSS
 versi 12.0 . Hasil dapat dilihat pada Lampiran 22 dan diperoleh Tabel 3.1
 Tabel 3.1: Uji Normalitas Sampel
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 7662.71057.28618
 .092
 .092-.079.806.535
 NMeanStd. Deviation
 Normal Parameters a,b
 AbsolutePositiveNegative
 Most ExtremeDifferences
 Kolmogorov-Smirnov ZAsymp. Sig. (2-tailed)
 Yuh
 Test distribution is Normal.a.
 Calculated from data.b.
 Dari Tabel 3.1 dapat dilihat Kolmogorov-Smirnov berdasarkan nilai
 semester 1 kelas X-2 dan kelas X-4 diperoleh nilai signifikan sama dengan
 0,535 lebih dari 0,05, berarti kedua sampel dari populasi yang berdistribusi
 normal.
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 b. Uji Kesamaan Varians
 Untuk menguji asumsi bahwa sampel dari kondisi yang sama, maka digunakan
 uji kesamaan varians dari kedua kelompok. Dengan Ho adalah tidak ada
 perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok sampel, dan Ha adalah
 ada perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok sampel.
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
 ( )( )1n
 XXs
 2i2
 −
 −= ∑
 (Sugiyono, 2006:50)
 Dimana:
 2s : varian sampel
 s : simpangan baku sampel
 n : banyak sampel (ukuran sampel)
 Kriteria pengujian adalah:
 22
 210 : σσ =H
 22
 211 : σσ ≠H
 Untuk menguji kesamaan varians, menggunakan bantuan software SPSS versi
 12.0. Hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 23 dan diperoleh Tabel 3.2
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 Tabel 3.2 : Uji Homogenitas Sampel
 Test of Homogeneity of Variances
 Yuh
 .052 1 74 .820
 LeveneStatistic df1 df2 Sig.
 Sumber : Data Terolah
 Uji homogenitas untuk menguji apakah sampel mempunyai varians yang
 sama. Hipotesis untuk mengetahui pengujian apabila:
 H0 : kedua sampel mempunyai varian sama
 H1 : kedua sampel mempunyai varian berbeda
 Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk kedua hipotesis tersebut
 berdasarkan nilai probabilitas. Berdasarkan Tabel 3.2 Uji Homogenitas Sampel
 diperoleh bahwa nilai signifikan sama dengan 0,820 lebih dari 0,05, sehingga
 H0 diterima. Jadi kedua varian tersebut sama. Hal ini berarti bahwa kedua kelas
 X-2 dan kelas X-4 berangkat dari kemampuan awal yang sama, sehingga bila
 diberi perlakuan yang berbeda akan timbul perbedaan sebagai akibat dari
 perlakuan tersebut.
 2. Variabel Penelitian
 Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati (Sugiyono,
 2002:2). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu:
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 a. Variabel bebas (independen)
 Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan pada
 variabel terikat (dependen). Jadi variabel independen adalah variabel yang
 mempengaruhi. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu X =
 keaktifan siswa, ketrampilan proses
 b. Variabel Terikat (dependen)
 Variabel terikat merupakan varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
 karena adanya variabel bebas. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
 adalah Y = prestasi belajar peserta didik.
 Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
 1. Untuk hipotesis 1 (hanya kelompok eksperimen)
 Variabelnya adalah:
 (i) keaktifan siswa,
 (ii) ketrampilan proses,
 (iii) prestasi belajar
 2. Untuk hipotesis 2 (hanya kelompok eksperimen)
 Variabelnya adalah:
 (i) X = keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
 (ii) Y = prestasi belajar (variabel terikat), variabel yang dipengaruhi oleh
 X (variabel bebas)
 3. Untuk hipotesis 3
 (i) X = keterampilan proses siswa dalam pembelajaran
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 (ii) Y = prestasi belajar (variabel terikat), variabel yang dipengaruhi oleh
 X (variabel bebas)
 4. Untuk hipotesis 4 (hanya kelompok eksperimen)
 Variabelnya adalah:
 (i) X1 = keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
 (ii) X2 = ketrampilan proses dalam proses pembelajaran
 (iii) Y = prestasi belajar (variabel terikat), variabel yang dipengaruhi oleh
 X1 dan X2 (variabel bebas)
 5. untuk hipotesis 5 (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
 Variabelnya adalah: prestasi belajar.
 C. Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan lembar pengamatan
 dan tes, lembar pengamatan untuk mengetahui keaktifan siswa dan ketrampilan proses
 selama pembelajaran, dan tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
 Prestasi belajar siswa merupakan data yang diperoleh dari tes berupa nilai, yaitu nilai
 tes prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran matematika
 berorientasi Problem Solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT
 pada materi dimensi tiga dan nilai tes prestasi belajar dengan menggunakan
 pembelajaran konvensional.
 D. Instrumen Penelitian
 Model pembelajaran pada kelompok eksperimen akan berorientasi pada tugas
 terstruktur yang dikemas dalam CD interaktif. Tiap variabel yaitu variabel bebas dan
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 variabel terikat akan dibuat indikator pengukurannya. Adapun skoring pada lembar
 pengamatan dengan menggunakan skala likert yaitu skor 1 sampai 5.
 Indikator variabel keaktifan siswa (Variabel X1)
 5. Reaksi terhadap tugas
 a. sikap menerima tugas belajar mandiri
 b. aktif melaksanakan tugas membuat daftar pertanyaan
 c. aktif membuat rangkuman materi setelah belajar melalui CD interaktif
 d. aktif menyelesaiakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan
 6. Partisipasi dalam mengawali pembelajaran
 e. aktif mengoperasionalkan CD interaktif
 f. aktif mengikuti/mengamati jalannya proses pembelajaran
 g. atif membuat daftar pertanyaan
 h. aktif membantu mengungkapkan atau memecahkan masalah
 7. Partisipasi dalam proses pembelajaran
 j. aktif mengungkapkan pendapat dengan tunjuk jari
 k. aktif menjawab pertanyaan
 l. aktif memunculkan ide alternatif jawaban
 m. dapat menunjukkan jawaban yang dibuat secara tertulis
 n. aktif mengajukan pertanyaan
 o. aktif mengatasi masalah yang muncul
 p. terkonsentrasi pada pembahasan masalah
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 q. aktif bekerjasama dengan teman
 r. memberikan kesempatan teman untuk aktif
 8. Partisipasi dalam menutup pembelajaran
 d. aktif mengkomunikasikan jawaban
 e. kemauan untuk menerima tugas berikutnya
 f. aktif membuat ruangkuman
 Indikator variabel ketrampilan proses (Variabel X2)
 Indikator variabel ketrampilan proses (Variabel X2) meliputi:
 5. Tanggapan terhadap tugas
 d. terampil menggunakan komputer
 e. terampil mengoperasionalkan CD interaktif untuk belajar mandiri
 f. terampil melaksanakan cara kerja sesuai petunjuk CD
 6. Keterampilan dalam model pembelajaran berorientasi problem solving
 f. proses kesiapan menerima materi pembelajaran
 g. terampil menyusun/mengungkapkan pendapat
 h. kualitas jawaban pertanyaan
 i. terampil menyajikan hasil resume pemecahan masalah
 j. terampil menyajikan media dalam pemecahan masalah
 7. Partisipasi dalam proses pembelajaran
 j. terampil menjawab atau menyelesaikan masalah
 k. terampil menyajikan hasil diskusi
 l. terampil membuat daftar pertanyaan
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 m. terampil mengembangkan materi
 n. terampil menjawab dan melontarkan pertanyaan
 o. terampil menyusun dan mengajukan masalah
 p. terampil memunculkan ide alternatif jawaban
 q. terkonsentrasi dalam pembahasan masalah
 r. terampil menunjukkan jawaban secara tertulis
 8. Partisipasi dalam menutup pembelajaran
 a. terampill mengkomunikasikan jawaban
 b. terampil menyusun tugas–tugas berikutnya
 c. terampil dalam membuat rangkuman
 Instrumen variabel keaktifan dan ketrampilan proses belajar siswa (X1 dan X2)
 terdiri dari 20 item. Pengelompokan jawaban siswa dibagi dalam lima rentang skor
 dengan kategori 1, 2, 3, 4, dan 5 yaitu sangat rendah, rendah, cukup, tinggi dan tinggi
 sekali.
 Pengamatan untuk variabel keaktifan dan ketrampilan proses minimal dilakukan oleh
 dua orang pengamat dengan tujuan agar hasil pengamatan lebih obyektif. Hal ini juga
 berdasarkan pertimbangan jumlah siswa dalam kelas yaitu 38 siswa, sehingga tidak
 memungkinkan jumlah pengamat hanya terdiri dari satu orang.
 Instrumen Tes Prestasi Belajar Siswa.
 Instrumen tes prestasi belajar siswa berbentuk seperangkat tes. Instrumen ini
 untuk mengukur prestasi belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
 matematika berorientasi Problem Solving didasari analisis SWOT dan pembelajaran
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 konvensional. Bentuk tes ini berupa 20 soal pilihan ganda. Tiap item soal dengan
 jawaban salah diberi skor 0 dan jawaban benar diberi skor 5, sehingga skoring dapat
 dibuat dalam rentang 0 – 100. untuk memperoleh skor kategori maka rentang 100
 dibagi 5, sehingga setiap skor terdapat selisih nilai 20 dan dapat dibuat kategori
 sebagai berikut.
 0 – 20 : sangat jelek
 21 – 40 : jelek
 41 – 60 : cukup
 61 – 80 : baik
 81 – 100 : Sangat baik/istimewa
 Validitas butir soal
 Validitas konstruksi (construct validity) suatu instrumen didapatkan dari cara
 membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan.
 Untuk menguji validitas konstruksi (construct validity) digunakan rumus korelasi
 product moment:
 rxy = ( )( )
 ( ){ } ( ){ }2222 ∑∑∑∑∑ ∑∑
 −−
 −
 YYNXXN
 YXXYN
 (Arikunto, 2006: 170)
 Keterangan:
 rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y (dua variabel yang
 dikorelasikan)
 N : Jumlah subjek
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 X : Skor soal yang dicari validitasnya
 Y : Skor total
 XY : Perkalian antara skor soal dengan skor total
 Tingkat signifikasi 05,0=α
 Setelah instrumen prestasi belajar diujicobakan di kelas X-1 SMA Negeri 1
 Wanasari Kabupaten Brebes, berdasarkan data Lampiran 14 yang diolah dengan
 program SPSS Versi 12.0 dari 25 soal diperoleh 20 soal valid dan 5 soal tidak valid
 seperti tampak pada tabel 3.3 rekap hasil uji validitas berikut.
 Tabel 3.3 : Rekap Item Soal Valid dan Tidak Valid
 Variabel Nomor Valid Nomor Tidak Valid
 Prestasi Belajar 1,2,3,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,
 18,19,20,21,22,23,24
 4,9,16,17,25
 Reliabilitas instrumen
 Untuk menentukan reliabilitas soal, digunakan rumus alpha, yaitu:
 ( ) ⎥⎥⎦
 ⎤
 ⎢⎢⎣
 ⎡
 σ
 σ−⎥
 ⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡−
 = ∑2
 t
 2b
 11 11k
 kr
 (Arikunto, 2006:196)
 Keterangan:
 r11 : reliabilitas yang dicari
 k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 ∑σ 2b : jumlah varians skor tiap-tiap item
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 2tσ : varians total
 Rumus Varians:
 ( )
 NN
 xx∑ ∑−
 =
 22
 2σ
 (Arikunto, 2006:184)
 Berdasakan data Lampiran 16 diperoleh nilai reliabilitas 0,883. Nilai tabel dengan
 derajat kebebasan DB= n – 1 yaitu .325,0=tabelr Oleh karena nilai hitung lebih besar dari
 0,325 maka soal-soal yang diujicobakan adalah reliabel. Hal ini dapat dilihat pada output
 SPSS sebagai berikut:
 Tabel 3.4: Reliable Statistic
 .883 25
 Cronbach'sAlpha N of Items
 Sumber : Data terolah
 Analisis tingkat kesukaran
 Untuk menguji tingkat kesukaran instrumen dengan menggunakan rumus:
 JSBP =
 Keterangan:
 P : indeks kesukaran
 B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
 JS : jumlah seluruh peserta tes
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 Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering diklasifikasikan
 sebagai berikut:
 a) 0,00 30,0<≤ P : soal sukar
 b) 0,30 70,0<≤ P : soal sedang
 c) 0,70 00,1≤≤ P : soal mudah
 Walaupun demikian ada yang berpendapat bahwa soal-soal yang dianggap baik,
 yaitu soal-soal yang sedang, yaitu soal yang mempunyai indeks kesukaran 0,30
 sampai dengan 0,70 (Arikunto, 2006: 210)
 Berdasarkan data Lampiran 18 , yang diolah dengan komputer dengan
 menggunakan program software exel, dari 25 item soal diperoleh 3 soal mudah, 17
 soal sedang, dan 5 soal sukar seperti tampak pada Tabel 3.5 rekap analisis tingkat
 kesukaran berikut.
 Tabel 3.5 : Rekap Analisis Tingkat Kesukaran
 Variabel No Soal Mudah No Soal Sedang No Soal Sukar
 Prestasi Belajar 1, 3, 9 2, 5, 6, 7, 8, 10, 11,
 12, 13, 14, 15, 19, 20,
 21, 22, 23, 24
 4, 16, 17, 18, 25
 Daya pembeda
 Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
 siswa yang pandai (kemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (kemampuan
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 rendah). Angka yang menunjukkan tingginya daya pembeda disebut indeks
 diskriminasi (disingkat D).
 Rumus mencari diskriminant:
 BAB
 B
 A
 A PPJB
 JBD −=−=
 (Arikunto, 2006:213)
 Keterangan:
 J : jumlah peserta tes
 JA : banyaknya peserta kelompok atas
 JB : banyaknya peserta kelompok bawah
 BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
 BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
 benar
 Dengan klasifikasi daya pembeda :
 D < 0 : semuanya jelek, jadi semua butir soal yang mempunyai
 nilai D < 0 sebaiknya dibuang saja.
 20,000,0 <≤ D : jelek
 40,020,0 <≤ D : cukup
 70,040,0 <≤ D : baik
 00,170,0 ≤≤ D : baik sekali
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 Berdasarkan data lampiran 20 yang diolah dengan komputer menggunakan
 software exel, dari 25 item soal diperoleh 1 jelek sekali, 2 jelek, 3 cukup, 6 baik, dan
 13 baik sekali seperti tampak pada tabel 3.6 rekap daya pembeda berikut.
 Tabel 3.6 : Rekap Daya Pembeda
 Variabel No Soal
 yang Jelek
 sekali
 No Soal
 yang Jelek
 No Soal
 yang Cukup
 No Soal
 yang Baik
 No Soal yang
 Baik sekali
 Prestasi
 Belajar
 4 9, 16 17, 18, 25 1, 3, 6, 12,
 13, 20
 2, 5, 7, 8, 10,
 11, 14, 15, 19,
 21, 22, 23, 24
 Berdasarkan hasil dari Tabel 3.3, Tabel 3.5, dan Tabel 3.6, maka soal no 4, 9, 16,
 17, dan 25 dinyatakan tidak dipakai sebagai instrumen soal prestasi belajar. Dengan
 demikian soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 item soal. Setelah
 dilakukan penomoran kembali 20 item soal tes prestasi belajar dapat dilihat pada
 lampiran 7
 E. Teknik Analisis Data
 Tujuan analisis data adalah untuk menguji ketercapaian prestasi belajar serta
 untuk menguji besar pengaruh variabel keaktifan siswa, ketrampilan berproses
 terhadap prestasi belajar sesuai dengan hipotesis yang diajukan, adapun pada masing-
 masing hipotesis akan dianalisis dengan pengujian statistik.
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 1. Untuk menguji hipotesis 1
 Untuk menguji hipotesis 1 yaitu prestasi belajar siswa dengan menggunakan
 model pembelajaran matematika berorientasi Problem Solving didasari analisis
 SWOT dapat mencapai tuntas belajar dengan menggunakan uji t satu sampel.
 Rumus Uji Statistik
 ns
 xt 0μ−=
 Dimana:
 t = nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung
 x = rataan kelas eksperimen
 oμ = rataan yang dihipotesiskan
 s = varian kelas eksperimen
 n = banyak data kelas eksperimen
 Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis deskriptif
 a. menghitung rata-rata data
 b. menghitung simpangan baku
 c. menghitung harga t
 d. melihat harga tabel
 e. menggambar kurva
 f. meletakkan kedudukan t hitung dan t tabel dalam kurva yang telah dibuat
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 g. membuat keputusan hipotesis
 (Sugiyono, 2006:93)
 2. Untuk hipotesis 2 dan 3 dengan analisis regresi yaitu dengan analisis regresi
 sederhana.
 Analisis regresi sederhana:
 Model regresi sederhana,
 XY β+α=
 Persamaan estimasi regresi sederhana,
 bXaY +=
 (Sugiyono, 2006: 244)
 3. Untuk hipotesis 4 yaitu pengaruh keaktifan dan keterampilan proses terhadap
 pencapaian prestasi belajar siswa secara signifikan dengan menggunakan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X dengan
 analisis regresi ganda sebagai berikut.
 Untuk menguji kelinearan data digunakan hubungan persamaan regresi ganda :
 Keaktifan Siswa (X1)
 Keterampilan Proses siswa (X2)
 Hasil Belajar (Y)
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 Model regresi ganda,
 ε+β+β+α= 2211 xxY
 Persamaan estimasi regresi ganda,
 2211 xbxbaY ++=
 (Sugiyono, 2006: 250)
 Keterangan:
 Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan Y
 a = harga Y bila X =0 (harga konstan)
 b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
 ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
 independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.
 X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu .
 Harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus:
 a = ( )( ) ( )( )( )22
 2
 XiXinXiYiXiXiYi
 ∑−∑∑∑−∑∑
 b = ( )( )( )22 XiXin
 YiXiXiYin∑−∑
 ∑∑−∑
 (Sugiyono,2006:245)
 Untuk menguji kelinearan
 Ho : 0=β (persamaan tidak linear)
 H1 : 0≠β (persamaan adalah linear)
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 dimana ⎟⎟⎠
 ⎞⎜⎜⎝
 ⎛=
 ba
 β
 Setelah diuji model tersebut dihitung seberapa kuat X mempengaruhi Y maka
 dapat dilihat nilai koefisien korelasi
 R2 = ( )( )2
 2ˆ
 YYiYY
 −∑
 −∑ = JKTJKR
 Secara teoritis dalam hal regresi sederhana dapat ditunjukkan R2 = r2(r adalah
 determinasi)
 (Sukestiyarno, 2006: 10)
 4. Untuk hipotesis 5
 Untuk hipotesis 5 perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t
 dua sampel, yaitu untuk melakukan uji perbedaan rataaan prestasi belajar kelas
 eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji t. Sebelum akan diuji kesamaan
 varian terlebih dahulu. Untuk uji kesamaan varian menggunakan hipotesis sebagai
 berikut.
 Ho : Varian kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelas kontrol.
 H1 : Varian kelas ekspermen lebih besar dari kelas kontrol.
 Nilai F = varian besar/varian kecil. Nilai F tersebut dibandingkan dengan F tabel
 dengan derajat kebebasan pembilang n1- 1 dan derajat kebebasan penyebut n2 – 1,
 dengan alfa 5%. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak,
 sebaliknya Hi diterima.
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 Selanjutnya dilakukan dengan uji t. Dengan pertimbangan untuk kasus varian
 sama digunakan rumus t sedangkan kasus varian tidak sama digunakan rumus t’.
 Ho : 1μ ≤ 2μ artinya tidak ada perbedaan rataan kelas kontrol dan kelas
 eksperimen
 H1 : 1μ > 2μ artinya rataan kelas eksperimen lebih besar dari pada rataan kelas
 kontrol.
 Rumus uji statistik untuk varian sama:
 ⎟⎟⎠
 ⎞⎜⎜⎝
 ⎛+
 −=
 21
 21
 n1
 n1s
 XXt
 (Sudjana, 2005: 239)
 Uji pihak kanan dapat digambarkan sebagai berikut.
 Dimana s2 = ( ) ( )
 211
 21
 222
 211
 −+−+−
 nnsnsn
 21 , xx : rataan kelas eksperimen dan kelas kontrol
 21 , ss : varian kelas eksperimen dan kelas kontrol
 21 , nn : jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol
 Daerah penerimaan Ho
 α−1t
 Daerah penolakan Ho/penerimaan Ha
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 Ho ditolak jika nilai mutlak t hitung lebih besar dari nilai t tabel. Nilai t tabel
 dilihat dengan alfa 5% dan derajat kebebasan n1 + n2 -2
 Rumus uji statistik untuk varian tidak sama:
 2
 22
 1
 21
 21
 ns
 ns
 xxt
 +
 −=′
 (Sudjana, 2005: 241)
 Dimana:
 21 , xx : rataan kelas eksperimen dan kelas kontrol
 21 , ss : varian kelas eksperimen dan kelas kontrol
 21 , nn : jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 Tolak Ho jika 21
 2211
 wwtwtwt
 ++
 >′
 Dengan:
 1
 21
 1 nsw = dan
 2
 22
 2 nsw =
 α−
 =2111 tt dengan dk 1n1 −
 α−=
 2112 tt dengan dk 1n 2 −
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Diskripsi Data
 Pelaksanaan penelitian bersamaan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
 sesuai dengan silabus seperti Lampiran 2, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP) pada Lampiran 3, dan Lembar Kerja Siswa (LKS) seperti pada Lampiran 5.
 Data yang diperoleh merupakan data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa,
 keterampilan proses siswa, dalam pembelajaran matematika dengan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving didasari analisis SWOT,
 data prestasi siswa kelas eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving didasari
 analisis SWOT sedangkan prestasi belajar dari kelas kontrol yang mendapat
 perlakuan pembelajaran konvensional yaitu suatu pembelajaran dengan metode
 ekspositori dan pendekatan deduktif. Pada pembelajaran ini guru memberikan
 konsep-konsep materi diikuti dengan contoh soal kemudian dilanjutkan dengan
 soal-soal latihan. Namun sebelum pelaksanaan kegiatan penelitian diadakan
 kegiatan prapenelitian yaitu kegiatan analisis SWOT dengan hasil sebagai berikut.
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 1. Hasil Analisis SWOT Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1
 Wanasari
 Kegiatan membuat analisis SWOT dengan cara menghimpun elemen –
 elemen strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan
 threat (ancaman) yang diambil dari data/dokumen yang ada. Hal ini bertujuan
 untuk mengetahui secara pasti fakta internal maupun eksternal yang ada pada
 pembelajaran matematika materi dimensi tiga. Faktor internal meliputi kekuatan
 (Strength = S) sebagai modal untuk merancang program yang inovatif, dan
 kelemahan (Weakness = W) yang diperkirakan menjadi hambatan. Faktor
 eksternal memiliki peluang (Opportunity = O) yang mungkin diraih dan
 ancaman (Threat = T) yang mungkin dihadapi.
 Hasil analisis SWOT pembelajaran matematika materi dimensi tiga
 sebelum penelitian berlangsung di SMA Negeri 1 Wanasari sebagai berikut.
 a. Strength (Kekuatan)
 1. Materi dimensi tiga sudah diajarkan pada jenjang pendidikan SD
 maupun SMP sesuai dengan kapasitas materinya.
 2. Ditinjau dari aspek yang dipelajari, materi dimensi tiga penekanannya
 pada penguasaan konsep dan kemampuan memecahkan masalah.
 3. Guru mengembangkan silabus sesuai dengan kondisi siswa, sekolah,
 dan lingkungan sekitar sekolah dengan memperhatikan petunjuk teknis
 pengembangan silabus dari BNSP dan Departemen Pendidikan
 Nasional.
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 4. Guru mempunyai kebebasan dalam penggunaan maupun
 pengembangan strategi pembelajaran.
 5. Fasilitas pendukung yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
 yaitu: ruang pembelajaran yang nyaman, laboratorium komputer, dan
 perpustakaan yang memadai dan alat media pembelajaran lainnya.
 6. Guru matematika berkualifikasi S.1 dan memiliki keterampilan di
 bidang komputer.
 7. Siswa berkemampuan mengoperasionalkan komputer karena
 sebelumnya siswa sudah mendapat mata pelajaran TIK (teknologi dan
 informatika komputer).
 b. Weakness (Kelemahan)
 1. Banyak kegiatan menggambar dalam proses pembelajaran materi
 dimensi tiga sehingga menyita banyak waktu tatap muka di kelas.
 2. Menurut informasi dari guru matematika kelas X tahun pelajaran
 2006/2007 alokasi waktu materi dimensi tiga dirasa sangat kurang. Hal
 ini dikarenakan penyampaian materi dimensi tiga di akhir semester 2,
 mengingat di akhir semester 2 banyak kegiatan yang menyangkut
 kelas XII.
 3. Ketercapaian ketuntasan belajar pada ulangan harian materi dimensi
 tiga tahun pelajaran 2006/2007 hanya mencapai ± 12,5%.
 4. Materi dimensi tiga sangat padat.
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 5. Penguasaan siswa terhadap materi dimensi tiga sangat tergantung pada
 materi sebelumnya atau prasyaratnya yaitu: trigonometri, vektor
 proyeksi.
 6. Metode pembelajaran yang dipakai guru selama ini kurang variatif,
 sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam mengikuti
 pembelajaran.
 7. Pembelajaran matematika belum banyak memanfaatkan fasilitas
 komputer.
 c. Opportunity (Peluang)
 2. Pembelajaran matematika materi dimensi tiga dengan menampilkan
 gambar-gambar merupakan daya tarik tersendiri bagi siswa.
 3. Adanya peluang membuat animasi gambar mengingat penyajian
 materi dimensi tiga sarat akan gambar bangun ruang.
 4. Adanya sarana penyimpan informasi atau data, salah satunya adalah
 CD dengan harga yang terjangkau dan fleksibel.
 5. Adanya kemungkinan isi kurikulum untuk dikembangkan agar standar
 kompetensi mudah tercapai.
 6. BNSP dan Departemen Pendidikan Nasional memberi panduan
 petunjuk teknis pengembangan silabus.
 7. Materi dimensi tiga penerapannya banyak digunakan dalam kehidupan
 sehari-hari terutama dalam bidang arsitektur.
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 8. Implikasi penerapan KTSP yang menitikberatkan pada kompetensi
 siswa, guru diharapkan mampu menggali potensi siswa sehingga
 menjadikan siswa mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan
 keterampilan sesuai standar yang ditetapkan dengan mengintegrasikan
 life skill.
 d. Threat (Ancaman)
 1. Rendahnya kemampuan/pemahaman materi prasyarat yang sudah
 diterima di jenjang pendidikan sebelumnya.
 2. Materi dimensi tiga memiliki tingkat abstraksi tinggi, untuk itu
 abstraksi siswa terhadap permasalahan yang ada pada materi dimensi
 tiga harus tepat.
 3. Materi dimensi tiga dianggap oleh mayoritas siswa sebagai materi
 yang sulit.
 4. Kebanyakan siswa cenderung menghafal rumus-rumus materi
 prasyarat ketimbang penguasaan konsep.
 5. Adanya bimbingan belajar yang menawarkan cara cepat atau Smart
 Solution dalam menyelesaikan masalah/soal.
 6. Adanya kemudahan mencari sumber belajar atau informasi tentang
 materi pembelajaran melalui internet.
 Berdasarkan elemen-elemen kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
 di atas dapat dilakukan analisis SWOT dengan membuat matriks perpaduan
 antara S-W-O-T. Atas dasar kekuatan kualifikasi dan kegigihan guru dalam
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 mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa, sarana
 yang ada, isi kurikulum dan seluruh peluang yang ada sehingga perlu membuat
 program pembelajaran yang inovatif berbeda dengan pembelajaran
 konvensional. Dengan melihat kelemahan pembelajaran yang kurang variatif,
 alokasi waktu yang kurang, banyaknya kegiatan menggambar, padatnya materi,
 belum banyak memanfaatkan fasilitas komputer. Dengan sarana yang dimiliki
 maka pembelajaran matematika materi dimensi tiga perlu memanfatkan
 komputer sebagai media pembelajaran. Atas dasar perpaduan elemen-elemen S-
 W-O-T tersebut, sehingga menghasilkan program-program sesuai yang tertera
 pada matriks SWOT pada lampiran 1 sebagai berikut.
 1. tercapainya standar kompetensi
 2. materi dikemas dalam CD interaktif
 3. kegiatan belajar mandiri
 4. kegiatan belajar kelompok
 5. penggunaan laboratorium konputer
 6. kegiatan belajar melalui internet
 7. penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving
 8. club studi matematika
 Dengan program yang didapat melalui matriks SWOT tersebut tentunya
 tidak semua program dapat dilaksanakan. Program yang dapat dilaksanakan
 yaitu yang sesuai dengan kondisi siswa dan fasilitas yang dimiliki. Program
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 kegiatan belajar melalui internet belum bisa dilaksanakan karena sekolah belum
 memiliki jaringan internet dan club matematika baru akan dibentuk pada tahun-
 tahun mendatang, sedangkan program lainnya yang tertera diatas dapat
 dilaksanakan. Atas dasar program tersebut pembelajaran matematika dengan
 model pembelajaran berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif
 didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X dilaksanakan di SMA
 Negeri 1 Wanasari Kabupaten Brebes.
 2. Data prestasi belajar siswa kelas eksperimen
 Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi 12.0,
 deskripsi data prestasi belajar kelas eksperimen mempunyai nilai terendah
 (minimum) adalah 40, nilai tertinggi (maksimum) adalah 100 dengan jangkauan
 60, median 70,26, nilai rata-rata adalah 67,3684, dengan simpangan baku
 13,13839. Disamping diskripsi di atas, data prestasi belajar siswa kelas
 eksperimen dijelaskan juga dengan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1
 berikut.
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 Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar
 Siswa Kelas Eksperimen
 Kelas Interval Frekuensi (f) F Kumulatif F Relatif (%)
 40 – 48 4 4 10,53
 49 – 57 2 6 5,26
 58 – 64 4 10 10,53
 65 – 73 14 24 36,84
 74 – 82 11 35 28,95
 83 – 91 2 37 5,26
 92 – 100 1 38 2,63
 Pada tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar
 siswa kelas eksperimen memiliki kecenderungan berdistribusi normal. Siswa
 yang mendapatkan nilai di sekitar rata-rata memiliki frekuensi yang paling
 besar.
 3. Data Prestasi Belajar Kelas Kontrol
 Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi 12.0,
 diskripsi data prestasi belajar kelas kontrol mempunyai nilai terendah (minimum)
 adalah 25, nilai tertinggi (maksimum) adalah 80, dengan jangkauan 55, median
 47,25, nilai rata-rata adalah 50,1316, dengan simpangan baku 15,95970.
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 Disamping diskripsi data di atas, data prestasi belajar siswa kelas kontrol
 dijelaskan juga dengan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.2 berikut.
 Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar
 Siswa Kelas Kontrol
 Kelas Interval Frekuensi (f) F Kumulatif F Relatif (%)
 25 – 32 4 4 10,53
 33 – 40 12 16 31,58
 41 – 48 4 20 10,53
 49 – 56 6 26 15,79
 57 – 64 1 27 2,63
 65 – 72 7 34 18,42
 73 – 80 4 38 10,53
 Pada tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa prestasi belajar
 siswa kelas kontrol memiliki kecenderungan berdistribusi normal.
 4. Data hasil pengamatan Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
 Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS Versi 12.0,
 diskripsi data pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X mempunyai
 nilai terendah (minimum) adalah 64, nilai tertinggi (maksimum) adalah 96,
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 dengan jangkauan 32, median 74,93, nilai rata-rata adalah 75,3421, dengan
 simpangan baku 7,27185. Data hasil pengamatan keaktifan secara lengkap dapat
 dilihat pada lampiran 26
 Disamping diskripsi data di atas, data hasil pengamatan keaktifan siswa
 dalam kelas eksperimen dijelaskan juga dalam tabel distribusi frekuensi pada
 tabel 4.3 berikut.
 Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Hasil Pengamatan
 Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
 Kelas Interval Frekuensi (f) F Kumulatif F Relatif (%)
 64 – 68 7 7 18,42%
 69 – 73 10 17 26,32%
 74 – 78 7 24 18,42%
 79 – 83 9 33 23,68%
 84 – 88 4 37 10,53%
 89 – 93 0 37 0%
 94 – 98 1 38 2,63%
 Pada tabel distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa
 kelas eksperimen memiliki kecenderungan berdistribusi normal.

Page 98
                        

80
 5. Data Hasil Pengamatan Keterampilan Berproses Siswa Kelas Eksperimen
 Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS Versi 12.0,
 diskripsi data pengamatan keterampilan berproses siswa dalam pembelajaran
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X
 mempunyai nilai terendah (minimum) adalah 62, nilai tertinggi (maksimum)
 adalah 94, dengan jangkauan 32, median 74,83, nilai rata-rata adalah 75,0526,
 dengan simpangan baku 6,35843. Data hasil pengamatan keterampilan proses
 secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 27
 Disamping diskripsi data di atas, data hasil pengamatan keterampilan
 berproses siswa dalam kelas eksperimen dijelaskan juga dalam tabel distribusi
 frekuensi pada tabel 4.4 berikut.
 Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Hasil Pengamatan Keterampilan
 Berproses Siswa Kelas Eksperimen
 Kelas Interval Frekuensi (f) F Kumulatif F Relatif (%) 62 – 66 4 4 10,53% 67 – 71 5 9 13,16% 72 – 76 15 24 39,47% 77 – 81 10 34 26,32% 82 – 86 3 37 7,89% 87 – 91 0 37 0% 92 – 96 1 38 2,63%
 Pada distribusi frekuensi di atas menunjukkan bahwa keterampilan
 berproses siswa kelas eksperimen memiliki kecenderungan berdistribusi normal.
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 Siswa yang mendapatkan nilai di sekitar rata-rata memiliki frekuensi yang paling
 besar.
 B. Pengujian Hipotesis
 Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan pengujian
 hipotesis. Pengujian hipotesis statistika dalam penelitian ini diolah dengan
 menggunakan program SPSS Versi 12.0.
 1. Hipotesis 1
 a. Nilai Keaktifan Siswa Mencapai Ketuntasan Belajar
 Keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran dengan
 model pembelajaran matematika berorientasi problem solving didasari
 analisis SWOT dapat mencapai tuntas belajar pada materi dimensi tiga
 kelas X semester 2, hasil output dengan SPSS Versi 12.0 ditunjukkan
 sebagai berikut.
 Tabel 4.5 : Mean Keaktifan Siswa
 38 75.3421 7.27185 1.17965KeaktifanN Mean Std. Deviation
 Std. ErrorMean
 Sumber : Data Terolah
 Keaktifan siswa sebagai variabel X1 merupakan nilai hasil pengamatan
 siswa pada proses pembelajaran kelas eksperimen, dari 38 sampel
 diperoleh rata-rata data 75,3421 dengan standar deviasi 7,27185 dan
 standar error mean (rata-rata kesalahan) sebesar 1.17965.
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 Tabel 4.6 : Ketuntasan Nilai Keaktifan Siswa
 .290 37 .773 .34211 -2.0481 2.7323Keaktifant df Sig. (2-tailed)
 MeanDifference Lower Upper
 95% ConfidenceInterval of the
 Difference
 Test Value = 75
 Sumber : Data Terolah Dalam penelititan ini ditentukan rata-rata nilai keaktifan siswa (test value)
 adalah 75, diperoleh signifikan 0,773 atau 77,3 %, dengan %5=α dari
 hipotesis:
 Ho : μ = 75 (rata-rata nilai keaktifan siswa mencapai ketuntasan)
 H1 :μ ≠ 75 (rata-rata nilai keaktifan siswa tidak mencapai ketuntasan)
 Berdasarkan out put diatas diperoleh signifikan 0,773 atau 77,3% lebih
 besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai keaktifan
 siswa yang ditumbuhkan oleh model pembelajaran berorientasi problem
 solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester
 2 telah mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 75, dapat dilihat
 pada Tabel 4.7 mean nilai keaktifan siswa sebesar 75,3421.
 b. Nilai Keterampilan Proses Siswa Mencapai Ketuntasan Belajar
 Keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 didasari analisis SWOT dapat mencapai tuntas belajar pada materi dimensi

Page 101
                        

83
 tiga kelas X semester 2, hasil output dengan SPSS Versi 12.0 ditunjukkan
 sebagai berikut.
 Tabel 4.7 : Mean Keterampilan Proses Siswa
 38 75.0526 6.35843 1.03147KetprosN Mean Std. Deviation
 Std. ErrorMean
 Sumber : Data Terolah
 Keterampilan proses siswa sebagai variabel X2 merupakan nilai hasil
 pengamatan siswa pada proses pembelajaran kelas eksperimen, dari 38
 sampel diperoleh rata-rata data 75,0526 dengan standar deviasi 6,35843
 dan standar error mean (rata-rata kesalahan) sebesar 1,03147.
 Tabel 4.8 : Ketuntasan Nilai Keterampilan Proses Siswa
 .051 37 .960 .05263 -2.0373 2.1426Ketprost df Sig. (2-tailed)
 MeanDifference Lower Upper
 95% ConfidenceInterval of the
 Difference
 Test Value = 75
 Sumber : Data Terolah
 Dalam penelititan ini ditentukan rata-rata nilai keterampilan proses (test
 value) adalah 75, diperoleh signifikan 0,960 atau 96,0 % dengan derajat
 ketelitian %5=α dari hipotesis:
 Ho :μ = 75 (rata-rata nilai keterampilan proses siswa mencapai
 ketuntasan)
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 H1 : μ ≠ 75 (rata-rata nilai keterampilan proses siswa tidak mencapai
 ketuntasan)
 Berdasarkan out put diatas diperoleh signifikan 0,960 atau 96,0% lebih
 besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai
 keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan oleh model pembelajaran
 berorientasi problem solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi
 tiga kelas X semester 2 telah mencapai tuntas belajar dengan rata-rata
 lebih dari 75, dapat dilihat pada Tabel 4.9 mean nilai keterampilan proses
 siswa sebesar 75,0526.
 c. Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Mencapai Ketuntasan Belajar
 Prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving didasari analisis SWOT dapat mencapai
 tuntas belajar pada materi dimensi tiga kelas X semester 2, hasil output
 dengan SPSS Versi 12.0 ditunjukkan sebagai berikut.
 Tabel 4.9 : Mean Prestasi belajar Kelas Eksperimen
 38 67.3684 13.13839 2.13133YN Mean Std. Deviation
 Std. ErrorMean
 Sumber: Data Terolah
 Prestasi belajar sebagai variabel Y merupakan nilai akhir dari kelas
 eksperimen, dari 38 sampel diperoleh rata-rata data 67,3684 dengan
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 standar deviasi 13,13839 dan standar error mean (rata-rata kesalahan)
 sebesar 2,13133.
 Tabel 4.10 : Ketuntasan Prestasi Belajar Kelas Eksperimen
 1.111 37 .274 2.36842 -1.9501 6.6869Yt df Sig. (2-tailed)
 MeanDifference Lower Upper
 95% ConfidenceInterval of the
 Difference
 Test Value = 65
 Sumber: Data Terolah
 Dalam penelititan ini ditentukan ketuntasan rata-rata nilai prestasi belajar
 (test value) adalah 65, dengan derajat ketelitian %5=α dari hipotesis:
 Ho : μ = 65 (rata-rata nilai prestasi belajar mencapai ketuntasan)
 H1 :μ ≠ 65 (rata-rata nilai prestasi belajar tidak mencapai ketuntasan)
 Berdasarkan out put diatas diperoleh signifikan 0,274 atau 27,4% lebih
 besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai prestasi
 belajar kelas eksperimen dengan model pembelajaran berorientasi problem
 solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester
 2 telah mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 65, dapat dilihat
 pada Tabel 4.5 mean prestasi belajar siswa sebesar 67,3684.
 2. Hipótesis 2
 Untuk menjawab hipótesis 2: Pengaruh keaktifan terhadap prestasi
 belajar siswa dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem
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 solving didasari analisis SWOT dapat mencapai tuntas belajar pada materi
 dimensi tiga kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Wanasari, sebelumnya harus
 ada uji normal yang merupakan syarat persamaan linear, sebagai berikut.
 Tabel 4.11 : Output Uji Normal
 3867.3684
 13.13839.185.175
 -.1851.138.150
 NMeanStd. Deviation
 Normal Parameters a,b
 AbsolutePositiveNegative
 Most ExtremeDifferences
 Kolmogorov-Smirnov ZAsymp. Sig. (2-tailed)
 Y
 Test distribution is Normal.a.
 Calculated from data.b.
 Sumber: Data Terolah
 Hipotesis yang diambil adalah:
 H0: Prestasi belajar kelas eksperimen normal.
 H1: Prestasi belajar kelas eksperimen tidak normal.
 Dari hasil output di atas tampak sig = 15% lebih dari 5%, sehingga H0
 diterima, artinya prestasi belajar kelas eksperimen normal. Untuk uji normal
 hanya dilakukan pada variabel dependen (prestasi belajar) saja, karena
 dianggap mempunyai distribusi normal, sedangkan pada variabel independen
 diasumsikan bukan fungsi distribusi, jadi tidak perlu diuji normalitasnya.
 (Sembiring, 1986 dalam Sukestiyarno, 2000:12).
 Setelah data dikatakan normal, berikut akan diuji hipotesis:
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 H0: β = 0 (persamaan tidak linear) dimana β = ⎥⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡ba
 H1: β ≠ 0 (persamaan linear)
 Hasil Output SPSS Versi 12.0 sebagai berikut.
 Tabel 4.12 : Regresi Keaktifan terhadap Prestasi Belajar
 1804.926 1 1804.926 14.028 .001a
 4631.916 36 128.6646436.842 37
 RegressionResidualTotal
 Model1
 Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
 Predictors: (Constant), KEAKTIFANa.
 Sumber: Data Terolah
 Dari Tabel Anovab, nilai F test didapat F hitung = 14,028 dengan signifikan
 0,001, karena sig = 0,001 = 0,1% kurang dari 5% yang artinya H0 ditolak atau
 persamaan linear, maka model regresi dapat digunakan untuk
 memprediksikan prestasi belajar, selanjutnya akan ditunjukkan
 persamaannya, dari hasil output SPSS Versi 12.0 sebagai berikut.
 Tabel 4.13 : Koefisien Persamaan Linear Pengaruh Keaktifan terhadap Prestasi Belajar
 -4.995 19.408 -.257 .798.960 .256 .530 3.745 .001
 (Constant)X1
 Model1
 B Std. Error
 UnstandardizedCoefficients
 Beta
 StandardizedCoefficients
 t Sig.
 Sumber: Data Terolah
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 Persamaan estimator regresi linear sederhana Y = – 4,995 + 0,960X1, dengan
 Y adalah prestasi belajar sedangkan X1 merupakan variabel keaktifan, pada
 nilai konstanta negatif maksudnya terjadi pengurangan atas hasil dari
 koefisien variabel independen keaktifan dikalikan nilai keaktifan. Selanjutnya
 seberapa besar pengaruh keaktifan terhadap prestasi belajar, ditunjukkan
 output SPSS Versi 12.0 sebagai berikut.
 Tabel 4.14 : Pengaruh Keaktifan terhadap Prestasi Belajar
 .530a .280 .260 11.34303Model1
 R R SquareAdjustedR Square
 Std. Error ofthe Estimate
 Predictors: (Constant), KEAKTIFANa.
 Sumber: Data Terolah
 Dari model tabel di atas ditunjukkan bahwa R2 = 0,280 = 28,0 % artinya
 keaktifan berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 28,0 %, sedangkan
 72,0% dipengaruhi faktor lain.
 3. Hipótesis 3
 Untuk menjawab hipótesis 3: Pengaruh keterampilan proses terhadap
 prestasi belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving didasari analisis
 SWOT dapat mencapai tuntas belajar pada materi dimensi tiga kelas X
 semester 2 SMA Negeri 1 Wanasari. Berikut akan diuji hipotesis:
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 H0: β = 0 (persamaan tidak linear) dimana β = ⎥⎦
 ⎤⎢⎣
 ⎡ba
 H1: β ≠ 0 (persamaan linear)
 Hasil Output SPSS Versi 12.0 sebagai berikut.
 Tabel 4.15 : Sistem Persamaan Linear Keterampilan Proses terhadap prestasi Belajar
 1637.848 1 1637.848 12.286 .001a
 4798.994 36 133.3056436.842 37
 RegressionResidualTotal
 Model1
 Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
 Predictors: (Constant), KETERAMPILAN PROSESa.
 Sumber: Data Terolah
 Dari Tabel Anovab, nilai F test didapat F hitung = 12,286 dengan signifikan
 0,001, karena sig = 0,001 = 0,1% kurang dari 5% yang artinya H0 ditolak atau
 persamaan linear, maka model regresi dapat digunakan untuk
 memprediksikan prestasi belajar, dari hasil output SPSS Versi 12.0 sebagai
 berikut.
 Tabel 4.16 : Koefisien Persamaan Linear Pengaruh Keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar
 -11.165 22.483 -.497 .6231.046 .299 .504 3.505 .001
 (Constant)X2
 Model1
 B Std. Error
 UnstandardizedCoefficients
 Beta
 StandardizedCoefficients
 t Sig.
 Sumber: Data Terolah
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 Untuk pengaruh nilai keterampilan proses siswa (X2) terhadap hasil belajar
 siswa (Y) diperoleh persamaan estimator regresi linear sederhana dengan
 Persamaan Y = – 11,165 + 1,046X2, dengan nilai a = - 11,165 dan b = 1,046.
 pada nilai konstanta negatif maksudnya terjadi pengurangan atas hasil dari
 koefisien variabel independen keterampilan proses dikalikan nilai
 keterampilan proses. Selanjutnya seberapa besar pengaruh keterampilan
 proses terhadap hasil belajar, ditunjukkan output SPSS Versi 12.0 sebagai
 berikut.
 Tabel 4.17 : Pengaruh Keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar
 .504a .254 .234 11.54579Model1
 R R SquareAdjustedR Square
 Std. Error ofthe Estimate
 Predictors: (Constant), KETERAMPILAN PROSESa.
 Sumber: Data Terolah
 Dari model tabel diatas ditunjukkan bahwa R2 = 0,254 = 25,4 % artinya
 keterampilan proses berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 25,4 %,
 sedangkan 74,6% dipengaruhi faktor lain.
 4. Hipotesis 4
 Untuk menjawab hipótesis 4: Keaktifan dan keterampilan proses secara
 simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang
 mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving didasari analisis SWOT dapat mencapai tuntas
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 belajar pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Wanasari.
 Berikut akan diuji hipotesis:
 H0: β = 0 (persamaan tidak linear)
 H1: β ≠ 0 (persamaan linear)
 Tabel 4.18 : Sistem Persamaan Linear Keaktifan dan Keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar
 1837.682 2 918.841 6.992 .003a
 4599.160 35 131.4056436.842 37
 RegressionResidualTotal
 Model1
 Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
 Predictors: (Constant), KEPROS, KEAKTIFANa.
 Sumber: Data Terolah Dari tabel 21 di atas nilai F test didapat F hitung = 6,992 dengan signifikan
 0,003, karena sig = 0,003 = 0,3 % kurang dari 5% H0 ditolak yang artinya
 persamaan linear dan artinya koefisien regresi berarti. Selanjutnya akan
 ditunjukkan persamaan regresinya, dari hasil output SPSS Versi 12.0 sebagai
 berikut.
 Tabel 4.19 : Koefisien Persamaan Linear Pengaruh Keaktifan dan Keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar
 Unstandardized
 Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
 Model B Std. Error Beta 1 (Constant) -10.327 22.332 -.462 .647 KEAKTIFAN .706 .572 .389 1.233 .226 KEPROS .327 .654 .158 .499 .621
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 Sumber: Data Terolah Persamaannya Y = – 10,327 + 0,706X1 + 0,327X2, dengan Y adalah prestasi
 belajar sedangkan X1 dan X2 merupakan variabel independent keaktifan dan
 keterampilan proses, pada nilai konstanta negatif maksudnya terjadi
 pengurangan atas hasil dari koefisien kedua variabel independen tersebut.
 Selanjutnya seberapa besar pengaruh keaktifan dan keterampilan proses
 terhadap prestasi belajar, ditunjukkan output SPSS Versi 12.0 sebagai berikut.
 Tabel 4.20 : Pengaruh Keaktifan dan Keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar
 Model R R Square Adjusted R
 Square Std. Error of the
 Estimate 1 .534(a) .285 .245 11.46318
 a. Predictors: (Constant), KEAKTIFAN, KEPROS Sumber: Data Terolah Dari model tabel di atas ditunjukkan bahwa R2 = 0,285 = 28,5 % artinya
 keaktifan dan keterampilan proses berpengaruh terhadap prestasi belajar
 sebesar 28,5 %, sedangkan 71,5% dipengaruhi faktor lain.
 5. Hipótesis 5
 Untuk menjawab hipótesis 5: Rata–rata prestasi belajar siswa dengan
 model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam
 CD interaktif didasari analisis SWOT lebih baik dibandingkan dengan
 pembelajaran konvensional pada materi dimensi tiga kelas X semester 2,
 Berikut akan diuji hipotesis:
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 H0: Varian kelas eksperimen ≤ varian kelas kontrol ( 21 σσ ≤ )
 H1: Varian kelas eksperimen > varian kelas kontrol ( 21 σσ > )
 Tabel 4. 21 : Kesamaan Varian
 1.207 .275 5.027 74 .000 17.76316 3.53361 0.72228 4.80404
 5.027 73.601 .000 17.76316 3.53361 0.72164 4.80467
 Equal variancassumedEqual variancnot assumed
 YF Sig.
 Levene's Test forquality of Variance
 t df Sig. (2-tailedMean
 DifferenceStd. ErrorDifference Lower Upper
 95% ConfidenceInterval of the
 Difference
 t-test for Equality of Means
 Sumber: Data Terolah
 Sig 0,275 = 27,5% lebih dari 5% berarti H0 diterima artinya varian sama, Jadi
 dipilih asumsi: equal varian assumed, hipotesisnya sebagai berikut.
 H0: 21 μμ ≤ (rataan kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rataan
 kelas kontrol)
 H1: 21 μμ > (rataan kelas eksperimen lebih besar dari rataan kelas kontrol)
 Sig.(2-tailed) 0,000 = 0,0 % kurang dari 5 % berarti signifikan Ho ditolak
 artinya rataan prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis
 SWOT lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada
 materi dimensi tiga kelas X semester 2 tidak sama dengan rataan prestasi
 belajar kelas control atau dengan kata lain rataan prestasi belajar siswa kelas
 eksperimen lebih baik dari rataan prestasi belajar siswa kelas kontrol.
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 Tabel 4.22 : Uji prestasi belajar
 38 67.3684 13.13839 2.1313338 50.1316 15.95970 2.58900
 Kelas1.002.00
 YN Mean
 Std.Deviation
 Std. ErrorMean
 Sumber: Data Terolah
 Di lihat dari mean prestasi belajar kelas eksperimen = 67,3684 lebih baik dari
 kelas kontrol= 50,1316.
 C. Pembahasan Masalah
 Dari hasil uji hipotesis di atas tampak bahwa pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT
 telah menunjukkan efektifitasnya yaitu:
 1. Prestasi belajar siswa mencapai tuntas belajar adalah sebagai berikut.
 Prestasi belajar siswa yang diperoleh dari metode tes dalam bentuk soal
 pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dengan 5 option merupakan hasil
 pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dari jumlah 38 siswa
 diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 40, dengan nilai rata-rata 67,3684.
 Artinya prestasi belajar siswa baik, karena nilai rata-rata prestasi belajar siswa telah
 melampaui dari nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 65.
 Berdasarkan hasil analisis one-Sample T Test diperoleh signifikan 0,274 atau
 27,4% lebih besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai
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 prestasi belajar kelas eksperimen dengan model pembelajaran berorientasi problem
 solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 telah
 mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 65, dapat dilihat pada Tabel 4.5
 mean prestasi belajar siswa sebesar 67,3684. Hal ini dikarenakan pembelajaran
 berorientasi problem solving mampu menumbuhkan siswa untuk berfikir kreatif
 dengan berupaya memecahkan masalah yang diberikan melalui CD interaktif.
 Selain itu pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 5 orang
 memungkinkan antar siswa saling bekerja sama, siswa yang belum menguasai
 materi bisa bertanya kepada siswa lainnya tanpa merasa risih bila dibandingkan
 bertanya kepada guru.
 Selain itu penguasaan materi prasyarat didukung dengan bahan ajar yang
 dikemas dalam CD interaktif merupakan daya tarik tersendiri, adanya LKS, dan
 buku pegangan siswa sangat membantu siswa dalam menguasai materi secara
 maksimal. Penguasaan materi secara maksimal dapat menghasilkan prestasi belajar
 siswa yang melampaui batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
 2. Keaktifan siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 adalah sebagai berikut.
 CD interaktif diberikan sebelum pembelajaran dilaksanakan untuk dipelajari
 secara mandiri di rumah kemudian direview pada saat tatap muka di kelas dengan
 model pembelajaran berorientasi problem solving didasari analisis SWOT mampu
 membangkitkan aktifitas siswa. Berdasarkan nilai keaktifan siswa yang diamati
 oleh 2 orang observer dari 38 siswa diperoleh nilai tertinggi 96, nilai terendah 64,
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 dengan nilai rata-rata 75,3421. Artinya keaktifan siswa yang ditumbuhkan pada
 pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT adalah baik. Dengan nilai
 keaktifan siswa yang baik tentunya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
 Sedangkan prestasi belajar kelas eksperimen dari jumlah 38 siswa diperoleh nilai
 tertinggi 100, nilai terendah 40, dengan nilai rata-rata 67,3684. Artinya prestasi
 belajar siswa adalah baik. Berdasarkan analisis data, besarnya pengaruh keaktifan
 siswa terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari nilai R Square sama dengan 0,280
 = 28%. Hal ini berarti keaktifan siswa yang ditumbuhkan pada pembelajaran
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT mempengaruhi prestasi belajar sebesar
 28%, dan 72% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
 Keaktifan siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini
 dikarenakan: (1) adanya tugas mempelajari materi dan permasalahan yang dikemas
 dalam CD interaktif, (2) adanya tugas membuat daftar pertanyaan isi materi dan
 permasalahan yang belum dipahami setelah mempelajari CD interaktif dan (3)
 adanya kelompok-kelompok belajar dalam pembelajaran berorientasi problem
 solving dalam diskusi untuk pemecahan masalah. Serangkaian tugas-tugas tersebut
 menjadikan sebagian besar siswa terlibat aktif untuk menguasai materi dalam
 proses belajar, sehingga keaktifan siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar .
 3. Keterampilan proses siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 adalah sebagai berikut.
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 Sedangkan keterampilan proses siswa berdasarkan hasil pengamatan 2 orang
 observer pada pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi
 problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dari 38 siswa
 diperoleh nilai tertinggi 94, nilai terendah 62, dengan nilai rata-rata 75,0526.
 Artinya keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan pada pembelajaran dengan
 model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT adalah baik. Dengan nilai keterampilan proses
 siswa yang baik tentunya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sedangkan
 prestasi belajar kelas eksperimen dari jumlah 38 siswa diperoleh nilai tertinggi 100,
 nilai terendah 40, dengan nilai rata-rata 67,3684. Artinya prestasi belajar siswa
 adalah baik. Berdasarkan analisis data, besarnya pengaruh keterampilan proses
 siswa terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari nilai R Square sama dengan 0,254
 = 25,4%. Hal ini berarti keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan pada
 pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT mempengaruhi prestasi
 belajar sebesar 25,4%, dan 74,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
 Keterampilan proses siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar.
 Hal ini dikarenakan: (1) adanya tugas mempelajari materi dan permasalahan yang
 dikemas dalam CD interaktif, (2) adanya tugas membuat daftar pertanyaan isi
 materi dan permasalahan yang belum dipahami setelah mempelajari CD interaktif
 dan (3) adanya kelompok-kelompok belajar dalam pembelajaran berorientasi
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 problem solving dalam diskusi untuk pemecahan masalah. Serangkaian tugas-tugas
 tersebut dilaksanakan dengan baik menjadikan sebagian besar siswa terlibat aktif
 yang positif artinya aktif sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk menguasai
 materi dalam proses belajar, sehingga keterampilan proses siswa dapat
 mempengaruhi prestasi belajar .
 4. Keaktifan dan Keterampilan proses siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 adalah sebagai berikut.
 Berdasakan hasil analisis data, besarnya pengaruh keaktifan siswa dan
 keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar dapat dilihat pada nilai R
 square sama dengan 0,285 = 28,5%. Hal ini berarti keaktifan dan keterampilan
 proses siswa yang ditumbuhkan pada pembelajaran dengan model pembelajaran
 matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari
 analisis SWOT secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar
 28,5% dan 71,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Karena pengaruh keaktifan
 siswa lebih besar dari pada pengaruh keterampilan proses siswa maka pembelajaran
 ke depan lebih menekankan pada keaktifan siswa.
 Keaktifan dan keterampilan proses siswa mempunyai pengaruh terhadap
 prestasi belajar. Hal ini dikarenakan: (1) adanya tugas mempelajari materi dan
 permasalahan yang dikemas dalam CD interaktif, (2) adanya tugas membuat daftar
 pertanyaan isi materi dan permasalahan yang belum dipahami setelah mempelajari
 CD interaktif dan (3) adanya kelompok-kelompok belajar pada pembelajaran
 berorientasi problem solving dalam diskusi untuk pemecahan masalah. Serangkaian
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 tugas tersebut menjadikan sebagian besar siswa terlibat aktif dan tidak hanya
 sekedar aktif melainkan mempunyai kualitas dalam mengerjakan tugas-tugas
 tersebut untuk menguasai materi dalam proses belajar, sehingga keaktifan dan
 keterampilan proses siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar .
 5. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran matematika didasari analisis SWOT berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif dengan pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut.
 Berdasarkan prestasi belajar siswa kelas eksperimen dengan model
 pembelajaran berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari
 analisis SWOT dari 38 siswa diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 40, dengan
 nilai rata-rata 67,3684. Artinya prestasi belajar siswa adalah baik, karena nilai rata-
 rata prestasi belajar telah melampaui batas nilai KKM yang telah ditentukan yaitu
 65. Sedangkan prestasi belajar kelas kontrol dari 38 siswa diperoleh nilai tertinggi
 80, terendah 25, dengan nilai rata-rata 50,1316.
 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji beda dua variabel
 diperoleh nilai signifikan sama dengan 0,000 = 0% kurang dari 5%. Artinya
 signifikan maka H0 ditolak, berarti H1 diterima. Jadi varian berbeda sehingga
 prestasi belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
 Prestasi belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, hal ini
 dikarenakan pembelajaran matematika berorientasi problem solving mampu
 menumbuhkan siswa untuk berfikir kreatif dan lebih mantap untuk disajikan bagi
 siswa kelas X pada materi dimensi tiga, dan dipandang sebagai metode yang
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 mampu meningkatkan daya ingat materi yang dipelajari. Selain itu pembentukan
 kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 5 orang memungkinkan antar siswa
 saling bekerja sama, berdiskusi untuk memecahkan masalah, hanya saja metode
 pembelajaran ini memerlukan waktu lama.
 Selain itu penguasaan materi prasyarat didukung dengan bahan ajar yang
 dikemas dalam CD interaktif merupakan daya tarik tersendiri, adanya LKS, dan
 buku pegangan siswa sangat membantu siswa dalam menguasai materi secara
 maksimal. Penguasaan materi secara maksimal dapat menghasilkan prestasi siswa
 yang maksimal pula. Sementara pada kelas kontrol mendapatkan pembelajaran
 konvensional yaitu pembelajaran dengan metode ekspositori dan didukung dengan
 buku pegangan siswa.
 6. Prestasi belajar siswa mencapai tuntas belajar adalah sebagai berikut.
 Prestasi belajar siswa yang diperoleh dari metode tes dalam bentuk soal
 pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dengan 5 option merupakan hasil
 pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dari jumlah 38 siswa
 diperoleh nilai tertinggi 100, nilai terendah 40, dengan nilai rata-rata 67,3684.
 Artinya prestasi belajar siswa baik, karena nilai rata-rata prestasi belajar siswa telah
 melampaui dari nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 65.
 Berdasarkan hasil analisis one-Sample T Test diperoleh signifikan 0,274 atau
 27,4% lebih besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai
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 prestasi belajar kelas eksperimen dengan model pembelajaran berorientasi problem
 solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 telah
 mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 65, dapat dilihat pada Tabel 4.5
 mean prestasi belajar siswa sebesar 67,3684.
 Nilai keaktifan siswa diperoleh dari pengamatan 2 orang observer dengan
 mengisi lembar indikator keaktifan siswa sebanyak 20 indikator dengan
 menggunakan skal likert yaitu skor 1 sampai 5. Adapun nilai keaktifan siswa yang
 mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT
 dari 38 siswa diperoleh nilai tertinggi 96, nilai terendah 64, dengan nilai rata-rata
 75,3421. Artinya keaktifan siswa yang ditumbuhkan pada pembelajaran dengan
 model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT adalah baik, karena nilai rata-rata hasil
 pengamatan tentang keaktifan siswa telah melampaui batas nilai KKM yang telah
 ditentukan yaitu 75.
 Berdasarkan analisis one-Sample T Test diperoleh signifikan 0,773 atau 77,3%
 lebih besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai keaktifan
 siswa yang ditumbuhkan oleh model pembelajaran berorientasi problem solving
 didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 telah mencapai
 tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 75, dapat dilihat pada Tabel 4.7 mean nilai
 keaktifan siswa sebesar 75,3421.
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 Sedangkan untuk keterampilan proses siswa yang mendapatkan perlakuan
 pembelajaran dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dari 38 siswa diperoleh nilai
 tertinggi 94, nilai terendah 62, dengan nilai rata-rata 75,0526. Artinya keterampilan
 proses siswa yang ditumbuhkan pada pembelajaran dengan model pembelajaran
 matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari
 analisis SWOT adalah baik, karena nilai rata-rata hasil pengamatan keterampilan
 proses siswa telah melampaui batas nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75.
 Berdasarkan analisis one-Sample T Test diperoleh signifikan 0,960 atau 96,0%
 lebih besar dari 5%. Jadi Ho diterima, H1 ditolak artinya rata-rata nilai keterampilan
 proses siswa yang ditumbuhkan oleh model pembelajaran berorientasi problem
 solving didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga kelas X semester 2 telah
 mencapai tuntas belajar dengan rata-rata lebih dari 75, dapat dilihat pada Tabel 4.9
 mean nilai keaktifan siswa sebesar 75,0526.
 Keterampilan proses siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar.
 Hal ini dikarenakan materi dan permasalahan yang dikemas dalam CD interaktif
 dan LKS merupakan daya tarik tersendiri bagi siswa, adanya tugas dirumah untuk
 membuat pertanyaan-pertanyaan dan adanya kelompok-kelompok belajar dalam
 pembelajaran berorientasi problem solving dalam pemecahan masalah menjadikan
 keterlibatan dan keterampilan sebagian besar siswa untuk menguasai materi dalam
 proses belajar itu terjadi. Keterlibatan dan keterampilan siswa dalam penguasaan
 materi dapat mempengaruhi prestasi belajar yang baik.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Simpulan
 Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
 pada bab IV, maka dapat simpulkan sebagai berikut:
 1. Penerapan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dapat menghantarkan siswa
 mencapai tuntas belajar yaitu tuntas terhadap keaktifan siswa, keterampilan
 proses siswa, dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan variabel
 keaktifan memperoleh rata-rata 75,3421; untuk variabel keterampilan proses
 memperoleh rata-rata 75,0526; dan untuk variabel prestasi belajar memperoleh
 rata-rata 67,8947
 2. Keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran dengan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga ditunjukkan dengan
 persamaan regresi Y= -4,995+0,960X1 yang bersifat linier. Besarnya pengaruh
 keaktifan siswa terhadap prestasi belajar diketahui dari nilai R square sebesar
 28,0% sedangkan variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar sebesar
 72,0%.
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 3. Keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran dengan model
 pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas dalam CD
 interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga ditunjukkan dengan
 persamaan regresi Y= -11,165+1,046X2 yang bersifat linier. Besarnya pengaruh
 keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar diketahui dari nilai R square
 sebesar 25,4 % sedangkan variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar
 sebesar 74,6 %.
 4. Keaktifan dan keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga secara
 bersama-sama dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hasil penelitian
 pengaruh keaktifan dan keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar siswa
 yang diajar dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving
 dikemas dalam CD interaktif didasari analisis SWOT pada materi dimensi tiga
 secara bersama-sama ditunjukkan dengan persamaan regresi Y= -
 10,327+0,706X1+0,327X2 yang bersifat linier. Besarnya pengaruh keaktifan dan
 keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar diketahui dari nilai R square
 sebesar 28,5% sedangkan variabel lain yang mempengaruhi prestasi belajar
 sebesar 71,5%.
 5. Ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa kelas yang diajar
 dengan model pembelajaran matematika berorientasi problem solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT dengan prestasi belajar siswa
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 melalui pembelajaran konvensional, yaitu model pembelajaran matematika
 berorientasi problem solving dikemas dalam CD interaktif didasari analisis
 SWOT mempunyai nilai rataan yang lebih tinggi yaitu sebesar 67,8947
 dibandingkan dengan pembelajaran konvensional hanya 50,1316. Jadi ada
 peningkatan sebesar 17,76 %
 B. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk perbaikan dan peningkatan proses
 pembelajaran matematika, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:
 a. Guru sebagai seorang programer, Seorang guru sebelum menyampaikan materi
 pelajaran diharapkan membuat program berupa langkah-langkah yang tersusun
 dengan baik agar proses pembelajaran sesuai dengan tujuan mata pelajaran.
 Langkah-langkah itu ditentukan berdasarkan analisis SWOT keseluruhan bahan
 yang akan disampaikan.
 b. Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran, diharapkan dapat
 menggabungkan antara metode, teknik, strategi, pendekatan dalam
 pembelajaran. Salah satunya adalah dengan model pembelajaran berorientasi
 problem solving.
 c. Guru di era globalisasi sebaiknya banyak memanfaatkan kemajuan tehnologi
 dalam kegiatan pembelajaran, yaitu menggunakan CD interaktif, komputer,
 media elektronik, atau internet untuk menambah sumber belajar, karena dengan
 banyak sumber belajar yang dipakai akan dapat membantu meningkatkan
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 pengetahuan dan menambah wawasan dalam usaha meningkatkan prestasi
 belajar.
 d. Bagi pengguna model pembelajaran berorientasi problem solving dikemas
 dalam CD interaktif didasari analisis SWOT harus memperhatikan kemampuan
 siswa pada materi prasyarat karena akan sangat berpengaruh terhadap
 keberhasilan pembelajaran terutama dalam memecahkan masalah.
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 Lampiran : 1 Matriks SWOT 110 Eksternal
 Faktor Internal Faktor
 OPPORTUNITY (Peluang) THREAT (Ancaman)
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 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 STRENGTH (Kekuatan) STRATEGI Strength-Opportunity
 1. Penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving dapat dilakukan karena mengingat materi yang sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan pemahanan materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan menangkap peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan & keterampilan (S.1.2, O.6.7)
 2. Tercapainya standar kompetensi merupakan target karena adanya kewenangan mengembangkan silabus & penggunaan sttrategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk menangkap peluang memanfaatkan pedoman petunjuk teknis pengembangan silabus & isi kurikulum (S.3.4, O.4.5)
 3. Materi dikemas dalam CD interaktif mengingat adanya fasilitas pendukung yang memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk menangkap peluang CD sebagai sarana penyimpan informasi untuk menampilkan materi berupa gambar dan animasi yang menarik bagi siswa (S.5.6.7, O.1.2.3)
 STRATEGI Strength-Threat 1. Program kegiatan belajar kelompok dapat terlaksana mengingat adanya materi yang
 sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan pemahaman materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan memperkecil kecenderungan siswa menghafal rumus-rumus pada materi prasyarat (S.1.2, T.1.4)
 2. Model pembelajaran berorientasi problem solving mengingat adanya kewenangan mengembangkan silabus dan penggunaan strategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap penguasaan materi sehingga dapat meningkatkan jumlah siswa yang dapat diterima di PTN dan memperkecil tuntutan orang tua siswa terhadap anaknya sebatas lulus SMA, orang tua siswa lebih mempercayakan mutu lulusan SMA N 1 Wanasari (S.3.4, T.2.3)
 3. Optimalisasi penggunaan laboratorium komputer mengingat adanya fasilitas pendukung berupa komputer dengan jumlah yang cukup memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk mengatasi daya tarik siswa terhadap pembelajaran di sekolah dari pada bimbingan belajar di luar sekalipun menawarkan smart solution dalam menyelesaikan masalah atau soal, maupun mencari sumber belajar atau informasi melalui internet, guru tetap dibutuhkan untuk membimbing siswa (S.5.6.7, T.5.6)
 Materi sudah diajarkan pada jenjang pendidikan SD/SMP
 1
 Penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah
 2
 Pengembangan silabus sesuai dengan kondisi siswa
 3
 Bebas menggunakan strategi pembelajaran
 4
 Fasilitas pendukung yang memadai
 5
 Guru berkualifikasi S.1 6
 Siswa mampu mengoperasionalkan komputer
 7
 WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI Weakness-Opportunity 1. Materi dikemas dalam CD interaktif dapat mengatasi alokasi waktu tatap muka
 dikelas, dan dapat memanfaatkan fasilitas computer karena adanya peluang CD interaktif sebagai sarana penyimpan materi/informasi, menampilkan gambar dan animasi sebagai daya tarik siswa dengan bantuan computer sebagai bentuk efisiensi penggunaan waktu (W.1.2.7, O.1.2.3)
 2. Tercapainya standar kompetensi merupakan target karena peningkatkan penguasaan materi yang sangat padat dapat teratasi adanya peluang
 STRATEGI Weakness-Threat 1. Program kegiatan belajar mandiri di rumah dapat mengatasi alokasi waktu tatap muka
 dikelas yang tersita, memperkecil ancaman rendahnya kemampuan siswa terhadap materi prasyarat sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi dan dapat meningkatkan jumlah siswa yang dapat diterima di PTN (W.1.2, T.1.3)
 2. Program kegiatan belajar melalui internet dapat mengatasi penguasaan materi yang sangat padat, memanfaatkan fasilitas komputer dapat membimbing siswa mencari sumber belajar atau informasi sendiri melalui internet dan memperkecil tuntutan orang
 Waktu tatap muka di kelas banyak tersita
 1
 Alokasi waktu sangat kurang 2
 Ketercapaian ketuntasan belajar rendah
 3
 Materi sangat padat 4
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 Penguasaan materi tergantung materi prasyarat
 5 pengembangan isi kurikulum dan petunjuk teknis pengembangan silabus yang disesuaikan dengan kondisi siswa (W.3.4, O.4.5)
 3. Penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving dapat mengatasi ketergantungan penguasaan materi prasyarat dan dapat mengubah metode pembelajaran yang kurang variatif karena adanya peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan (W.5.6, O.6.7)
 tua siswa terhadap anaknya sebatas lulus SMA (W.3.4.7, T.2.6) 3. Matematika studi club dapat mengatasi ketergantungan penguasaan materi prasyarat,
 metode pembelajaran yang kurang variatif dapat memperkecil kecenderungan siswa untuk menghafal rumus-rumus pada materi dimensi tiga, mengikuti bimbingan belajar yang menawarkan cara cepat atau smart solution (W.5.6, T.4.5)
 Metode pembelajaran kurang variatif
 6
 Belum memanfaatkan fasilitas komputer
 7
 ampiran : 1 Matriks SWOT 110 Eksternal
 Faktor Internal Faktor
 OPPORTUNITY (Peluang) THREAT (Ancaman)
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 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 STRENGTH (Kekuatan) STRATEGI Strength-Opportunity
 1. Penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving dapat dilakukan karena mengingat materi yang sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan pemahanan materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan menangkap peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan & keterampilan (S.1.2, O.6.7)
 2. Tercapainya standar kompetensi merupakan target karena adanya kewenangan mengembangkan silabus & penggunaan sttrategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk menangkap peluang memanfaatkan pedoman petunjuk teknis pengembangan silabus & isi kurikulum (S.3.4, O.4.5)
 3. Materi dikemas dalam CD interaktif mengingat adanya fasilitas pendukung yang memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk menangkap peluang CD sebagai sarana penyimpan informasi untuk menampilkan materi berupa gambar dan animasi yang menarik bagi siswa (S.5.6.7, O.1.2.3)
 STRATEGI Strength-Threat 1. Program kegiatan belajar kelompok dapat terlaksana mengingat adanya materi yang
 sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan pemahaman materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan memperkecil kecenderungan siswa menghafal rumus-rumus pada materi prasyarat (S.1.2, T.1.4)
 2. Model pembelajaran berorientasi problem solving mengingat adanya kewenangan mengembangkan silabus dan penggunaan strategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap penguasaan materi sehingga dapat meningkatkan jumlah siswa yang dapat diterima di PTN dan memperkecil tuntutan orang tua siswa terhadap anaknya sebatas lulus SMA, orang tua siswa lebih mempercayakan mutu lulusan SMA N 1 Wanasari (S.3.4, T.2.3)
 3. Optimalisasi penggunaan laboratorium komputer mengingat adanya fasilitas pendukung berupa komputer dengan jumlah yang cukup memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk mengatasi daya tarik siswa terhadap pembelajaran di sekolah dari pada bimbingan belajar di luar sekalipun menawarkan smart solution dalam menyelesaikan masalah atau soal, maupun mencari sumber belajar atau informasi melalui internet, guru tetap dibutuhkan untuk membimbing siswa (S.5.6.7, T.5.6)
 Materi sudah diajarkan pada jenjang pendidikan SD/SMP
 1
 Penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah
 2
 Pengembangan silabus sesuai dengan kondisi siswa
 3
 Bebas menggunakan strategi pembelajaran
 4
 Fasilitas pendukung yang memadai
 5
 Guru berkualifikasi S.1 6
 Siswa mampu mengoperasionalkan komputer
 7
 WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI Weakness-Opportunity 4. Materi dikemas dalam CD interaktif dapat mengatasi alokasi waktu tatap muka
 dikelas, dan dapat memanfaatkan fasilitas computer karena adanya peluang CD
 STRATEGI Weakness-Threat 1. Program kegiatan belajar mandiri di rumah dapat mengatasi alokasi waktu tatap muka
 dikelas yang tersita, memperkecil ancaman rendahnya kemampuan siswa terhadap Waktu tatap muka di kelas banyak tersita
 1
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 Alokasi waktu sangat kurang 2 interaktif sebagai sarana penyimpan materi/informasi, menampilkan gambar dan animasi sebagai daya tarik siswa dengan bantuan computer sebagai bentuk efisiensi penggunaan waktu (W.1.2.7, O.1.2.3)
 5. Tercapainya standar kompetensi merupakan target karena peningkatkan penguasaan materi yang sangat padat dapat teratasi adanya peluang pengembangan isi kurikulum dan petunjuk teknis pengembangan silabus yang disesuaikan dengan kondisi siswa (W.3.4, O.4.5)
 6. Penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving dapat mengatasi ketergantungan penguasaan materi prasyarat dan dapat mengubah metode pembelajaran yang kurang variatif karena adanya peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan (W.5.6, O.6.7)
 materi prasyarat sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi dan dapat meningkatkan jumlah siswa yang dapat diterima di PTN (W.1.2, T.1.3)
 2. Program kegiatan belajar melalui internet dapat mengatasi penguasaan materi yang sangat padat, memanfaatkan fasilitas komputer dapat membimbing siswa mencari sumber belajar atau informasi sendiri melalui internet dan memperkecil tuntutan orang tua siswa terhadap anaknya sebatas lulus SMA (W.3.4.7, T.2.6)
 3. Matematika studi club dapat mengatasi ketergantungan penguasaan materi prasyarat, metode pembelajaran yang kurang variatif dapat memperkecil kecenderungan siswa untuk menghafal rumus-rumus pada materi dimensi tiga, mengikuti bimbingan belajar yang menawarkan cara cepat atau smart solution (W.5.6, T.4.5)
 Ketercapaian ketuntasan belajar rendah
 3
 Materi sangat padat 4
 Penguasaan materi tergantung materi prasyarat
 5
 Metode pembelajaran kurang variatif
 6
 Belum memanfaatkan fasilitas komputer
 7
 Matriks SWOT Eksternal
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 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 STRENGTH (Kekuatan) STRATEGI Strength-Opportunity
 4. Materi yang sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan pemahanan materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan menangkap peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan & keterampilan hal ini memungkinkan penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving (S.1.2, O.6.7)
 STRATEGI Strength-Threat 7. Materi yang sudah diterima pada jenjang pendidikan sebelumnya dan penekanan
 pemahanan materi pada penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah merupakan kekuatan untuk memperkecil anggapan mayoritas siswa tentang sulitnya materi dimensi tiga, dan dapat rendahnya kemampuan pemahaman materi prasyarat (S.1.2, T.1.3)
 8. Kewenangan mengembangkan silabus dan penggunaan strategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk memperkecil kecenderungan siswa menghafal rumus-rumus pada materi
 Materi sudah diajarkan pada jenjang pendidikan SD/SMP
 1
 Penguasaan konsep & kemampuan memecahkan masalah
 2
 Pengembangan silabus sesuai 3
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 dengan kondisi siswa 5. Kewenangan mengembangkan silabus & penggunaan sttrategi pembelajaran merupakan kekuatan untuk menangkap peluang memanfaatkan pedoman petunjuk teknis pengembangan silabus & isi kurikulum agar standar kompetensi tercapai (S.3.4, O.4.5)
 6. Fasilitas pendukung yang memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk menangkap peluang CD sebagai sarana penyimpan informasi untuk menampilkan materi berupa gambar dan animasi yang menarik bagi siswa (S.5.6.7, O.1.2.3)
 dimensi tiga (S.3.4, T.4) 9. Fasilitas pendukung yang memadai, guru berkualifikasi S.1, dan siswa mampu
 mengoperasionalkan computer merupakan kekuatan untuk mengatasi materi yang memiliki tingkat abstraksi tinggi, siswa lebih tertarik pembelajaran di sekolah dari pada bimbingan belajar sekalipun menawarkan smart solution dalam menyelesaikan masalah atau soal, maupun mencari sumber belajar atau informasi melalui internet, guru tetap memiliki wibawa di depan siswa (S.5.6.7, T.2.5.6)
 Bebas menggunakan strategi pembelajaran
 4
 Fasilitas pendukung yang memadai
 5
 Guru berkualifikasi S.1 6 Siswa mampu mengoperasionalkan komputer
 7
 WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI Weakness-Opportunity 10. Penambahan alokasi waktu tatap muka dikelas, dan belum memanfaatkan fasilitas
 computer dapat teratasi adanya peluang CD interaktif sebagai sarana penyimpan informasi, menampilkan gambar dan animasi sebagai daya tarik siswa dengan bantuan computer sebagai bentuk efisiensi penggunaan waktu (W.1.2.7, O.1.2.3)
 11. Meningkatkan penguasaan materi yang sangat padat dapat teratasi adanya peluang pengembangan isi kurikulum dan petunjuk teknis pengembangan silabus yang disesuaikan dengan kondisi siswa agar standar kompetensi mudah tercapai (W.3.4, O.4.5)
 12. Penguasaan materi tergantung materi prasyarat, metode pembelajaran yang kurang variatif dapat teratasi adanya peluang penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari terutama di bidang arsitektur, kemampuan siswa untuk mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan hal ini memungkinkan penggunaan model pembelajaran berorientasi problem solving (W.5.6, O.6.7)
 STRATEGI Weakness-Threat 13. Penambahan alokasi waktu tatap muka dikelas memperkecil ancaman rendahnya
 kemampuan siswa terhadap materi prasyarat dan memperkecil anngapan mayoritas siswa terhadap sulitnya materi dimensi tiga (W.1.2, T.1.3)
 14. Meningkatkan penguasaan materi yang sangat padat, memanfaatkan fasilitas komputer memperkecil ancaman tingkat abstraksi yang tinggi pada materi dimensi tiga dan dapat mengimbangi siswa mencari sumber belajar atau informasi sendiri melalui internet (W.3.4.7, T.2.6)
 15. Penguasaan materi tergantung materi prasyarat, metode pembelajaran yang kurang variatif dapat memperkecil kecenderungan siswa untuk menghafal rumus-rumus pada materi dimensi tiga, mengikuti bimbingan belajar yang menawarkan cara cepat atau smart solution (W.5.6, T.4.5)
 Waktu tatap muka di kelas banyak tersita
 1
 Alokasi waktu sangat kurang 2 Ketercapaian ketuntasan belajar rendah
 3
 Materi sangat padat 4 Penguasaan materi tergantung materi prasyarat
 5
 Metode pembelajaran kurang variatif
 6
 Belum memanfaatkan fasilitas komputer
 7
 Matriks SWOT
 Eksternal OPPORTUNITY (Peluang)
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 1 2 3 4 5 6 7 STRENGTH (Kekuatan) STRATEGI Strength-Opportunity
 1. Memiliki guru matematika berkualifikasi S.1 yang menguasai keragaman metode pembelajaran merupakan kekuatan untuk menangkap peluang adanya dana Block Grand operasional kegiatan MGMP dalam rangka peningkatan penguasaan lebih mendalam tentang materi pelajaran matematika khususnya materi geometri dan kemampuan penyampaian materi tersebut dengan model-model pembelajaran termasuk model pembelajaran problem solving, serta adanya dukungan dari Kepala Sekolah dan Birokrasi (S1,2;O2,5)
 2. Siswa memiliki buku paket dan alat tulis menulis yang memadai merupakan kekuatan untuk menangkap peluang penguasaan materi matematika secara umum untuk persiapan seleksi penerimaan mahasiswa baru maupun seleksi tenaga kerja serta aplikasi materi bangun ruang pada kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang arsitektur (S3,4;O3,4)
 3. Sekolah memiliki laboratorium computer dan keragaman media pembelajaran merupakan kekuatan untuk menangkap peluang adanya alokasi dana pengembang untuk menambah jumlah computer , LCD dan sarana media pembelajaran lainnya untuk menyajikan materi pembelajaran dengan CD interaktif guna tercapainya KTSP (S5,6;O1,6)
 4. Letak geografis SMA Negeri 1 Wanasari yang tidak jauh dari kota ± 5 km (masuk wilayah kawedana Brebes) merupakan kekuatan untuk menangkap peluang adanya rental computer dan internet (S7;O7)
 Guru matematika berkualifikasi S.1 1Keragaman metode guru mengajar (metode ceramah, metode diskusi, tanya jawab dll)
 2
 Siswa memiliki alat tulis menulis yang memadai 3
 Sebagian besar siswa memiliki buku paket 4
 Sekolah memiliki laboratorium computer yang memadai 5
 Keragaman media pembelajaran 6Letak geografis SMA N 1 Wanasari yang tidak jauh dari kota km5± (masuk wilayah kawedanan Brebes. 7
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 1 2 3 4 5 6 7 STRENGTH (Kekuatan) STRATEGI Strength-Threat
 1. Memiliki guru matematika berkualifikasi S.1 yang menguasai keragaman metode pembelajaran merupakan kekuatan untuk memperkecil tingkat kesulitan siswa dalam mempelajari materi geometri serta memberikan daya tarik tersendiri sehingga siswa lebih suka mengikuti pelajaran di sekolah dari pada mengikuti bimbingan belajar yang menawarkan Smart Solution dalam memecahkan masalah/soal (S1,2;T3,5)
 2. Siswa memiliki buku paket dan alat tulis menulis yang memadai merupakan kekuatan untuk penunjang belajar siswa sehingga menambah jumlah siswa yang dapat diterima diperguruan tinggi,sehingga dapat menambah dukungan masyarakat (S3,4:T2,4)
 3. Sekolah memiliki laboratorium computer dan keragaman media pembelajaran merupakan kekuatan untuk memnuhi tuntutan dunia kerja dan memperkecil tuntutan orang tua siswa terhadap anak sebatas lulus SMA (S5,6;T6,7)
 4. Letak geografis SMA Negeri 1 Wanasari yang tidak jauh dari kota ± 5 km (masuk wilayah kawedana Brebes) merupakan kekuatan untuk memperkecil biaya transportasi mengingat keadaan ekonomi orang tua yang relative rendah (S7;T1)
 Guru matematika berkualifikasi S.1 1 Keragaman metode guru mengajar (metode ceramah, metode diskusi, tanya jawab dll)
 2
 Siswa memiliki alat tulis menulis yang memadai 3
 Sebagian besar siswa memiliki buku paket 4
 Sekolah memiliki laboratorium computer yang memadai 5
 Keragaman media pembelajaran 6 Letak geografis SMA N 1 Wanasari yang tidak jauh dari kota km5± (masuk wilayah kawedanan Brebes. 7
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 Matriks SWOT lanjutan,
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 1 2 3 4 5 6 7 WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI Weakness-Opportunity
 1. Meningkatkan kesiapan guru, keragaman penilaian dalam pembelajaran untuk menangkap peluang adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), terbukanya program bantuan dana Block Grand untuk operasional kegiatan MGMP (W1,2;O2,6)
 2. Meningkatkan kemampuan siswa, perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) untuk menangkap peluang materi matematika secara umum banyak digunakan sebagai alat seleksi penerimaan mahasiswa baru maupun tenaga kerja dan aplikasi materi bangun ruang digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam bidang arsitektur (W3,4;O3,4)
 3. Meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk menangkap peluang adanya dukungan dari Kepala Sekolah dan Birokrasi terkait serta alokasi dana pengembang untuk peningkatan sarana media pembelajaran (W5;O1,5)
 4. Meningkatkan abstraksi siswa, materi geometri memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi untuk menangkap peluang adanya rental computer & internet (W6,7;O7)
 Kesiapan guru mengajar masih rendah 1 Keragaman penilaian masih kurang 2 Kemampuan siswa secara umum rendah 3 Perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) masih rendah 4
 Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih rendah 5
 Materi memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi 6
 Tingkat abstraksi siswa masih rendah 7
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 1 2 3 4 5 6 7 WEAKNESS (Kelemahan) STRATEGI Weakness-Threat
 1. Meningkatkan kesiapan guru, keragaman penilaian dalam pembelajaran untuk menanggulangi keadaan ekonomi orang tua siswa yang relative rendah serta memperkecil ancaman bimbingan belajar yang menawarkan cara cepat atau Smart Solution dalam menyelesaikan masalah/soal (W1,2;T1,5)
 2. Meningkatkan kemampuan siswa, perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) untuk memenuhi tuntutan dunia kerja, menambah jumlah siswa yang melanjutkan ke-Perguruan Tinggi Negeri (W3,4;T4,7)
 3. Meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk memperkecil tuntutan orang tua siswa terhadap anak sebatas lulus SMA, dan menambah imaje dukungan masyarakat (W5;T2,6)
 4. Meningkatkan abstraksi siswa, materi memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi untuk memperkecil tingkat kesulitan siswa terhadap materi geometri (W6,7;T3)
 Kesiapan guru mengajar masih rendah 1 Keragaman penilaian masih kurang 2 Kemampuan siswa secara umum rendah 3 Perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) masih rendah 4
 Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih rendah 5
 Materi memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi 6
 Tingkat abstraksi siswa masih rendah 7
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 Lampiran : 3 Kelas Eksperimen
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP) Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan kedudukan titik dan garis dalam ruang • Menentukan kedudukan titik terhadap bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Pengenalan Bangun Ruang • Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
 ruang dimensi tiga.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer.
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah keduduan titik dan garis, titik dan bidang dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi kedudukan titik dan garis, titik dan bidang pada bangun ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan kedudukan titik dan garis, titik dan bidang pada bangun ruang
 • Mengidentifikasi kedudukan titik dan garis, titik dan bidang pada bangun ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal kedudukan titik dan garis, titik dan bidang dalam ruang dari LKS.
 • Siswa merencanakan dan
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 menyiapkan laporan hasil pekerjaannya dengan berbagi tugas tiap kelompok.
 • Tiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya
 • Kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan kedudukan titik dan garis, titik dan bidang jarak titik ke titik, titik ke garis pada bangun ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran,
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan kedudukan garis dan garis dalam ruang • Menentukan kedudukan garis dan bidang dalam ruang • Menentukan kedudukan antara dua bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Pengenalan Bangun Ruang • Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
 ruang dimensi tiga.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer.
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya.
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang pada bangun ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang pada bangun ruang.
 • Mengidentifikasi
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil

Page 141
                        

123
 kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang pada bangun ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang dalam ruang dari LKS.
 • Siswa merencanakan dan menyiapkan laporan hasil pekerjaannya dengan berbagi tugas tiap kelompok.
 • Tiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya
 • Kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan kedudukan antara dua garis, garis dan bidang, antara dua bidang pada bangun ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
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 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran,
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
 titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan jarak titik dan titik dalam ruang • Menentukan jarak titik dan garis dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Jarak pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang jarak titik ke titik, jarak titik ke garis dalam ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer.
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya.
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 •
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan jarak dari titik ke titik, jarak titik ke garis dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi jarak titik ke titik, titik ke garis pada bangun ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan jarak titik ke titik, titik ke garis pada bangun ruang.
 • Mengidentifikasi jarak titik ke titik, titik ke garis pada bangun ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal jarak titik ke titik,
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil

Page 145
                        

127
 jarak titik ke garis dalam ruang dari LKS.
 • Siswa merencanakan dan menyiapkan laporan hasil pekerjaannya dengan berbagi tugas tiap kelompok.
 • Tiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya
 • Kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan jarak titik ke titik, titik ke garis pada bangun ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260

Page 146
                        

128
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
 titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Jarak pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang jarak titik dan bidang dalam ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top , LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan jarak dari titik ke garis, jarak titik ke bidang dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi jarak titik ke garis, titik ke bidang pada bangun ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan jarak titik ke garis, titik ke bidang pada bangun ruang.
 • Mengidentifikasi jarak titik ke garis, titik ke bidang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 pada bangun ruang. • Siswa mengerjakan soal-
 soal jarak titik dan bidang dalam ruang dari LKS.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan jarak titik ke garis, titik ke bidang pada bangun ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 200 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 4 x 45’ (180 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
 titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Jarak pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang jarak antara dua titik dalam ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya.
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan jarak antara dua garis dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi jarak antara dua garis dalam ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan jarak antara dua garis dalam ruang.
 • Mengidentifikasi jarak antara dua garis dalam ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal jarak dua garis dalam
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 ruang dari LKS.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-sama
 siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan jarak antara dua garis pada bangun ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN* (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan
 bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Indikator : siswa dapat : • Menentukan besar sudut antara garis dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Sudut pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang sudut antara dua garis pada bangun ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan komputer
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara dua garis dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi besar sudut antara dua garis dalam ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan besar sudut antara dua garis dalam ruang.
 • Mengidentifikasi besar sudut antara dua garis dalam ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 soal sudut antara dua garis dalam bangun ruang dari LKS.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara dua garis dalam ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260

Page 155
                        

137
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan
 bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Indikator : siswa dapat : • Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Sudut pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang sudut antara dua garis pada bangun ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan komputer
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara garis dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi besar audut antara garis dalam ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan besar sudut antara garis dalam ruang.
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 • Mengidentifikasi besar sudut antara garis dalam ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal sudut antara dua garis dalam bangun ruang dari LKS.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara garis dalam ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65%
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan
 bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Indikator : siswa dapat : • Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Sudut pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang sudut antara dua garis bada bangun ruang.
 Perangkat : LKS, Buku Matematika karangan Sartono Wirodikromo Penerbit Erlangga, Lap top, LCD, CD interaktif.
 Syarat mutlak keterampilan : Siswa mampu mengoperasikan computer
 Persiapan Sebelum KBM : Memeriksa Komputer/Laptop, LCD, Soft ware (CD interaktif), LKS, buku penunjang lainnya
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 Kegiatan Pembelajaran :
 WAKTU METODE PEMBELAJARAN / AKTIVITAS GURU
 AKTIVITAS SISWA Bahan /Peralatan/
 Sumber
 10 menit
 Pembukaan 1. Menjelaskan apa
 yang harus dikerjakan siswa
 2. Menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dari materi sebelumnya.
 • Memperhatikan dengan cermat apa yang harus dilakukan agar tujuan pembelajran bisa tercapai
 • Siswa bertanya materi sebelumnya yang belum jelas
 • Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota maksimum 5 orang
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
 70 menit
 Kegiatan Inti 1. Diskusi 2. Guru menjawab
 pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitan.
 • Siswa mempresentasikan materi
 • Siswa mengamati paparan presentasi
 • Siswa membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara dua bidang dalam ruang.
 • Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dan penafsirannya dalam kelompok-kelompok kecil setelah mengamati paparan presentasi
 • Siswa diberi kesempatan untuk menggali informasi materi besar audut antara dua bidang dalam ruang dari literatur.
 • Mendefinisikan besar sudut antara dua bidang dalam ruang.
 • Mengidentifikasi besar sudut antara dua bidang dalam ruang.
 • Siswa mengerjakan soal-soal sudut antara dua
 Lap Top, LCD, Bahan Presentasi CD interaktif pembelajaran, LKS, Penggaris, Kertas, Pensil
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 bidang dalam bangun ruang dari LKS.
 10 menit
 Penutup 1. Guru bersama-
 sama siswa membuat kesimpulan
 • Siswa bersama guru menganalisa dan mengamati terhadap masalah yang berhubungan dengan besar sudut antara dua bidang dalam ruang.
 • Siswa bersama guru menarik kesimpulan
 Kertas, Pensil
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 Lampiran : 4 Kelas Kontrol
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan kedudukan titik terhadap garis dalam ruang • Menentukan kedudukan titik terhadap bidang dalam ruang • Menentukan kedudukan garis terhadap garis lain dalam ruang • Menentukan kedudukan garis terhadap bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Pengenalan Bangun Ruang • Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
 ruang dimensi tiga.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat:
 5 Menit
 5 Menit
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 Dapat mengetahui unsur-unsur bangun ruang
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan titik, garis, bidang
 dan ruang 2. Mendefinisikan kedudukan titik
 terhadap garis dengan memberikan contoh cara menggabarnya
 3. Mendefinisikan kedudukan titik terhadap bidang dengan memberikan contoh cara menggabarnya
 4. Mendefinisikan kedudukan garis terhadap garis lain dengan memberikan contoh cara menggambarnya
 5. Mendefinisikan kedudukan garis terhadap bidang dengan memberikan contoh cara menggambarnya
 6. Memberikan latihan soal
 10 Menit
 5 Menit
 5 Menit
 10 Menit
 15 Menit
 25 Menit
 Keterampilan menggambar kedudukan titik, garis, bidang dalam ruang dimensi tiga
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran:
 Buku paket Buku penunjang
 Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
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 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan kedudukan antara dua bidang dalam ruang • Menentukan kedudukan tiga bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Pengenalan Bangun Ruang • Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
 ruang dimensi tiga.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat: Dapat mengetahui unsur-unsur bangun ruang
 5 Menit
 5 Menit
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan kedudukan antara
 dua bidang dalam ruang dengan 15 Menit
 Keterampilan menggambar
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 memberikan contoh cara menggambarnya
 2. Mendefinisikan kedudukan antara tiga bidang dalam ruang dengan memberikan contoh cara menggambarnya
 3. Memberikan latihan soal
 25 Menit 30 Menit
 kedudukan bidang dalam ruang dimensi tiga
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran:
 Buku paket Buku penunjang
 Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
 titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan jarak titik ke titik dalam ruang • Menentukan jarak titik ke garis dalam ruang • Menentukan jarak titik ke bidang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Jarak pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang jarak titik ke titik, jarak titik ke garis dalam ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat:
 Dapat memahami teorema pythagoras
 Dapat memahami perbandingan trigonometri
 5 Menit
 5 Menit
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan jarak antara dua titik
 dalam ruang 5 Menit
 Keterampilan menggambar jarak
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 2. Menentukan jarak antara dua titik dalam ruang
 3. Mendefinisikan jarak antara titik dan garis dalam ruang
 4. Menentukan jarak antara titik dan garis dalam ruang
 5. Mendefinisikan jarak antara titik dan bidang dalam ruang
 6. Menentukan jarak antara titik dan bidang dalam ruang
 7. Memberikan latihan soal
 10 Menit 5 Menit
 10 Menit 5 Menit
 10 Menit 25 Menit
 titk, garis, bidang dalam ruang dimensi tiga
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran : Buku paket, buku penunjang Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008
 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari
 titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. Indikator : siswa dapat : • Menentukan jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan dalam ruang • Menentukan jarak antara garis dan bidang dalam ruang • Menentukan jarak antara dua bidang sejajar Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Jarak pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang jarak titik ke titik, jarak titik ke garis dalam ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat:
 Dapat memahami teorema pythagoras
 Dapat memahami perbandingan trigonometri
 5 Menit
 5 Menit
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan jarak antara dua garis
 sejajar atau bersilangan dalam ruang 5 Menit
 Keterampilan menggambar jarak
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 2. Menentukan jarak antara dua garis sejajar atau bersilangan dalam ruang
 3. Mendefinisikan jarak antara garis dan bidang dalam ruang
 4. Menentukan jarak antara garis dan bidang dalam ruang
 5. Mendefinisikan jarak antara dua bidang sejajar dalam ruang
 6. Menentukan jarak antara dua bidang sejajar dalam ruang
 7. Memberikan latihan soal
 10 Menit 5 Menit
 10 Menit 5 Menit
 10 Menit 25 Menit
 titk, garis, bidang dalam ruang dimensi tiga
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran : Buku paket, buku penunjang Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan
 bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Indikator : siswa dapat : • Menentukan besar sudut antara dua garis berpotongan atau bersilangan
 dalam ruang • Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Sudut pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang sudut antara dua garis pada bangun ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat:
 Dapat memahami teorema pythagoras
 Dapat memahami perbandingan trigonometri
 5 Menit
 5 Menit
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan sudut antara dua 5 Menit Keterampilan
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 garis berpotongan atau bersilangan dalam ruang
 2. Menentukan sudut antara dua garis berpotongan atau bersilangan dalam ruang
 3. Mendefinisikan sudut antara garis dan bidang dalam ruang
 4. Menentukan sudut antara garis dan bidang dalam ruang
 5. Memberikan latihan soal
 15 Menit 5 Menit
 15 Menit 30 Menit
 menggambar sudut antara dua garis berpotongan atau bersilangan, dan sudut antara garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran : Buku paket, buku penunjang Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : X, 2 (Genap)
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 Metode/Pendekatan : Ekspositori/ Deduktif
 Alokasi Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar :6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan
 bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Indikator : siswa dapat : • Menentukan besar sudut antara dua bidang berpotongan dalam ruang Materi Pokok/Pembelajaran: DIMENSI TIGA
 • Sudut pada bangun ruang.
 Sasaran Hasil Belajar : Siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan pemahaman tentang sudut antara dua garis pada bangun ruang.
 Kegiatan Pembelajaran:
 No Kegiatan Waktu (Menit)
 Aspek life skill yang dikembangkan
 1 Pendahuluan Motivasi:
 Siswa diminta mencari bentuk-bentuk bangun ruang Prasyarat:
 Dapat memahami teorema pythagoras
 Dapat memahami perbandingan trigonometri
 5 Menit
 5 Menit
 2 Kegiatan Inti 1. Mendefinisikan sudut antara dua
 bidang berpotongan dalam ruang 2. Menentukan sudut antara dua bidang
 5 Menit 20 Menit
 Keterampilan menggambar sudut antara dua bidang
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 berpotongan dalam ruang 3. Memberikan latihan soal
 45 Menit
 berpotongan dan
 3 Penutup 1. Membuat rangkuman
 2. Memberi tugas 10 Menit
 Media Pembelajaran : Buku paket, buku penunjang Alat Bantu: Penggaris
 Penilaian :
 Jenis tagihan
 Kuis
 Tugas kelompok
 PR
 Tes formatif
 Tindak Lanjut
 Siswa dinyatakan tuntas jika tingkat penguasaan materi mencapai ≥65
 Memberi program remedy untuk siswa yang belum tuntas
 Memberi program pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas
 Wanasari, 21 Januari 2008 Mengetatahui Kepala SMAN 1 Wanasari, Guru mata pelajaran
 Drs. Su mito Sumoprawiro,MM.Pd Mu’min, S.Pd. NIP. 131611301 NIP 132193260
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 SILABUS Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Wanasari Mata Pelajaran : Matematika Kelas Program : X, - Semester : 2 (dua) Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
 Kompetensi Dasar
 Materi Pokok/ Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran
 Indikator Penilaian Waktu Sumber Belajar
 6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
 Ruang Dimensi Tiga: • Pengenalan
 Bangun Ruang • Kedudukan titik,
 garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
 Mengidentifikasi bentuk-bentuk bangun ruang
 Mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang
 Mneyelidiki kedudukan antara unsur-unsur bangun ruang
 Mendeskripsikan kedudukan antara unsur-unsur bangun ruang
 Menentukan kedudukan titik dan garis dalam ruang
 Menentukan kedudukan titik dan bidang dalam ruang
 Menentukan kedudukan antara dua garis dalam ruang
 Menentukan kedudukan antara garis dan bidang dalam ruang
 Menentukan kedudukan antara dua bidang dalam ruang.
 Jenis: Kuiz Tugas individu Tugas kelompok Ulangan Bentuk Instrumen: Tes tertulis pilihan ganda
 4 X 45’
 Sumber: • CD Interaktif
 Pembelajaran • Buku Paket • LKS Alat: Laptop LCD Layar OHP
 112
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 Kompetensi Dasar
 Materi Pokok/ Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran
 Indikator Penilaian Waktu Sumber Belajar
 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis, dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga.
 • Jarak pada bangun ruang
 Mendefinisikan pengertian jarak antara titik, garis, dan bidang dalam ruang
 Menghitung jarak titik dan garis pada bangun ruang
 Menghitung jarak titik dan bidang pada bangun ruang
 Menghitung jarak antara dua garis pada bangun ruang
 Menghitung jarak antara dua bidang pada bangun ruang
 Menentukan jarak titik dan garis dalam ruang
 Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang
 Menentukan jarak antara dua garis dalam ruang
 Menentukan jarak antara dua bidang dalam ruang.
 Jenis: Kuiz Tugas individu Tugas
 kelompok
 Ulangan Bentuk Instrumen: Tes tertulis pilihan ganda
 10 X 45’
 Sumber: • CD
 Interaktif Pembelajaran
 • Buku Paket • LKS Alat: Laptop LCD Layar OHP
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 Kompetensi Dasar
 Materi Pokok/ Pembelajaran
 Kegiatan Pembelajaran
 Indikator Penilaian Waktu Sumber Belajar
 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga
 • Sudut pada bangun ruang
 Mendefinisikan pengertian sudut antara titik, garis, dan bidang dalam ruang.
 Menggambar sudut antara dua garis dalam bangun ruang.
 Menghitung besar sudut antara dua garis dan bidang pada bangun ruang.
 Menggambar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang.
 Menghitung besar sudut antara garis dan bidang pada bangun ruang.
 Menggambar sudut antara dua bidang dalam bangun ruang.
 Menghitung besar
 Menentukan besar sudut antara dua garis dalam ruang
 Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dalam ruang
 Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang
 Jenis: Kuiz Tugas individu Tugas
 kelompok
 Ulangan Bentuk Instrumen: Tes tertulis pilihan ganda
 10 X 45’
 Sumber: • CD
 Interaktif Pembelajaran
 • Buku Paket • LKS Alat: Laptop LCD Layar OHP
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 sudut antara dua bidang pada bangun ruang.
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 Lampiran : 5
 MATA PELAJARAN : MATEMATIKA KELAS/PROGRAM : X, - SEMESTER : 2 (DUA) TAHUN PELAJARAN : 2007/2008
 STANDAR KOMPETENSI : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi tiga.
 A. Kompetensi Dasar : 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam
 ruang dimensi tiga 6.3. menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang
 dalam ruang dimensi tiga B. Indikator :
 1. Menentukan jarak titik dan garis dalam ruang 2. Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang 3. Menentukan besar sudut antara dua garis dalam ruang 4. Mmenentukan besar sudut antara garis dan bidang dalam ruang 5. Menentukan besar sudut antara dua bidang dalam ruang
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 A. JARAK I. Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!
 1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = 6 cm. Tentukan jarak: a. titik A ke bidang DCGH b. titik E ke bidang BDHF c. titik H ke garis AC d. titik A ke garis CE
 Jawab: Perhatikan gambar!
 c. Titik H ke garis AC
 Jarak H ke garis = jarak H ke titik potong diagonal alas AC dan BC 22 ......+= HDHO
 = 22 )(.........6 +
 = .......36 + = cm6................. =
 d. Jarak titik A ke garis CE = AS
 2. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan AB = 8 cm a. Tentukan jarak titik T ke alas ABC b. Tentukan jarak titik A ke garis TC c. Tentukan jarak garis AB ke TC
 a. Jarak titik A ke bidang DCGH adalah AD = ….cm b. Jarak titik E ke bidang BDHF adalah jarak titik E ke
 garis HF = EG......
 = cm.)(.........21
 = cm...........
 A
 Perhatikan gambar disamping!
 ...........................6
 3.......6......6
 ................
 ==
 =
 =
 AS
 AS
 ASAE
 Jadi jarak A ke cmAS ..........=
 A
 O
 C
 D
 E
 C
 S
 E F H G
 B
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 Jawab: Perhatikan gambar berikut!
 Jadi panjang TO 22
 ....−= TC
 2
 2 ............8 ⎟
 ⎠⎞
 ⎜⎝⎛−=
 ........82 −=
 ....118 −=
 cm........8
 3....8 ==
 b. Jarak titik A ke garis TC= …? (Apa yang kalian ketahui dengan panjang CE)
 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
 c. Jarak garis AB ke TC= ….? (Melalui titik …. Tarik garis tegak lurus TC)
 ................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
 T Bidang empat beraturan berarti semua segitiga sama dan sebangun (kongruen) a. jarak titik T ke alas ABC = tinggi bidang empat
 tersebut.
 CBECE ∠= sin....... CECO.............
 =
 0.......sin........= ( )cm......4........
 =
 ......4......21......... == cm....
 ....2
 =
 CA
 B
 E O

Page 181
                        

163
 II. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d atau e pada jawaban yang benar!
 1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 cm. Jarak titik G ke garis BD adalah …. a. cm34 d. cm104 b. cm64 e. cm38 c. cm28
 2. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan panjang rusuk 9 cm. Jarak titik T ke atas adalah ….
 a. cm629 d. cm33
 b. cm64 e. cm32 c. cm63
 3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 cm. Panjang proyeksi garis BF ke bidang BEG adalah … a. cm63 d. cm36 b. cm34 e. cm66 c. cm64
 4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Jarak titik B ke garis CE =… a. cm22 d. cm33 b. cm32 e. cm64 c. cm62
 5. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm. Jarak titik A ke CF adalah …. a. cm26 d. cm33 b. cm63 e. cm23 c. cm6
 6. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 6 cm. Jika S adalah titik potong EF dan FH, maka jarak DH ke AS adalah …. a. cm32 d. cm62 b. cm4 e. cm6 c. cm23
 7. Prisma segi-4 beraturan ABCD EFGH dengan rusuk 6 cm dan tinggi prisma 8 cm. Titik potong diagonal AC dan BD adalah T, jarak titik D dan TH sama dengan ….
 a. cm414112 d. cm41
 4136
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 b. cm414124 e. cm412
 c. cm414130
 8. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = 6 cm, jarak titik E ke garis CD = …. cm a. 23 d. 36 b. 33 e. 63 c. 26
 9. Pada limas segi empat T.ABCD denan AB = 6 cm dan AT = 34 cm, maka jarak T ke bidang alas adalah …. cm a. 3
 d. 23 b. 4 e. 33 c. 5
 10. Diketahui kubus ABCD.EFGH, rusuk-rusuknya 10 cm. Jarak titik F ke garis AC adalah …. a. cm63
 b. cm25 c. cm65 d. cm210 e. cm610
 B. SUDUT II. Kerjakan soal-soal berikut dengan benar
 1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk a cm, hitunglah nilai tangen sudut yang dibentuk oleh bidang BDG dan bidang ABCD! Jawab:
 αtgABCDBDGTg =∠ ),(
 OC....
 =
 ..........21
 ....=
 ....2
 ....==
 Jadi (BDG, ABCD) = .....
 A D C
 E F H G
 B
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 2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm, hitunglah jarak antara: a. titik A dan garis EC, c. titik C dan bidang AFH, dan b. titik B dan garis EG, d. bidang BCGF da bidang ADHE! Jawab: ____________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ ____________________________________________________________________________________________________________________________________
 3. Diketahui limas segitiga beraturan T.ABC denan AB = 6 cm dan TA = 152 cm. Hitunglah tangen sudut antara TB dan bidang ABC!
 Jawab: ____________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ ____________________________________________________________________________________________________________________________________
 4. Limas segi empat beraturan T.ABCD dengan semua rusuknya sama panjang. Hitunglah kosinus sudut antara bidang TAD dan TBC! Jawab: ____________________________________________________________ __________________________________________________________________ ____________________________________________________________________________________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________
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 5. Hitung jarak antara titik C dengan bidang BDG dalam kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm! Jawab: ____________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ __________________________________________________________________ ____________________________________________________________________________________________________________________________________
 III. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d atau e pada jawaban yang benar!
 1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm. Titik P pada pertengahan CG. Jikaα adalah sudut antara bidang BDG dengan bidang BDP, maka nilai cos α = …
 a. 261 d. 2
 32
 b. 661 e. 6
 32
 c. 221
 2. Pada kubus ABCD.EFGH, besar sudut antara garis Ah dan bidang diagonal BDHF adalah …. a. 030 d. 075 b. 045 e. 090 c. 060
 3. Pada limas segiempat beraturan T.ABCD yang semua rusuknya sama panjang. Sudut antara TA dan bidang ABCD adalah …. a. 015 d. 060 b. 030 e. 075 c. 045
 4. Pada kubus ABCD.EFGH, jika 0 adalah sudut antara bidang ACF dan ACGE, maka sin θ = ….
 a. 21 d. 3
 21
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 b. 331 e. 6
 31
 c. 221
 5. Diketahui kubus ABCD EFGH dengan ruuk 4 cm. Jika sudut antara BF dan bidang BEG adalah α , maka sin α = ….
 a. 241 d. 3
 21
 b. 221 e. 6
 21
 c. 331
 6. Lima beraturan T ABC dengan panjang rusuk alas 6 cm dan panjang rusuk tegak 9 cm. Nilai sinus sudut antara bidang TAB dan bidang ABC adalah ….
 a. 269 d.
 12138
 b. 669
 e. 6138
 c. 24138
 7. Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB= 3 cm, AD= 4 cm, dan AE= 5 cm. Jika α adalah sudut antara diagonal ruang HB dengan rusuk AE, maka ….
 a. 030=α d. 331sin =α
 b. 045=α e. 331cos =α
 c. 060=α
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 8. Pada bangun DABC diketahui bahwa segitiga ABC sama sisi, DC┴ bidang ABC , panjang CD = 1 , dan sudut DBC = 300
 Bila menyatakan sudut antara bidang DAB dengan CAB, mata Tan adalah:
 a. c.
 b. d.
 c.
 9. Pada suatu kubus ABCD.EFGH, sudut antara garis AH dan bidang
 diagonal BFHD = ….
 a. 150 d. 600
 b. 300 e. 750
 c. 450
 10. ABCD adalah empat persegipanjang pada bidang horizontal, dan ADEF empat persegipanjang pula pada bidang vertical. Panjang AF = 3 m, BC = 4 m dan CE = 7 m. Jika dan berturut-turut sudut antara BE dengan bidang ABCD dan bidang ADEF, maka Tan . Tan = ….
 a. a.
 b. b.
 c.
 D
 C A
 B
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 Lampiran : 6
 KISI-KISI PENULISAN SOAL Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu : 90 menit
 Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 20 butir
 Kelas / Semester : X, 2 (satu) Penulis : Mu’min, S.Pd
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 6.
 Menentukan kedududkan,
 jarak, dan besar sudut yang
 melibatkan titik, garis, dan
 bidang dalam ruang dimensi
 tiga
 • Menentukan
 kedududkan titik,
 garis, dan bidang
 dalam ruang
 dimensi tiga
 1. Dapat menentukan kedudukan suatu garis terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH.
 2. Dapat menentukan garis yang bersilangan dengan suatu garis lain dalam kubus ABCD.EFGH
 3. Dapat menentukan letak perpotongan dua buah bidang dalam kubus ABCD.EFGH.
 Mudah
 Sedang
 Mudah
 1
 2
 3
 • Menentukan
 jarak dari titik ke
 garis dan dari
 titik ke bidang
 1. Dapat menghitung panjang diagonal ruang sebuah balok yang diketahui panjang, lebar dan tingginya.
 2. Dapat menghitung jarak antara suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila panjang rusuk kubus diketahui.
 Sedang
 Sedang
 4
 5
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 dalam ruang
 dimensi tiga
 3. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis dalam kubus
 Sedang
 6
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 ABCD.EFGH bila panjang rusuknya dikatahui.
 4. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis dalam prisma segi empat beraturan ABCD.EFGH yang dikatahui panjang rusuk alasnya dan tinggi prisma.
 5. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis diagonal dalam kubus ABCD.EFGH yang dikatahui panjang rusuknya.
 6. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis bersilangan pada kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus.
 7. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis pada limas segitiga beraturan T.ABC bila diketahui panjang rusuk alas dan rusuk tegak dari limas.
 8. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis bersilangan pada kubus
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 7
 8
 9
 10
 11
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 ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus.
 9. Dapat menghitung jarak titik pusat terhadap bidang alas dalam limas segi empat beraturan T.ABCD bila dikathui
 Sedang
 12
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 panjang rusuk alas dan rusuk tegaknya. 10. Dapat menghitung jarak titik puncak
 (T) terhadap bidang alas pada bidang segi empat beraturan T.ABCD bila dikathui panjang rusuknya.
 11. Dapat menghitung jarak antara suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus.
 Sedang
 Sedang
 13
 14
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 Lampiran : 7
 MANGESTI WICARA EBAHING PRAJA
 PEMERINTAH KABUPATEN BREBES DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
 BREBES
 SMA NEGERI 1 WANASARI Alamat: Jalan Raya Sidamulya Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes
 52252
 Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c, d, atau e pada lembar jawaban yang disediakan! 1. Pada kubus ABCD.EFGH, kedudukan garis AH dan bidang ADHE adalah….
 a. terletak pada bidang d. menembus bidang
 b. memotong bidang e. bersilangan c. sejajar bidang
 2. Pada kubus ABCD.EFGH garis yang bersilangan dengan garis AC adalah….
 a. AE d. EG b. BD e. CF c. BG
 3. Bidang ACH dan ABCD pada kubus ABCD.EFGH berpotongan di….
 a. titik A d. garis AC b. titik D e. garis AD c. garis BD
 4. Sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=BC= 6 cm dan tinggi AE= 4
 cm. panjang diagonal ruangnya adalah ….cm
 INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : Dimensi Tiga Kelas : X Waktu : 2 x 45’ (90 Menit)
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 a. 2 11 d. 2 41 b. 2 21 e. 3 11 c. 2 22
 5. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH sama dengan 2 cm. Jarak titik A ke bidang
 BDE sama dengan ….
 a. 32 cm d. 632 cm
 b. 62 cm e. 32 cm
 c. 332 cm
 6. Diketahui kubus ABCD.EFGH, panjang rusuk-rusuknya 10 cm. jarak titik F ke
 garis AC adalah ….
 a. 3 6 cm d. 10 2 cm b. 5 2 cm e. 10 6 cm c. 5 6 cm
 7. Prisma segi-4 beraturan ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm dan tinggi prisma 8
 cm. Titik potong diagonal AC dan BD adalah T, jarak titik D dan TH sama dengan ….
 a. 414112 cm d. 41
 4136 cm
 b. 414124 cm e. 412 cm
 c. 414130 cm
 8. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm. Jarak titik A ke CF adalah
 ….
 a. 26 cm d. 33 cm b. 63 cm e. 23 cm c. 6 cm
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 9. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=6 cm, jarak antara garis HB dan EG adalah ….
 a. 2 6 d. 6 b. 2 3 e. 3 c. 2 2
 10. Pada limas segitiga beraturan T.ABC dengan AB=6 cm dan AT= 6 cm, maka
 jarak BC dan A = …. cm
 a. 4 3 d. 3 3
 b. 2 6 e. 3 2 e. 4 2
 11. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 6 cm. Jika S adalah titik potong EG dan FH, maka jarak DH ke AS adalah ….
 a. 32 cm d. 62 cm
 b. 4 cm e. 6 cm c. 23 cm
 12. Pada limas segi empat T.ABCD dengan AB=6 cmdan AT= 34 cm, maka
 jarak T ke bidang alas adalah …. cm
 a. 3 d. 3 2 b. 4 e. 3 3
 c. 5
 13. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan panjang rusuk 9 cm. Jarak titik T ke alas adalah ….
 a. 629 cm d. 33 cm
 b. 4 6 cm e. 32 cm c. 63 cm
 14. Jarak antara titik C dengan bidang BDG dalam kubus ABCD.EFGH yang
 panjang rusuknya 6 cm adalah….
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 a. 33 d. 6
 b. 62 e. 3
 c. 32
 15. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. Jika sudut antara FB dan
 bidang BEG adalah α , maka sin ....=α
 a. 241 d. 3
 21
 b. 221 e. 6
 21
 c. 331
 16. Pada limas segi empat beraturan T.ABCD yang semua rusuknya sama
 panjang. Sudut antara TA dan bidang ABCD adalah ….
 a. 150 d. 600
 b. 300 e. 750
 c. 450
 17. Diketahui limas teratur P.ABCD, dengan panjang rusuk AB= 4 cm, PA= 24
 cm maka sinus sudut antara garis PA dan BD adalah ….
 a. 211 d.
 21
 b. 1 e. 0
 c. 221
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 18. Perhatikan gambar limas beraturan T.ABCD
 Besar sudut antara bidang TAD dan TBC adalah …. a. 900 d. 450
 b. 750 e. 300
 c. 600
 19. Diketahui kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 5 cm. Jika θ adalah
 sudut antara bidang BDG dan bidang BDHF, maka nilai cosinus θ sama dengan ….
 a. 331 d. 5
 52
 b. 631 e. 6
 21
 c. 321
 20. Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB= 3 cm, AD= 4 cm, dan AE= 5
 cm. Jika α adalah sudut antara diagonal ruang HB dengan rusuk AE, maka ….
 a. 030=α d. 331sin =α
 b. 045=α e. 331cos =α
 c. 060=α
 T
 B
 C
 A
 D
 dm3
 2 dm
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 KUNCI JAWABAN
 INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR
 Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : Dimensi Tiga Kelas/Program : X , - Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 1. A
 2. C
 3. D
 4. C
 5. C
 6. C
 7. B
 8. B
 9. D
 10. D
 11. C
 12. B
 13. C
 14. A
 15. C
 16. C
 17. B
 18. A
 19. B
 20. B
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 Lampiran : 8
 KISI-KISI PENULISAN SOAL INSTRUMEN UJI COBA Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu : 90 menit
 Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 25 butir
 Kelas / Semester : X, 2 (satu) Penulis : Mu’min, S.Pd
 Materi Pokok : Dimensi Tiga
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 6.
 Menentukan
 kedududkan, jarak,
 dan besar sudut yang
 melibatkan titik,
 garis, dan bidang
 dalam ruang dimensi
 tiga
 • Menentukan
 kedududkan titik,
 garis, dan bidang
 dalam ruang
 dimensi tiga
 1. Dapat menentukan kedudukan suatu garis terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH.
 2. Dapat menentukan garis yang bersilangan dengan suatu garis lain dalam kubus ABCD.EFGH
 3. Dapat menentukan letak perpotongan dua buah bidang dalam kubus ABCD.EFGH.
 4. Dapat menentukan garis persekutuan antara bidang alas dengan bidang diagonal pada kubus ABCD.EFGH
 Mudah
 Sedang
 Mudah
 Sukar
 1
 2
 3
 4
 • Menentukan jarak
 dari titik ke garis
 dan dari titik ke
 1. Dapat menghitung panjang diagonal ruang sebuah balok yang diketahui panjang, lebar dan tingginya.
 2. Dapat menghitung jarak antara suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila
 Sedang
 Sedang
 5
 6
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 bidang dalam
 ruang dimensi tiga
 panjang rusuk kubus diketahui. 3. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis
 dalam kubus
 Sedang
 7
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 ABCD.EFGH bila panjang rusuknya dikatahui. 4. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis
 dalam prisma segi empat beraturan ABCD.EFGH yang dikatahui panjang rusuk alasnya dan tinggi prisma.
 5. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus
 6. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis diagonal dalam kubus ABCD.EFGH yang dikatahui panjang rusuknya.
 7. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis bersilangan pada kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus.
 8. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis pada limas segitiga beraturan T.ABC bila diketahui panjang rusuk alas dan rusuk tegak dari limas.
 9. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis bersilangan pada kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus.
 10. Dapat menghitung jarak titik pusat terhadap
 Sedang
 Mudah
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 8
 9
 10
 11
 12
 13
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 bidang alas dalam limas segi empat beraturan T.ABCD bila dikathui
 Sedang
 14
 No. Standar Komponen Komponen Dasar Indikator Tingkat
 Kesukaran
 No. Soal
 • Menentukan besar
 sudut antara garis
 dan bidang dan
 antara dua bidang
 dalam ruang
 dimensi tiga.
 1. Dapat menghitung sinus sudut antara garis terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuknya
 2. Dapat menghitung sudut antara garis terhadap bidang pada limas segi empat beraturan T.ABCD.
 3. Dapat menghitung sinus sudut antara dua garis pada limas teratur P.ABCD bila diketahui panjang rusuk alas dan rusuk tegaknya.
 4. Dapat menghitung besar sudut antara diagonal ruang terhadap rusuk tegak sebuah balok ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk-rusuknya.
 5. Dapat menghitung besar sudut antara dua bidang pada limas beraturan T.ABCD bila diberikan gambar limas yang diketahui panjang rusuk-rusuknya.
 6. Dapat menghitung Cosinus sudut antara dua bidang pada kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuknya dikatahui.
 7. Dapat menghitung hasil kali tangent dua buah
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 Sedang
 19
 20
 21
 22
 23
 24
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 sudut yang dibentuk antara garis terhadap dua buah bidang pada dua bidang empat persegi panjang yang saling tegak lurus dengan panjang rusuk-rusuknya diketahui
 Sukar 25
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 Lampiran : 9
 MANGESTI WICARA EBAHING PRAJA
 PEMERINTAH KABUPATEN BREBES DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
 BREBES
 SMA NEGERI 1 WANASARI Alamat: Jalan Raya Sidamulya Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes
 52252
 Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c, d, atau e pada lembar jawaban yang disediakan!
 1. Pada kubus ABCD.EFGH, kedudukan garis AH dan bidang ADHE adalah….
 a. terletak pada bidang d. menembus bidang
 b. memotong bidang e. bersilangan c. sejajar bidang
 2. Pada kubus ABCD.EFGH garis yang bersilangan dengan garis AC adalah….
 a. AE d. EG b. BD e. CF c. BG
 3. Bidang ACH dan ABCD pada kubus ABCD.EFGH berpotongan di….
 a. titik A d. garis AC b. titik D e. garis AD c. garis BD
 4. Garis persekutuan antara bidang alas ABCD dengan bidang diagonal pada kubus
 ABCD.EFGH adalah ....
 a. garis AB d. garis AE
 SOAL TES UJI COBA INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR
 Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : Dimensi Tiga Kelas : X Waktu : 2 x 45’ (90 Menit)
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 b. garis AC e. garis AD c. garis AG
 5. Sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=BC= 6 cm dan tinggi AE= 4
 cm. panjang diagonal ruangnya adalah ….cm
 a. 2 11 d. 2 41 b. 2 21 e. 3 11 c. 2 22
 6. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH sama dengan 2 cm. Jarak titik A ke bidang
 BDE sama dengan ….
 a. 32 cm d. 632 cm
 b. 62 cm e. 32 cm
 c. 332 cm
 7. Diketahui kubus ABCD.EFGH, panjang rusuk-rusuknya 10 cm. jarak titik F ke
 garis AC adalah ….
 a. 3 6 cm d. 10 2 cm b. 5 2 cm e. 10 6 cm c. 5 6 cm
 8. Prisma segi-4 beraturan ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm dan tinggi prisma 8
 cm. Titik potong diagonal AC dan BD adalah T, jarak titik D dan TH sama dengan ….
 a. 414112 cm d. 41
 4136 cm
 b. 414124 cm e. 412 cm
 c. 414130 cm
 9. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = a dm, maka jarak
 titik A ke bidang BDE sama dengan…. dm
 a. 3121 a d. 6
 31 a
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 b. 661 a e. 3
 31 a
 c. 641 a
 10. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm. Jarak titik A ke CF adalah ….
 a. 26 cm d. 33 cm b. 63 cm e. 23 cm c. 6 cm
 11. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=6 cm, jarak antara garis
 HB dan EG adalah ….
 a. 2 6 d. 6 b. 2 3 e. 3 c. 2 2
 12. Pada limas segitiga beraturan T.ABC dengan AB=6 cm dan AT= 6 cm, maka
 jarak BC dan A = …. cm
 a. 4 3 d. 3 3
 b. 2 6 e. 3 2 c. 4 2
 13. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 6 cm. Jika S adalah titik potong EG
 dan FH, maka jarak DH ke AS adalah ….
 a. 32 cm d. 62 cm
 b. 4 cm e. 6 cm c. 23 cm
 14. Pada limas segi empat T.ABCD dengan AB=6 cmdan AT= 34 cm, maka jarak
 T ke bidang alas adalah …. cm
 a. 3 d. 3 2 b. 4 e. 3 3
 c. 5
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 15. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan panjang rusuk 9 cm. Jarak titik T ke alas adalah ….
 a. 629 cm d. 33 cm
 b. 4 6 cm e. 32 cm c. 63 cm
 16. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan dengan panjang rusuk 12 cm. Panjang
 proyeksi garis FB ke bidang BEG adalah.....cm
 a. 63 d. 36 b. 34 e. 66 c. 64
 17. Diketahui bidang empat beraturan D.ABC. Titik P titik tengah CD. Jika AB = 6
 cm maka panjang proyeksi garis AP pada bidang ABC = …. cm
 a. 33 d. 33 b. 24 e. 6 c. 21
 18. Jarak antara titik C dengan bidang BDG dalam kubus ABCD.EFGH yang
 panjang rusuknya 6 cm adalah….
 a. 33 d. 6
 b. 62 e. 3
 c. 32
 19. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm. Jika sudut antara FB dan
 bidang BEG adalah α , maka sin ....=α
 a. 241 d. 3
 21
 b. 221 e. 6
 21
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 c. 331
 20. Pada limas segi empat beraturan T.ABCD yang semua rusuknya sama panjang.
 Sudut antara TA dan bidang ABCD adalah ….
 a. 150 d. 600
 b. 300 e. 750
 c. 450
 21. Diketahui limas teratur P.ABCD, dengan panjang rusuk AB= 4 cm, PA= 24
 cm maka sinus sudut antara garis PA dan BD adalah ….
 a. 211 d.
 21
 b. 1 e. 0
 c. 221
 22. Perhatikan gambar limas beraturan T.ABCD
 Besar sudut antara bidang TAD dan TBC adalah …. a. 900 d. 450
 b. 750 e. 300
 c. 600
 23. Diketahui kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 5 cm. Jika θ adalah
 sudut antara bidang BDG dan bidang BDHF, maka nilai cosinus θ sama dengan ….
 T
 B
 C
 A
 D
 dm3
 2 dm
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 a. 331 d. 5
 52
 b. 631 e. 6
 21
 c. 321
 24. Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB= 3 cm, AD= 4 cm, dan AE= 5 cm. Jika α adalah sudut antara diagonal ruang HB dengan rusuk AE, maka ….
 a. 030=α d. 331sin =α
 b. 045=α e. 331cos =α
 c. 060=α
 25. ABCD adalah empat persegi panjang pada bidang horizontal, dan ADEF empat persegi panjang pula pada bidang vertical. Panjang AF = 3 m, BC = 4 m dan CE = 7 m. Jika α dan β berturut-turut sudut antara BE dengan bidang ABCD dan bidang ADEF, maka Tan α . Tan β = ….
 a. 353 d.
 214
 b. 354 e.
 215
 c. 355
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 KUNCI JAWABAN TES UJI COBA INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR
 Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : Dimensi Tiga Kelas/Program : X , - Waktu : 2 x 45’ (90 menit)
 1. A
 2. C
 3. D
 4. B
 5. C
 6. C
 7. C
 8. B
 9. E
 10. B
 11. D
 12. D
 13. C
 14. B
 15. C
 16. E
 17. B
 18. A
 19. C
 20. C
 21. B
 22. A
 23. B
 24. B
 25. A

Page 208
                        

190
 KISI-KISI SOAL UJI COBA SK KD INDIKATOR SOAL TINGKAT
 KESUKARAN NO.
 SOAL 6 6. 1 • Dapat menentukan kedudukan suatu
 garis terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH.
 Mudah 1
 • Dapat menentukan garis yang bersilangan dengan suatu garis lain dalam kubus ABCD.EFGH
 Mudah 2
 • Dapat menentukan letak perpotongan dua buah bidang dalam kubus ABCD.EFGH
 Sedang 3
 • Dapat menentukan garis persekutuan antara bidang alas dengan bidang diagonal pada kubus ABCD.EFGH
 Mudah 4
 6. 2 1. Dapat menghitung panjang diagonal ruang sebuah balok yang diketahui panjang, lebar, dan tingginya
 Sedang 5
 2. Dapat menghitung jarak antara suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila panjang rusuk kubus diketahui
 Sedang 6
 3. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis dalam kubus ABCD.EFGH bila panjang rusuknya diketahui
 Sedang 7
 4. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis dalam prisma segi empat beraturan ABCD.EFGH yang diketahui panjang rusuk alas, dan tinggi prisma
 Sukar 8
 5. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap garis diagonal dalam kubus ABCD.EFGH yang diketahui panjang rusuknya
 Sukar 9
 6. Dapat menghitung jarak antara dua buah garis yang bersilangan pada kubus ABCD.EFGH bial diketahui panjang rusuk kubus
 Sedang 10
 7. Dapat menghitung jarak antara dua garis pada limas segitiga beraturan T.ABC bila diketahui panjang rusuk alas dan rusuk tegak dari limas
 Sedang 11
 8. Dapat menghitung jarak antara dua garis bersilangan pada kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus
 Sukar 12
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 9. Dapat menghitung jarak titik pusat terhadap bidang alas dalam limas segi empat beraturan T.ABCD bila dikatahui panjang rusuk alas dan rusuk tegak
 Sedang 13
 10. Dapat menghitung jarak titik puncak (T) terhadap bidang alas pada bidang segi empat beraturan T.ABCD bila diketahui panjang rusuknya
 Sedang 14
 11. Dapat menghitung jarak antara suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus
 Sedang 15
 12. Dapat menghitung jarak suatu titik terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus
 Sukar 16
 13. Dapat menghitung panjang proyeksi suatu garis terhadap bidang pada bidang segi empat beraturan D.ABC bila panjang rusuknya diketahui
 Sukar 17
 14. Dapat menghitung panjang proyeksi suatu garis terhadap bidang pada kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuk kubus
 Sedang 18
 6. 3 • Dapat menghitung sinus sudut antara garis terhadap bidang dalam kubus ABCD.EFGH bila diketahui panjang rusuknya
 Sukar 19
 • Dapat menghitung sudut antara garis terhadap bidang pada limas segi empat beraturan T.ABCD
 Sedang 20
 • Dapat menghitung sinus sudut antara dua garis pada limas teratur P.ABCD bila diketahui panjang rusuk alas dan rusuk tegaknya
 Sedang 21
 • Dapat menghitung besar sudut antara dua bidang pada limas beraturan T.ABCD bila diberikan gambar limas yang diketahui panjang rusuk-rusuknya
 Sedang 22
 • Dapat menghitung besar sudut antara dua bidang pada limas beraturan T.ABCD bila diketahui panjang sisi tegaknya
 Sedang 23
 • Dapat menghitung cosinus sudut antara dua bidang pada kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuknya diketahui
 Sedang 24
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 • Dapat menghitung besar sudut antara diagonal ruang terhadap rusuk tegak sebuah balok ABCD.EFGH bila diketahui panjang rurus-rusuknya
 Sedang 25
 • Dapat menghitung tangent sudut antara dua bidang bila diberikan gambar bangun D.ABC yang diketahui panjang sisi dan sudut salah satu sisi dalam bangun tersebut
 Sukar 26
 • Dapat menghitung besar sudut antara garis dengan bidang diagonal sebuah kubus ABCD.EFGH
 Sedang 27
 • Dapat menghitung besar sudut antara dua buah garis yang bersilangan dalam kubus ABCD.EFGH
 Sedang 28
 • Dapat menghitung besar sudut yang dibentuk oleh dua buah bidang pada sebuah bidang empat ABCD yang diketahui panjang rusuknya
 Sukar 29
 • Dapat menghitung hasil kali tangent dua buah sudut yang dibentuk antara garis terhadap dua buah bidang pada dua bidang empat persegi panjang yang saling tegak lurus dengan panjang rusuk-rusuknya diketahui
 Sukar 30
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 Lampiran : 10 INDIKATOR INSTRUMEN KEAKTIFAN
 A. Reaksi Tugas
 1. Tugas belajar mandiri melalui CD Skor 1 : Tidak sempat membuka CD Skor 2 : Mempelajari sebagian terbukti dengan sedikitnya ringkasan Skor 3 : Mempelajari sebagian besar terbukti dengan ringkasan yang belum
 lengkap Skor 4 : Mempelajari secara utuh terbukti adanya ringkasan materi terstruktur Skor 5 : Mempelajari secara utuh terbukti dengan ringkasan yang lengkap
 dan sistematis 2.Tugas membuat daftar pertanyaan (yang belum dia fahami)
 Skor 1 : Tidak membuat daftar pertanyaan Skor 2 : Membuat sekedarnya hanya memenuhi tugas Skor 3 : Daftar pertanyaan memenuhi syarat Skor 4 : Daftar pertanyaan cukup berbobot/berkualitas Skor 5 : Daftar pertanyaan menyeluruh sistematis dan berkualitas
 3. Membuat rangkuman materi setelah belajar melalui CD Skor 1 (jelek sekali), 2 (Jelek), 3 (cukup), 4(baik), 5 (baik sekali)
 4. Menyelesaikan soal PR Skor 1 : Tidak dikerjakan Skor 2 : Dikerjakan sekedar memenuhi tugas Skor 3 : Dikerjakan dengan baik hanya beberapa soal Skor 4 : Dikerjakan dengan baik semua soal Skor 5 : Dikerjakan dengan baik semua soal dan sistematis
 B. Awal pembelajaran
 1.Kemampuan siswa dalam mengoperasikan CD skor 1 : Belum mengoperasikan CD karena sukar skor 2 : Sudah dilihat tapi bersikap biasa asal jalankan tugas skor 3 : Dilihat seluruhnya dengan ekspresi terkesan melihat tampilan skor 4 : Dilihat dengan perasaan senang terbukti dengan hadirnya
 komentar/ pertanyaan skor 5 : Dilihat, terpancar rasa ingin tahu, dan banyak komentar
 2. Siswa mengikuti jalannya pembelajaran Skor 1 : Sama sekali tidak serius mengikuti pembelajaran Skor 2 : Sedikit mengikuti pembelajaran Skor 3 : Mengikuti jalannya pembelajaran tapi banyak tidak fokus Skor 4 : Mengikuti jalannya pembelajaran tapi kadang tidak fokus Skor 5 : Mengikuti jalannya pembelajaran dengan focus sampai akhir
 3.Siswa dapat membuat daftar pertanyaan
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 skor 1: 0 pertanyaan, 2: 1 pertanyaan, 3: 2-3 pertanyaan, 4: 4-5 pertanyaan, 5: > 5 pertanyaan
 4. Siswa mengungkapkan pendapat Skor 1 : Sama sekali tidak pernah mengemukakan pendapat Skor 2 : Mengemukakan pendapat dengan bahasa sepotong-potong Skor 3 : Mengemukakan pendapat yang sudah baik tapi belum terkoordinir Skor 4 : Mengemukakan pendapat pada poinnya langsung Skor 5 : Mengemukakan pendapat langsung, tegas, dan sistematis
 C. Proses pembelajaran
 1. Mampu mengungkapkan pendapat dengan menunjuk jari Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 3. Mampu memunculkan ide alternatif jawaban Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 4. Mampu menunjukkan jawaban yang dibuat secara tertulis Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 5. Mampu mengajukan pertanyaan Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 6. Mampu menjawab pertanyaan Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x)
 7. Bersikap terkonsentrasi pada pembahasan masalah skor 1 (tidak dapat terkonsentrasi), 2 (terkonsentrasi tetapi pasif), 3 (terkonsentrasi dan cukup aktif), 4 (terkonsentrasi dan aktif), 5 (terkonsentrasi dan sangat aktif)
 8. Adanya kerjasama antar sesama anggota kelompok Skor 1 (hanya mendengarkan saja), 2 (mengiyakan jawaban teman), 3 (mendominasi diskusi), 4 (mampu mengkoordinir teman), 5 (mampu mengatur dan mengarah teman)
 9. Memberi kesempatan teman kelompok untuk aktif Skor 1 (tidak memberi kesempatan), 2 (memberi waktu pada teman), 3 (mempersilakan teman susuai urutan dalam diskusi), 4 (mendorong teman agar mau mengemukakan pendapat), 5 (membantu teman agar mau mengemukakan pendapat
 D. Penutup pembelajaran
 1. Bersikap mau mengkomunikasikan jawaban skor 1 (tidak dapat mengkomunikasikan), 2 (kurang dapat mengkomunikasikan dengan jelas), 3 (dapat mengkomunikasi dengan sedikit kurang jelas), 4 (dapat mengkomunikasi dengan jelas tapi kurang sistematis), 5 (mengkomunikasi dengan sangat jelas dan sistematis)
 2. Bersikap mau menerima tugas berikutnya
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 skor 1 ( tidak mencatat petunjuk tugas), 2 (mencatat petunjuk tugas secara asal), 3 (mencatat sebagian petunjuk tugas), 4 (mencatat petunjuk tugas kurang sempurna), 5 (mencatat semua petunjuk tugas dengan sempurna)
 3. Bersikap mau membuat rangkuman materi atau hasil diskusi skor 1 (tidak menyusun hasil), 2 (menyusun hasil asal saja), 3 (menyusun hasil berkualitas cukup), 4 ( menyusun hasil kualitas baik), 5 (menyusun hasil baik dan disharingkan dengan teman)
 Lampiran: 11
 INDIKATOR INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES
 A. Keterampilan dalam menanggapi tugas 1. Terampil menggunakan computer berupa software
 Skor 1 : Tidak dapat menggunakan computer Skor 2 : Pernah menggunakan computer sekarang perlu belajar lagi Skor 3 : Sudah dapat mengoperasikan computer bila petunjuk jelas
 atau dibantu Skor 4 : Dapat mengoperasikan paket dengan sendirinya Skor 5 : Sudah biasa menggunakan computer apalagi CD pembelajaran
 tanpa rintangan 2. Terampil mengoperasikan CD interaktif untuk belajar mandiri
 Skor 1 : Belum atau tidak mengoperasikannya Skor 2 : Mengoperasikan sebagian banyak alasan Skor 3 : Mengoperasikan asal menjalankan tugas Skor 4 : Mengoperasikan dengan baik terbukti dengan adanya
 rangkuman saja Skor 5 : Menyelesaikan dengan baik terbukti ada rangkuman dan daftar
 pertanyaan 3. Keterampilan melaksanakan cara kerja sesuai petunjuk CD
 Skor 1 : Tidak dapat melaksanakan cara kerja CD Skor 2 : Dapat melaksanakan tetapi banyak kesalahan Skor 3 : Dapat melaksanakan banyak dibantu oleh teman Skor 4 : Dapat melaksanakan cara kerja dengan baik Skor 5 : Dapat melaksanakan cara kerja dengan baik ad aide lebih
 cepat lebih baik
 B. Keterampilan dalam Model Pembelajaran Problem Solving 1. Terampil menyampaikan / menerima materi pembelajaran
 Skor 1 : Tidak dapat menyampaikan/ menerima materi Skor 2 : Asal menyampaikan/menerima materi Skor 3 : Menyampaikan/menerima materi tidak lengkap Skor 4 : Menyampaikan/menerima materi lengkap
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 Skor 5 : Menyampaikan/menerima materi lengkap dengan inovasi 2. Terampil menyusun/mengungkapkan pendapat
 Skor 1 : Tidak ada ide dan terkesan acuh Skor 2 : Cukup mengikuti atau mengiyakan saja Skor 3 : Mengikuti dan sedikit muncul pendapat Skor 4 : Ada inisiatif siap bila diberi kesempatan, usulan pendapat
 cukup baik Skor 5 : Ada inisiatif dan mampu mengkoordinir dan menghidupkan diskusi
 3. Terampil menjawab atau melontarkan pertanyaan Skor 1 : Tidak ada ide dalam diskusi Skor 2 : Menjawab bila ditanya, bertanya bila diminta Skor 3 : Kadang Tanya kadang menjawab pertanyaan teman Skor 4 : Mampu melahirkan pertanyaan, dan siap menjawab
 pertanyaan dengan benar Skor 5 : Siap Tanya jawab dan menghidupkan jalannya tanya jawab
 4. Terampil menyajikan hasil resume pemecahan masalah Skor 1 : Tidak berani atau pasif dalam memecahkan masalah Skor 2 : Takut enggan menyajikan, dan menyilahkan temannya Skor 3 : Siap menyajikan karena diminta, sajiaannya biasa saja Skor 4 : Menyajikan dengan baik, yang belum ada kesempatan nampak
 siap Skor 5 : Menyajikan dengan baik dengan strategi pemecahan masalahnya
 5. Keterampilan menyajikan media dalam pemecahan masalah Skor 1 : Tidak ada media lain selain CD Skor 2 : Ada media lain selain CD misal kertas, alat sederhana Skor 3 : Ada media lain selain CD sedikit membantu teman
 menangkap konsep Skor 4 : Ada media lain baik untuk digunakan Skor 5 : Ada media lain baik dan mendukung jalannya pemecahan
 masalah
 C. Partisipasi dalam Proses pembelajaran 1. Kesiapan menghadapi masalah dalam belajar
 Skor 1 : tidak ada kemauan menyelesaikan masalah Skor 2 : ada kemauan tetapi cepat menyerah Skor 3 : ada kemauan menyelesaikan masalah bila di dorong-dorong Skor 4 : ada kemauan nampak normal Skor 5 : ada kemauan siap menghadapi tantangan
 2. Berani menyajikan hasil diskusi Skor 1 : Tidak berani atau pasif dalam diskusi Skor 2 : Takut menyajikan walaupun sebenarnya dia juga mampu Skor 3 : Siap menyajikan karena diminta, sajiannya biasa saja
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 Skor 4 : Mampu melahirkan pertanyaan, dan siap menjawab pertanyaan dengan benar
 Skor 5 : seperti skor nomor 4 ada kemampuan menghidupkan jalannya diskusi
 3. Membuat daftar pertanyaan Skor 1 : Tidak membuat daftar pertanyaan Skor 2 : Membuat asal memenuhi tugas Skor 3 : Daftar pertanyaan memenuhi syarat Skor 4 : Daftar pertanyaan cukup berkualitas Skor 5 : Daftar pertanyaan berkualitas dan menyeluruh
 4. Pengembangan materi dengan kualitas pertanyaan Skor 1 : Jelek sekali/asal-asalan Skor 2 : Pertanyaan sama persis apa yang ada dalam contoh Skor 3 : Mengembangkan materi 1/2 bagian Skor 4 : Mengembangkan materi 2/3 bagian Skor 5 : Mengembangkan materi semua
 5. Cara menjawab dan melontarkan pertanyaan Skor 1 : Tidak ada ide dalam diskusi Skor 2 : Menjawab bila ditanya, bertanya bila diminta Skor 3 : Kadang bertanya kadang menjawab pertanyaan teman Skor 4 : Mampu melahirkan pertanyaan, dansiap menjawab pertanyaan
 dengan benar Skor 5 : Siap tanya jawab dan mampu menghidupkan jalannya tanya
 jawab 6. Mampu menyusun dan mengajukan masalah
 Skor 1 : Tidak dapat menyusun dan mengajukan masalah Skor 2 : Dapat menyusun dan mengajukan masalah asal saja Skor 3 : Dapat menyusun dan mengajukan masalah dengan cukup Skor 4 : Dapat menyusun dan mengajukan masalah dengan baik Skor 5 : Dapat menyusun dan mengajukan masalah dengan baik dan
 terstuktur 7. Mampu memunculkan ide alternatif jawaban
 Skor 1 : Tidak dapat memunculkan alternatif jawaban Skor 2 : Dapat memunculkan alternatif jawaban kurang tepat Skor 3 : Dapat memunculkan alternatif jawaban secara sederhana Skor 4 : Dapat memunculkan alternatif jawaban dengan tepat Skor 5 : Dapat memunculkan alternatif jawaban dengan tepat dan jelas
 8. Mampu dan konsentrasi pada pembahasan masalah Skor 1 : Tidak dapat terkonsentrasi Skor 2 : Terkonsentrasi tetapi pasif Skor 3 : Terkonsentrasi dan cukup aktif Skor 4 : Terkonsentrasi aktif Skor 5 : Terkonsentrasi sangat aktif
 9. Mampu dan mau menunjukkan hasil jawaban secara tertulis Skor 1 : Tidak mampu menunjukkan hasil jawaban Skor 2 : Mampu menunjukkan hasil jawaban asal saja ( salah)
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 Skor 3 : Mampu menunjukkan hasil jawaban cukup (benar tetapi belum selesai)
 Skor 4 : Mampu menunjukkan hasil jawaban benar Skor 5 : Mampu menunjukkan hasil jawaban benar dengan strategi
 pemecahan masalah yang tepat. D. Penutup pembelajaran
 1. Terampil mengkomunikasikan jawaban skor 1 (tidak dapat mengkomunikasikan), 2 (kurang dapat mengkomunikasikan dengan jelas), 3 (dapat mengkomunikasi dengan sedikit kurang jelas), 4 (dapat mengkomunikasi dengan jelas tapi kurang sistematis), 5 (mengkomunikasi dengan sangat jelas dan sistematis)
 2. Terampil menyusun tugas berikutnya skor 1 ( tidak mencatat petunjuk tugas), 2 (mencatat petunjuk tugas secara asal), 3 (mencatat sebagian petunjuk tugas), 4 (mencatat petunjuk tugas kurang sempurna), 5 (mencatat semua petunjuk tugas dengan sempurna)
 3. Terampil membuat rangkuman materi atau hasil diskusi skor 1 (tidak menyusun hasil), 2 (menyusun hasil asal saja), 3 (menyusun hasil berkualitas cukup), 4 ( menyusun hasil kualitas baik), 5 (menyusun hasil baik dan disharingkan dengan teman)
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 Lampiran : 12 LEMBAR INSTRUMEN PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA
 Kelas : X -4 SMA N 1 Wanasari Hari/Tanggal : ……….....Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : ................
 Nama Kode
 No
 A. Reaksi Tugas
 B. Awal Pembelajaran C. Proses Pembelajaran D.
 Penutup 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3
 A. Syefudin C1 Amar Fajar P C2 Assly Alniza C3 Atika Isti U.K C4 Dian Wahyuni C5 Eem Farikhatun C6 Eka Rahayu C7 Eka Yunita S C8 Eko Purwanidisuro C9 Harfiah C10 Ikhwal Fauzi C11 Imam Khumiaji C12 Imam Saputra C13 Jazilah Siti J C14 Kurniyah C15 Kusnadi C16 Liswiyah C17 Liya Uci P C18 Muji Andriyanto C19 Nanang Wahidin C20 Nur Amalia C21 Putri Lestari C22 Rendy Rahmadhan C23 Reno Gunawan C24 Rizki Nurhakim C25 Robby Firly Y C26 Rojanah C27 Rudi Waluyo C28 Rusliyadi C29 Samsul Ma’arif C30 Siti Fauziyah C31 Siti Nurchotimah C32 Swasnita C33 Titin Pujianti C34 Uun Kurniasih C35 Warlinah Yulianti C36 Wiji Asih C37 Winaryo C38 Yulia C39
 Wanasari,………………..2008 Guru Mata Pelajaran Guru Pengamat 1 Pengamat MU’MIN,S.Pd ............................... ...............................
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 Lampiran : 13 LEMBAR INSTRUMEN PENGAMATAN KETERAMPILAN PROSES
 Kelas : X -4 SMA N 1 Wanasari Hari/Tanggal : ……….....
 Mata Pelajaran : Matematika Pokok Bahasan : ................
 Nama Kode
 No
 A. Tugas
 B. Model Pembelajaran
 Problem Solving C. Proses Pembelajaran D. Penutup
 1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 A. Syefudin C1 Amar Fajar P C2 Assly Alniza C3 Atika Isti U.K C4 Dian Wahyuni C5 Eem Farikhatun C6 Eka Rahayu C7 Eka Yunita S C8 Eko Purwanidisuro C9 Harfiah C10 Ikhwal Fauzi C11 Imam Khumiaji C12 Imam Saputra C13 Jazilah Siti J C14 Kurniyah C15 Kusnadi C16 Liswiyah C17 Liya Uci P C18 Muji Andriyanto C19 Nanang Wahidin C20 Nur Amalia C21 Putri Lestari C22 Rendy Rahmadhan C23 Reno Gunawan C24 Rizki Nurhakim C25 Robby Firly Y C26 Rojanah C27 Rudi Waluyo C28 Rusliyadi C29 Samsul Ma’arif C30 Siti Fauziyah C31 Siti Nurchotimah C32 Swasnita C33 Titin Pujianti C34 Uun Kurniasih C35 Warlinah Yulianti C36 Wiji Asih C37 Winaryo C38 Yulia C39
 Wanasari,…………………………..2008
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 Guru Mata Pelajaran Guru Pengamat 1 Pengamat 2 MU’MIN,S.Pd ............................ ..............................
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 Lampiran : 16
 Validitas Butir Soal Uji Coba
 Reliability Statistics
 .622 25
 Cronbach'sAlpha N of Items
 Item-Total Statistics
 15.5263 10.580 .207 .61115.5789 10.358 .263 .60515.4737 10.688 .196 .61316.0789 10.021 .442 .58615.4737 11.716 -.195 .65015.5000 11.014 .059 .62715.5789 9.872 .437 .58315.5789 10.521 .206 .61115.5789 11.007 .042 .63115.4737 10.256 .372 .59515.5526 10.200 .332 .59715.5000 10.959 .079 .62515.5000 11.284 -.039 .63715.4737 11.553 -.135 .64515.5789 10.088 .359 .59316.0789 10.075 .420 .58816.0526 10.213 .344 .59616.0526 10.538 .223 .61015.5789 10.304 .282 .60215.5526 10.632 .177 .61515.4737 11.445 -.095 .64115.4737 11.391 -.075 .63915.5526 9.713 .515 .57415.5789 10.629 .169 .61616.1053 10.475 .282 .604
 Soal1Soal2Soal3Soal4Soal5Soal6Soal7Soal8Soal9Soal10Soal11Soal12Soal13Soal14Soal15Soal16Soal17Soal18Soal19Soal20Soal21Soal22Soal23Soal24Soal25
 Scale Mean ifItem Deleted
 ScaleVariance if
 Item Deleted
 CorrectedItem-TotalCorrelation
 Cronbach'sAlpha if Item
 Deleted
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 TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
 N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif5% 1% 5% 1% 5% 1%
 3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345
 4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
 5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
 29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
 6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 75 0,227 0,96
 7 0,754 0,874
 8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
 9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
 10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
 11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
 12 0,576 0,708
 13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
 14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210
 15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194
 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181
 16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
 17 0,482 0,606
 18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 400 0,098 0,128
 19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115
 20 0,444 0,561 43 0,301 0,389
 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
 21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
 22 0,423 0,537
 23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
 24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
 25 0,396 0,505 48 0,284 0,368
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 49 0,281 0,364 1000 0,062 0,081
 50 0,279 0,361

Page 223
                        

205
 Lampiran : 17
 Rekap Validitas Instrumen Soal Uji coba
 No. Soal No. Nilai r
 Hitung
 Nilai r Tabel
 α = 5 %
 Jenis Soal Keterangan
 1. Soal 1 0,436 0,325 Pilihan Ganda Valid
 2. Soal 2 0,574 0,325 Pilihan Ganda Valid
 3. Soal 3 0,407 0,325 Pilihan Ganda Valid
 4. Soal 4 -0,127 0,325 Pilihan Ganda Tidak Valid
 5. Soal 5 0,495 0,325 Pilihan Ganda Valid
 6. Soal 6 0,436 0,325 Pilihan Ganda Valid
 7. Soal 7 0,533 0,325 Pilihan Ganda Valid
 8. Soal 8 0,463 0,325 Pilihan Ganda Valid
 9. Soal 9 0,174 0,325 Pilihan Ganda Tidak Valid
 10. Soal 10 0,474 0,325 Pilihan Ganda Valid
 11. Soal 11 0,641 0,325 Pilihan Ganda Valid
 12. Soal 12 0,344 0,325 Pilihan Ganda Valid
 13. Soal 13 0,412 0,325 Pilihan Ganda Valid
 14. Soal 14 0,631 0,325 Pilihan Ganda Valid
 15. Soal 15 0,673 0,325 Pilihan Ganda Valid
 16. Soal 16 0,114 0,325 Pilihan Ganda Tidak Valid
 17. Soal 17 0,236 0,325 Pilihan Ganda Tidak Valid
 18. Soal 18 0,337 0,325 Pilihan Ganda Valid
 19. Soal 19 0,764 0,325 Pilihan Ganda Valid
 20. Soal 20 0,433 0,325 Pilihan Ganda Valid
 21 Soal 21 0,513 0,325 Pilihan Ganda Valid
 22 Soal 22 0,753 0,325 Pilihan Ganda Valid
 23 Soal 23 0,554 0,325 Pilihan Ganda Valid
 24 Soal 24 0,612 0,325 Pilihan Ganda Valid
 25 Soal 25 0,250 0,325 Pilihan Ganda Tidak Valid
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 Lampiran : 21
 Uji Normalitas Sampel
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 7665.21056.33154
 .148
 .145-.1481.288
 .072
 NMeanStd. Deviation
 Normal Parametersa,b
 AbsolutePositiveNegative
 Most ExtremeDifferences
 Kolmogorov-Smirnov ZAsymp. Sig. (2-tailed)
 Ysample
 Test distribution is Normal.a.
 Calculated from data.b.
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 Lampiran: 22
 Uji Normalitas Sampel
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 7662.71057.28618
 .092
 .092-.079.806.535
 NMeanStd. Deviation
 Normal Parametersa,b
 AbsolutePositiveNegative
 Most ExtremeDifferences
 Kolmogorov-Smirnov ZAsymp. Sig. (2-tailed)
 Yuh
 Test distribution is Normal.a.
 Calculated from data.b.
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 Lampiran : 23
 Uji Homogenitas Sampel
 Test of Homogeneity of Variances
 Yuh
 .052 1 74 .820
 LeveneStatistic df1 df2 Sig.
 ANOVA
 Yuh
 3.368 1 3.368 .063 .8033978.263 74 53.7603981.632 75
 Between GroupsWithin GroupsTotal
 Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
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 Lampiran 29 : Dokumen Penelitian
 Gambar 1 : Guru menggunakan alat bantu komputer dalam pembelajaran
 Gambar 2 : Siswa sedang mengamati tampilan flas CD interaktif dalam pembelajaran
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 Gambar 3 : Suasana belajar siswa di laboratorium komputer
 Gambar 4 : Kelompok siswa sedang mempresentasikan tugas
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 Gambar 5 : Siswa sedang melaksanakan kegiatan diskusi kelompok
 Gambar 6 : Siswa sedang menanggapi presentasi kelompok lain
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 Gambar 7 : Observer sedang mengamati jalannya diskusi kelompok
 Gambar 8 : Guru sedang memperhatikan jalannya diskusi kelompok
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 Gambar 9 : Guru sedang menanyakan kesulitan siswa dalam diskusi
 Gambar 10 : Observer sedang mengamati siswa dalam mengikuti pembelajaran
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 Gambar 11 : Siswa kelas eksperimen mengerjakan tes prestasi belajar
 Gambar 12 : Siswa kelas eksperimen mengerjakan tes prestasi belajar
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